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Alhamdulillah wa Syukrulillah atas segala rahmat Allah SWT beserta 
salawat dan salam kepada Rasulnya Muhammad SAW, mengiringi 
aktivitas keseharian kita dalam menjalankan tugas dan 
tanggungjawab akademik dan peran-peran kehidupan lainnya 
sehari-hari. 
Publikasi karya akademik adalah salah satu ruh perguruan tinggi, 
karena perguruan tinggi adalah ruang produksi ide dan gagasan 
yang harus selalu diupdate dan diupgrade. Buku adalah salah satu 
produk akademik yang kelahirannya, mesti diapresiasi setinggi-
tingginya. Karena dibalik proses lahirnya, ada kerja keras yang 
menguras waktu, tenaga dan pikiran. Kerja keras dan upaya 
sungguh-sungguh untuk menghadirkan sebuah karya akademik, 
adalah bukti nyata dedikasi serta khidmat seorang insan universitas 
bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 
Sebagai kampus yang memiliki visi menjadi pusat pencerahan dan 
transformasi ipteks berbasis peradaban Islam, kehadiran buku 
terbitan Alauddin University Press ini, diharapkan menjadi 
sumbangan berharga bagi desiminasi ilmu pengetahun di 
lingkungan kampus peradaban, sekaligus semakin memperkaya 
bahan bacaan bagi penguatan integrasi keilmuan. 
Buku ini tentu jauh dari kesempurnaan, sehingga kritik dan 
masukan dari para pembaca untuk para penulis akan sangat 
dinantikan. Karena dengan itu, iklim akademik kampus akan 
dinamis dengan tradisi diskursif yang hidup. 
Akhirnya, sebagai Rektor, saya mengapresiasi setinggi-tingginya 
atas penerbitan buku yang menjadi bagian dari Program Penerbitan 
100 buku Referensi UIN Alauddin Makassar tahun 2021 ini. 
Semoga membawa kemaslahatan bagi warga kampus dan 
masyarakat secara umum. 
   Gowa, 17 Agustus 2021 
   Rektor; 
 
 





Alhamdulillah berkat limpahan rahmad dan kasih sayang dari Allah 
swt semata, sehingga sampai saat ini kita masih sempat 
menunaikan tugas serta tanggung-jawab yang telah di amanahkan 
oleh-Nya, semoga limpahan rahmat dan kasih saying-Nya tidak 
pernah lepas dalam menyertai aktivitas hidup kita dipermukaan 
bumi ini. Salam dan salawat semoga senantiasa tercurahkan 
kepada Penghulu para-Nabi dan Rasul, yakni Baginda Rasulullah 
Muhammad saw, beserta seluruh keluarga, dan sahabat beliau 
hingga akhir zaman. Atas dasar kesadaran sebagai akademisi, 
penulis merasa terpanggil dan mempunyai tanggung-jawab 
akademik untuk melakukan kajian penelitian guna menyajikan 
literature bacaan Buku Akuntansi Biaya Kontemporer di UIN 
Alauddin Makassar. Sepengetahuan penulis, sejak Program 
Gerakan Seratus Buku (GSB) dicanangkan oleh Bapak Rektor UIN 
Alauddin Makassar, belum ada satupun dari sekian ratus buku yang 
telah terbit secara khusus membahas materi Corporate Social 
Responsibility Berbasis Maqashid Syariah. Olehnya itu penulis 
merasa mempunyai tanggung-jawab yang besar dalam turut serta 
berkiprah mewujudkan cita-cita dari segenap civitas akademika UIN 
Alauddin Makassar dalam mengembangkan Sumber Daya Manusia 
melalui kajian dan penelitian mendalam, khususnya di bidang CSR 
dan Maqashid Syariah.  
Alhamdulillah goresan tinta dalam naskah buku ini, telah 
memberikan kontribusi akademis, dalam hal ini telah dihasilkan 
enam konsep baru untuk mengukur kinerja operasional dalam 
program CSR, pada pendekatan manajemen dan indikator kinerja 
di bidang lingkungan. Keenam konsep yang dimaksud yaitu, konsep 
maqashid syariah dalam hal; menjaga dan memelihara agama, jiwa, 
akal, keturunan, harta, dan lingkungan. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu pengetahuan, 
berupa informasi tentang konsep maqashid syariah dalam 
mengukur kinerja operasional program CSR pada perbankan 
syariah di tanah air. Di Indonesia, istilah maqashid syariah 
umumnya digunakan oleh para peneliti di bidang ilmu-ilmu agama 
Islam, khususnya para peneliti di lingkungan Kementerian Agama, 
para dosen dan mahasiswa di Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI), 
STAIN, IAIN, dan UIN. Suatu hal yang menarik dalam penelitian ini 
adalah, adanya upaya untuk mencoba mengkaji nilai-nilai spiritual, 
yang terkandung dalam konsep maqashid syariah ke ranah 
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akuntansi, melalui program kerja operasional CSR di BMI cabang 
Surakarta, BMI cabang Makassar, dan PT BMI pusat Jakarta. Hal ini 
membuktikan bahwa, baru setetes air dalam samudra yang maha 
luas yang mampu diungkapkan dan diimplementasikan oleh para 
cendikiawan/ilmuan, melalui penelitian (research), tentang 
kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 
Harapan penulis, dengan terbitnya buku berjudul “Corporate Social 
Responsibility Berbasis Maqashid Syariah” dapat menambah 
khazanah ilmu pengetahuan kita dalam memahami dan memaknai 
arti dan hakekat dari ber-muamalah yang sesungguhnya. Disadari 
atau tidak, uraian isi buku ini sebenarnya ingin mengajak kepada 
kita semua untuk lebih berhati-hati dalam mengelola keuangan 
pribadi dan publik. Pengelolaan keuangan pribadi, maupun 
pengelolaan keuangan publik, hendaknyalah harus dilakukan 
secara efisien dan efektif berdasarkan nilai-nilai Islam (Islamic 
Value). Saran positif demi kemajuan bersama merupakan suatu hal 
yang terindah bagi penulis. Atas segala kekhilafan dan kelemahan 
isi naskah buku ini, baik kekhilafan berupa pengutipan nama, 
redaksi kalimat, penggunaan, tanda baca (titik-koma), dan 
penggunaan tata bahasa yang kurang tepat, dengan penuh 
kerendahan hati, pada kesempatan ini kami mohon dimaafkan. 
Semoga pada edisi revisi yang akan datang, segala bentuk 
kekhilafan dan kelemahannya dapat kami sempurnakan ke arah 
yang  lebih baik. Penulis menyadari bahwa ilmu pengetahuan yang 
kami miliki jika diibaratkan setetes air yang belum mampu 
membasahi satu butir kerikil di samudra yang luas, dan jika 
diibaratkan satu butir garam yang belum mampu untuk 
mengasinkan satu mata ikan di dalam kauli. Semoga Allah Subhana 
WaTa’ala senantiasa memberikan kita kekuatan lahir dan bathin 
dalam mengemban amanah kekhalifaan di muka bumi, aamiin. 
Jum’at 4 Juni 2021 
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SELAYANG PANDANG MAQASHID SYARIAH DAN CSR 
1. Maqashid Syariah dan CSR Dalam Perspektif 
asyarakat bisnis di Indonesia telah menyatakan bahwa, 
legitimasi Corporate Social Responsibility (CSR) yang 
bersifat wajib akan melanggar esensinya. Hal ini karena 
pada awalnya program CSR dilakukan secara sukarela, yang sangat 
tergantung pada kemauan perusahaan. Argumen ini didukung oleh 
Maria Radyati seorang ekonom yang bertindak sebagai staf ahli di 
Mahkamah Konstitusi, yang berpendapat bahwa CSR berasal dari 
tata kelola perusahaan yang pada gilirannya didasarkan pada 
persetujuan perusahaan. Namun demikian, dia mengakui bahwa 
perkembangan CSR di suatu Negara tertentu sangat tergantung 
pada karakteristik khusus yang berlaku di suatu Negara (Waagstein. 
2011). 
Segala sesuatu yang ada di dunia ini selain memiliki 
kelebihan, pasti juga akan memiliki kekurangan. Begitu pula 
dengan program CSR, jika tidak dijalankan dengan baik maka ia 
tidak akan memberikan manfaat bagi siapa pun. Bila dilihat sekilas, 
perwujudan CSR merupakan suatu langkah yang mulia. Hasilnya 
bisa langsung dirasakan oleh masyarakat setempat. Tetapi sesuatu 
yang dilihat sepintas baik, ternyata mengandung jebakan-jebakan 
mematikan. CSR merupakan bentuk penaklukan secara halus 




mereka. Jika demikian, maka CSR merupakan strategi pendekatan 
kaum neoliberal agar tetap bisa melanggengkan hegemoni 
kapitalisme. Dengan kata lain, CSR adalah alat penaklukan dalam 
kemasan berwajah sosial dan lingkungan, dengan motif dasar yang 
tidak berubah, yaitu akumulasi kapital dan mengeruk keuntungan 
yang sebesar-besarnya (Herbus dan Slusarczyk. 2012). 
Pada umumnya perusahaan di Indonesia menjalankan CSR 
atas dasar memenuhi kewajiban kontraktual, dalam hal ini 
mematuhi peraturan, baik peraturan yang dibuat oleh pemerintah 
pusat maupun peraturan yang dibuat oleh pemerintah daerah. 
Secara normatif, idealnya walaupun tanpa adanya protes dan 
kewajiban kontraktual, perusahaan seharusnya bisa 
memberdayakan masyarakat lokal dan meningkatkan 
kesejahteraan. Ide mengenai konsep CSR dilandasi pemikiran 
bahwa, secara filantropis perusahaan seharusnya mendistribusikan 
keuntungan setelah mereka memanfaatkan sumber daya alam 
(nature resources), di lokasi di mana masyarakat berada (Renouard. 
2011).  
CSR berhubungan erat dengan “pembangunan 
berkelanjutan”, ada argumentasi bahwa suatu perusahaan dalam 
melaksanakan aktivitasnya harus mendasarkan keputusannya 
tidak semata berdasarkan faktor keuangan, misalnya keuntungan 
atau dividen melainkan juga harus berdasarkan konsekuensi sosial, 
dan lingkungan untuk saat ini maupun untuk jangka panjang. 
Berdasar dari konsep CSR seperti itulah, bentuk tanggung jawab 
sosial perusahaan yang dilakukan oleh BMI juga menekankan pada 
pentingnya dampak yang bisa diterima oleh sosial dan lingkungan 
dalam berbagai aktivitas yang dilakukannya. Komitmen untuk 
memberikan layanan yang terbaik kepada masyarakat juga 
menyertai nilai-nilai dalam CSR yang dilakukan BMI (Annual Report 
BMI. 2013).  
Sejak Tahun 1992, BMI resmi melakukan aktivitasnya 
sebagai lembaga keuangan syariah, yang pertama murni syariah di 
Indonesia. Lahirnya BMI sebagai perbankan syariah yang pertama 
murni syariah di Indonesia, mendapatkan apresiasi dan dukungan 
yang begitu besar dari seluruh lapisan masyarakat muslim di tanah 
air. Hal ini disebabkan karena, sebagian masyarakat muslim 
Indonesia sudah memahami dan menyadari bahwa, pada 
hakikatnya semua aktivitas seorang muslim di dunia ini, harus 
senantiasa bernilai ibadah di sisi Allah Subhana WaTa’ala, tidak 
terkecuali aktivitas muamalah, yaitu di dunia perbankan. 
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Allah Subhana WaTa’ala berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-
Baqarah ayat 208, yaitu: 
يَۡطَٰ  ٱلشذ ُخُطَوَِٰت  تَتذبُِعواْ  َوََل  ََكٓفذٗة  لِۡم  ِ ٱلس  ِِف  ٱۡدُخلُواْ  َءاَمنُواْ  ِيَن  ٱَّلذ َها  يُّ
َ
َٰٓأ إِنذُهۥ يَ ِنِۚ 
بنِيّٞ   ّٞ مُّ  لَُكۡم َعُدو 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu menuruti 
langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh 
yang nyata bagimu (QS. 2: 208) (Departemen Agama. RI. 
2006).  
PT Bank Muamalat Indonesia (PT BMI) cabang Surakarta 
sudah siap (ready) 100% (seratus persen) untuk murni syariah, 
akan tetapi jika bersinggungan  dengan bank konvensional, pasti 
ada sedikit penyesuaian. Sistem keuangan Negara yang masih 
menganut sistem global, secara otomatis akan mempengaruhi 
penerapan sistem keuangan syariah di Indonesia. Penerapan 
sistem keuangan syariah di tanah air masih banyak menyesuaikan 
dengan sistem lembaga keuangan yang berada di tengah 
masyarakat.  Masyarakat bisnis di Indonesia telah menyatakan 
bahwa legitimasi Corporate Social Responsibility (CSR) yang bersifat 
wajib akan melanggar esensinya. Hal ini karena pada awalnya 
program CSR dilakukan secara sukarela, yang sangat tergantung 
pada kemauan perusahaan (Waagstein, 2011). Kesadaran tentang 
pentingnya mempraktikkan CSR ini telah menjadi tren global seiring 
dengan semakin maraknya kepedulian masyarakat global terhadap 
produk-produk ramah lingkungan dan diproduksi dengan 
memperhatikan kaidah-kaidah sosial dan prinsip-prinsip hak asasi 
manusia (Wibowo, 2007).  
Pemerintah secara khusus mendorong peran serta 
perusahaan untuk melakukan kegiatan CSR. Regulasi mengenai hal 
tersebut tertuang dalam Pasal 74 ayat 1 Undang-Undang No. 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. UU No. 25 tahun 2007 
pasal 15 ayat b tentang investasi modal, yang berlaku bagi entitas 
perbankan syariah dalam melaksanakan aktivitas CSR-nya 
(Syukron, 2015). CSR merupakan bentuk penaklukan secara halus 
terhadap masyarakat setempat agar tidak memprotes aktivitas 
mereka. Jika demikian, maka CSR merupakan strategi pendekatan 
kaum neoliberal agar tetap bisa melanggengkan hegemoni 
kapitalisme  (Herbus dan Slusarczyk, 2012)  
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 Renouard (2011), pada umumnya perusahaan di Indonesia 
menjalankan CSR atas dasar memenuhi kewajiban kontraktual, 
dalam hal ini mematuhi peraturan, baik peraturan yang dibuat oleh 
pemerintah pusat maupun peraturan yang dibuat oleh pemerintah 
daerah. Taman (2011), CSR merupakan komitmen bisnis 
berkelanjutan untuk berperilaku etis dan berkontribusi dalam 
pembangunan ekonomi, dengan meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat.  
CSR berhubungan erat dengan “pembangunan 
berkelanjutan“. Terdapat argumentasi yang menyatakan bahwa, 
suatu perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya harus 
mendasarkan keputusannya tidak semata pada faktor keuangan, 
misalnya keuntungan (dividen) melainkan juga harus berdasarkan 
konsekuensi sosial, dan lingkungan untuk saat ini maupun untuk 
jangka panjang (Fatmawatie, 2015). Berdasarkan konsep CSR 
seperti itulah, bentuk tanggung jawab sosial perusahaan yang 
dilakukan oleh BMI juga menekankan pada pentingnya dampak 
yang bisa diterima oleh sosial dan lingkungan dalam berbagai 
aktivitas yang dilakukannya. Komitmen untuk memberikan layanan 
yang terbaik kepada masyarakat juga menyertai nilai-nilai dalam 
CSR yang dilakukan BMI (BMI, 2013).  
Hasil observasi awal penelitian terhadap fenomena CSR 
pada Bank Syariah, telah diidentifikasi dari laporan tahunan (annual 
report) PT BMI dari tahun 2012, hingga tahun 2016. Hasil 
identifikasi program CSR di PT BMI, yaitu terdiri dari: (1)  Lingkungan 
Hidup, (2) Pengembangan Sosial Masyarakat, (3) Ketenagakerjaan, 
Kesehatan, dan Keselamatan Kerja; (4) Tanggung Jawab terhadap 
Konsumen, dan (5) Program Khusus bersama Muamalat Merajut 
Nusantara. Secara analitikal, program CSR pada laporan tahunan 
(annual report) Bank Muamalat, diklasifikasi menjadi 5 (lima) 





Tabel 1. Alokasi Dana CSR Melalui Baitul Maal Muamalat Tahun 





































































Sumber: Annual Report BMI 2012-2016 
Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun, laporan tahunan (annual 
report) Bank Muamalat, telah mengalokasikan dana CSR rata-rata 
sebesar Rp 11.284.530.700,- (Sebelas Milyar Dua Ratus Delapan 
Puluh Empat Juta Lima Ratus Tiga puluh Ribu Tujuh Ratus Rupiah) 
per tahun. Data ini menarik menjadi latar kajian implementasi CSR 
pada perbankan syariah dalam penelitian ini.  
Aktivitas CSR yang dilakukan oleh entitas-entitas bisnis 
selama ini, khususnya pada entitas di perbankan syariah, masih 
bersifat alamiah. Di sisi lain, program CSR bersifat wajib 
(mandatory) untuk dilakukan bagi setiap entitas bisnis. Sementara 
itu, aktivitas-aktivitas CSR di perbankan syariah, belum 
dideskripsikan secara teoritis sesuai dengan prinsip konsep 
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maqashid syariah. Hal ini menjadi sebuah kelemahan dalam praktik 
CSR di PT BMI, karena memungkinkan terjadinya praktik-praktik 
aktivitas CSR yang berbeda pada entitas-entitas di perbankan 
syariah lainnya. Oleh sebab itu, penelitian ini berupaya untuk 
mengonsepsikan aktivitas-aktivitas sosial perusahaan yang sesuai 
dengan prinsip konsep maqashid syariah.  
Bentuk kepedulian sosial perusahaan yang dilakukan oleh 
Bank Muamalat menekankan pada pentingnya dampak yang dapat 
diterima oleh sosial dan lingkungan dalam berbagai aktivitas yang 
dilakukannya. Komitmen untuk memberikan layanan yang terbaik 
kepada masyarakat juga menyertai nilai-nilai dalam CSR yang 
dilakukan Bank Muamalat (Media Muamalat, 2014).  
Program CSR pada aspek lingkungan hidup sejak tahun 
2012-2016, yaitu meliputi kegiatan Berbagi Cahaya Qurban (BCQ). 
Pada hari raya Idul Adha  BCQ merupakan program penyaluran 
hewan qurban kepada masyarakat yang tidak mampu di seluruh 
Indonesia (BMI, 2012). Program CSR BMI dalam aspek lingkungan 
hidup, meliputi Aksi Tanggap Muamalat, Aksi Sehat Muamalat, 
pembangunan Menara Air di Pekalongan, program water well (BMI, 
2013), dan penanaman Mangrove di Nusa Dua Bali (BMI, 2015).  
Program CSR pada aspek pengembangan sosial masyarakat 
tahun 2012-2016, meliputi 3 (tiga) bidang yaitu: Pertama, ekonomi. 
Program Komunitas Usaha Mikro Muamalat Berbasis Masjid 
(KUM3), Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS), dan Lembaga 
Keuangan Mikro Syariah (LKMS). Program Kampung Jamur Bogor, 
yaitu komunitas usaha yang memiliki konsentrasi  pada produksi 
jamur tiram dengan dukungan langsung dari anggota keluarga dan 
tokoh masyarakat. Optimalisasi pertanian, perkebunan, dan 
peternakan, lewat pemberian modal usaha  dan pendampingan 
kepada masyarakat miskin berupa bibit dan saprodi  di Kampung 
Harapan Maju, Kalimantan Timur (BMI, 2014). Bina Desa 
Muamalat, yaitu program pemberdayaan masyarakat desa dengan 
kegiatan-kegiatan tematis penguatan fungsi-fungsi komunitas 
secara terpadu (BMI, 2015). 
Kedua, pendidikan. Program Bus Sekolah Gratis untuk 
pelajar se-Bandung, yang bertujuan untuk membantu program 
pendidikan di Indonesia. Program fasilitas umum di  SMPT 
Baranang Siang, telah 8 (delapan) tahun menjalankan sekolah 
terbuka bebas biaya, bagi seluruh masyarakat tidak mampu (BMI, 
2013). Program beasiswa Daya, B-Share, B Smart, Orphan Kafala 
dan Islamic Solidarity School bagi anak yatim (mustahik) 
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berprestasi. B-Kru, beasiswa yang ditujukan bagi kru non-banking di 
wilayah cakupan program seluruh Indonesia. Gerakan Infaq Seribu 
(GEBU), bertujuan mengedukasi pelajar dan civitas akademika 
kampus untuk berinfaq minimal Rp. 1000,- (seribu). Mobil Juara 
yaitu program perpustakaan keliling hasil kerja sama BMI dan 
Rumah Zakat (BMI, 2014). 
Ketiga, kemanusiaan. Program Santunan Tunai merupakan 
program CSR Bank Muamalat melalui BMM yang fokus pada 
pemberian santunan tunai kepada berbagai lapisan masyarakat. 
Program pelatihan manajemen sampah bertujuan untuk 
menumbuhkan kesadaran bagi masyarakat, tentang arti pentingnya 
pengelolaan sampah organik dan sampah anorganik (BMI, 2013). 
Melalui program Yayasan Senang Hati, Bank Muamalat turut 
berpartisipasi dengan mendonasikan  Rp 10.000.000,- (Sepuluh 
Juta),  untuk membantu kaum disabilitas di Bali. Program Muamalat 
Berbagi Rezeki bekerja sama dengan UNICEF menggalang dana 
untuk mendukung program terpadu Pengembangan Anak Usia Dini 
(PAUD) (BMI, 2013). Aksi Tanggap Muamalat (ATM), program aksi 
tanggap terhadap berbagai bencana, seperti; banjir, gempa bumi, 
erupsi gunung berapi, tsunami, dan kebakaran (BMI, 2014). Rumah 
Bersalin Gratis (RBG), BMI bekerja sama dengan Rumah Zakat 
dalam program Layanan Klinik RBG cabang Bandung. Program ini 
bertujuan untuk memberikan layanan kesehatan gratis pada ibu 
dan anak, seperti pemeriksaan kehamilan, persalinan, khitanan 
dan bangga berdonor untuk Indonesia (BMI, 2015). 
Program CSR pada aspek Ketenakerjaan, Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja tahun 2012-2016. Program santunan karyawan 
sebagai wujud tanggung jawab dan kepedulian perusahaan kepada 
karyawan. Program AQH adalah program Qardh (pinjaman tanpa 
margin) yang diberikan kepada karyawan BMI karena faktor 
emergency. Dokter Muamalat. Konsep kesehatan dalam lingkungan 
kerja merupakan aspek yang harus sangat diperhatikan (BMI, 
2013). Implementasi K3 di BMI dilakukan dengan mengacu kepada 
beberapa proses dalam sistem manajemen K3, antara lain: 
identifikasi sumber bahaya, penilaian risiko, pengendalian risiko 
dan tindakan perbaikan dan pencegahan (BMI, 2014).  
Tahun 2012, BMI telah menyediakan fasilitas dokter Higiene 
Perusahaan dan Kesehatan Kerja (Hiperkes) dalam mengelola 
kesehatan karyawan secara profesional dan proporsional melalui 
layanan promosi kesehatan, layanan pencegahan, pengobatan dan 
perawatan kesehatan. Program Business Continuity Management 
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(BCM) awareness di tahun 2015 yang sudah dilakukan meliputi, 
mitigasi kebakaran, mitigasi perampokan, mitigasi praktis bencana 
(tematik) melalui MHP, dan memo awareness (BMI, 2015). Program 
BCM awareness di Bank Muamalat yang dilakukan sepanjang tahun 
2016 adalah bagian dari implementasi mitigasi risiko operasional 
agar kelangsungan operasional & layanan K3 dapat dikelola dengan 
baik (BMI, 2016).  
Program CSR pada aspek tanggung jawab terhadap 
konsumen tahun 2012-2016, yaitu PT BMI menyediakan sarana 
aplikasi penanganan dan pelaporan pengaduan nasabah, sebagai 
bentuk tanggung jawab PT BMI terhadap konsumen (BMI, 2013).  
PT BMI aktif pada program literasi dan edukasi perbankan yang 
diselenggarakan OJK, yaitu: (1). Aplikasi penanganan pengaduan 
nasabah, dan (2). Program literasi dan edukasi perbankan syariah 
(BMI, 2014). 
Pengembangan penanganan pengaduan nasabah terus 
dilakukan dengan mengacu pada kepuasan nasabah. Dengan 
adanya sistem penanganan pengaduan nasabah yang 
komprehensif, sistematis, responsif, cepat dan tuntas diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas layanan di cabang. BMI meningkatkan 
kualitas layanan dari sisi people dan tangible, yang terangkum 
dalam kebijakan service, yaitu; voice of customers, service 
improvement, implementation, dan measurement (BMI, 2016). CSR 
pada aspek program khusus bersama muamalat merajut nusantara 
di tahun 2014, bertujuan untuk menunjukkan kepada masyarakat 
akan potensi besar yang dimiliki Indonesia (BMI, 2014). 
Maqashid al-syariah dalam institusi Islam (termasuk bank 
Islam) tidak hanya merupakan institusi yang mengejar keuntungan 
semata, tetapi harus memperhatikan aspek sosial ekonomi, 
lingkungan alam, dan nilai-nilai Islam lainnya (Chapra, 2008). 
Implikasi konsep maqashid syariah pada program CSR di 
perbankan syariah, adalah terletak pada sejauh mana program CSR 
direalisasikan pada aktivitas operasional perbankan syariah, dalam 
hal pendekatan manajemen dan indikator kinerja yang meliputi 
aspek ekonomi, lingkungan, Hak Asasi Manusia (HAM), praktik 
tenaga kerja dan pekerjaan layak, masyarakat, dan tanggung jawab 
produk (Muhammad, 2002). 
Fitrah manusia diciptakan, sejatinya adalah mencintai 
kebaikan dan kebajikan. Tentunya, upaya melahirkan kebaikan dan 
kebajikan itu atas pertimbangan pribadi sebagai makhluk komunal 
dimana senantiasa bercita-cita merealisasikan kemaslahatan 
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(Ghulam, 2016). Agama secara implisit mengajarkan umat 
beragama untuk mengetahui, dan menyadari arti penting menjaga 
lingkungan sehari-hari. Karena agama mengajarkan setiap umatnya 
untuk peduli terhadap lingkungan. Kerusakan lingkungan alam, 
pada akhirnya akan memberikan dampak buruk jangka panjang 
kepada diri manusia itu sendiri (Safrilsyah dan Fitriani, 2014).  
Menurut Hassan dan Harahap (2010), bank syariah tidak 
berkewajiban untuk membiayai kegiatan atas kerusakan 
lingkungan, namun harus menyediakan dana untuk proyek yang 
terkait dengan  pelestarian lingkungan. Dalam konteks ini, dana 
yang dimaksudkan tersebut adalah untuk kegiatan CSR. Konsep 
CSR dalam bank syariah sebagai way of life  memberikan panduan 
bagi umatnya untuk beradaptasi dan berkembang pada eranya 
(Fatmawatie, 2015). 
Lembaga yang menjalankan bisnisnya berdasarkan syariah 
pada hakikatnya mendasarkan pada filosofi dasar Al-Qur’an dan 
Sunnah (Ahmad, 2002). CSR mengungkapkan dan melaporkan 
secara langsung kerangka hubungan sosial. Perspektif Islam dalam 
pengungkapan CSR adalah pemahaman tentang konsep 
akuntabilitas, keadilan sosial, dan kepemilikan yang penting bagi 
hubungan sosial (Hassan dan  Harahap, 2010). 
Maqashid asy-syari’ah bertujuan untuk menciptakan 
kemaslahatan umat manusia dalam bentuk keadilan sosial. 
Organisasi Islam (perbankan syariah) harus dijalankan berdasarkan 
nilai-nilai Islam dan tujuan syari’ah (Mulawarman et al., 2007). 
Perlindungan terhadap mashlahah terdiri dari lima mashlahah, 
yaitu keimanan (ad-dien), ilmu (al-‘ilm), kehidupan (an-nafs), harta 
(al-maal) dan kelangsungan keturunan (an-nash). Kelimanya 
merupakan sarana yang dibutuhkan bagi kelangsungan kehidupan 
yang baik dan terhormat (Bahsoan, 2011). Konsep operasional CSR 
dalam Islam (maqashid syariah), wujud dalam bentuk ketakwaan 
kepada Allah Subhanahu Wata’ala (Duzuki dan Abdullah 2009). 
Program CSR dalam Islam harus bersesuaian dengan 
maslahah dan maqashid syari’ah, mewajibkan untuk 
mengedepankan kepentingan al-dharuriyyah tercapai lebih dahulu, 
dilanjutkan kepentingan al-hajiyyah dan al-tahsiniyyah. Walaupun 
demikian pencapaian ketiga kepentingan ini bukanlah sesuatu yang 
berlaku secara berturut-turut dan ketat, tetapi pencapaian ketiga 
piramida maslahah ini menjadi petunjuk (guidance) bagi pengelola 
perusahaan dalam memutuskan program CSR yang tepat guna dan 
sasaran (Yusuf, 2010).  
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Legitimasi perusahaan (bank syariah) untuk mandatory 
terhadap CSR, sebagaimana yang diamanatkan dalam UU No. 40 
pasal 74 (1) Tahun 2007, dan UU No. 25 pasal 15 (b) Tahun 2007, 
berimplikasi pada pelanggaran esensi bagi pihak perusahaan. CSR 
merupakan bentuk penaklukan secara halus terhadap masyarakat, 
dan program CSR hanya bersifat kewajiban kontraktual. Realitas ini 
menunjukkan bahwa, masih minimnya kesadaran dari pihak 
manajemen perusahaan untuk menjalankan program CSR. 
Fenomena bank syariah, tentang UU No. 40 pasal 74 (1) 
Tahun 2007, dan UU No. 25 pasal 15 (b) Tahun 2007, berpotensi 
sebagai ancaman bagi pihak manajemen perusahaan untuk 
melanggengkan hegemoninya dalam memaksimalisasi laba usaha. 
Jika kondisi ini terus berlangsung, maka tidak menutup 
kemungkinan beberapa tahun ke depan, keberadaan dari sebuah 
entitas bisnis, hanya akan menjadi momok yang menakutkan bagi 
kelangsungan hidup masyarakat yang bermukim di sekitar 
lingkungan perusahaan. 
Mencermati fenomena bank syariah tersebut, konsep 
operasional maqashid syariah diharapkan dapat menjadi acuan 
atau pedoman yang syar’i dalam melaksanakan program CSR. 
Sesuai Fatwa Imam Asy Syatiby dan Ibnu Asyur, konsep operasional 
maqashid syariah dirumuskan dalam 6 (enam) konsep yaitu: (1) 
menjaga dan memelihara agama, (2) menjaga dan memelihara 
jiwa, (3) menjaga dan memelihara akal, (4) menjaga dan 
memelihara keturunan, (5) menjaga dan memelihara harta, dan (6) 
menjaga dan memelihara lingkungan. 
Idealnya penelitian yang dihasilkan memiliki kebaruan 
(novelty), agar dunia penelitian terus mengalami kemajuan dan 
perkembangan dari waktu ke waktu. Untuk itu penelitian yang 
dihasilkan diharapkan memiliki kebaruan, maka hendaklah seorang 
peneliti melakukan survey awal, yaitu dengan cara menemukan 
beberapa hasil penelitian terdahulu, yang terkait langsung dengan 
penelitian yang sedang dilakukan. Dalam Tabel 2 berikut ini 
disajikan beberapa hasil penelitian sebelumnya dalam bidang CSR 
dan maqashid syariah. 
2. Kebaruan (Novelty) CSR dan Maqashid Syariah dalam  Tataran 
Praktik  
Berbagai hasil pengamatan penelitian dari riset-riset 
sebelumya mengenai CSR dan maqashid syariah, menunjukkan 
bahwa kedua bidang kajian ini dalam beberapa tahun terakhir, 
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cukup diminati oleh para peneliti di seluruh penjuru dunia, tidak 
terkecuali para peneliti di tanah air. Kajian dan hasil-hasil penelitian 
di bidang CSR, merupakan sebuah fenomena yang sudah sering 
dilakukan oleh para peneliti. Namun demikian, penelitian di bidang 
CSR, masih didominasi pada tataran pembahasan tentang tuntutan 
masyarakat kepada pihak manajemen perusahaan untuk berlaku 
adil. Pihak manajemen perusahaan dituntut untuk memberikan 
kontribusi nyata berupa dana kompensasi kepada masyarakat yang 
berdomisili di sekitar lingkungan perusahaan. 
Di bidang maqashid syariah, sejak para peneliti memahami 
bahwa maqashid syariah berada dalam ranah kaidah uzhul fikih, 
saat itu pula banyak peneliti yang mencurahkan waktu, pikiran dan 
perhatiannya untuk melakukan riset di bidang maqasid syariah. 
Namun demikian, hasil-hasil riset di bidang maqashid syariah, 
masih sangat didominasi pada persoalan-persoalan kehidupan 
umat beragama. Dalam hal ini, sebagian besar orang (Islam) 
memandang bahwa maqashid syariah masih terkait langsung 
dengan urusan-urusan ibadah ritual atau ibadah mahdah antara 
manusia dengan Tuhannya. 
Konsep maqashid syariah pemikiran Imam Asy Syatiby 
selama ini hanya berfokus pada 5 (lima), yaitu: (1) menjaga dan 
memelihara agama, (2) menjaga dan memelihara jiwa, (3) menjaga 
dan memelihara akal, (4) menjaga dan memelihara keturunan, dan 
(5) menjaga dan memelihara harta. Untuk itu, konsep keenam 
maqashid syariah dalam menjaga dan memelihara lingkungan, 
akan memperkuat kebaruan penelitian ini. 
Dalam perspektif penelitian ini, peneliti berupaya untuk 
mencari dan menemukan sebuah komposisi baru di bidang CSR. 
Komposisi baru dalam penelitian ini adalah upaya untuk 
membangun konsep operasional maqashid syariah dalam 
membingkai CSR. Sepanjang sejarah peradaban Islam, konsep 
maqashid syariah yang dipopulerkan oleh Imam Asy Syatiby, hanya 
mengenal lima konsep. Dewasa ini, konsep maqashid syariah 
sudah masuk ke dalam ranah kaidah uzhul fiqih, artinya kelima 
konsep maqashid syariah pemikiran Imam Asy Syatiby, 
disempurnakan oleh dua konsep baru, yaitu menjaga dan 
memelihara lingkungan dan umat (Wibowo, 2004). 
Konsep maqashid syariah tampaknya masih bersifat abstrak. 
Oleh karena itu, peneliti terus berupaya untuk melakukan 
rekonstruksi terhadap konsep maqashid syariah pemikiran Imam 
Asy Syatibi dalam membingkai CSR. Enam konsep maqashid 
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syariah dalam kinerja program CSR, terlebih dahulu harus 
dioperasionalkan, agar bisa menjawab realitas sosial dari kinerja 
operasional CSR di Bank Muamalat. Upaya untuk menemukan dan 
membangun keenam konsep operasional maqashid syariah, terus 
peneliti lakukan, sehingga pada akhirnya keenam konsep 
operasional tersebut ditemukan. 
Enam konsep operasional maqashid syariah yang dimaksud 
adalah, menjaga dan memelihara agama pada aspek ibadah yang 
menekankan maksimalisasi dalam pengelolaan Zakat, Infak, dan 
Sedekah (ZIS), menjaga dan memelihara jiwa yang menekankan 
pada aspek kesehatan, menjaga dan memelihara akal yang 
menekankan pada aspek pendidikan, menjaga dan memelihara 
keturunan yang menekankan pada aspek kehidupan sosial dan 
kemasyarakatan, menjaga dan memelihara harta yang 
menekankan pada aspek ekonomi, serta menjaga dan memelihara 
lingkungan yang menekankan pada aspek flora dan fauna. 
Hasil observasi awal penulisan buku ini, memberikan 
berbagai perspektif seperti pernyataan dari beberapa orang 
akademisi dan karyawan di perbankan syariah, yaitu: 
Sebenarnya ada dua konsep baru yang lebih cocok dan sesuai 
yang  disediakan oleh perbankan syariah. Perbankan syariah 
tidak hanya melakukan realitas ekonomi, tetapi juga 
melakukan realitas syariah atau spiritual. Kalau bank syariah 
hanya melakukan dan melaporkan realitas ekonomi, apa 
bedanya dengan bank konvensional. Bank syariah 
mempunyai dua tugas utama, yaitu: pertama, tugas dalam 
konteks syariah, dan yang kedua, tugas dalam konteks 
ekonomi. Kedua tugas utama bank syariah tersebut, yang 
menjadi alasan peneliti, mengapa peneliti melakukan 
penelitian di bank syariah, dalam hal ini di PT BMI (Ismail).  
 
Terdapat dua hal yang melekat pada CSR di bank syariah, 
yaitu CSR yang berbicara tentang umat, dan CSR yang 
berbicara tentang stkeholders. Umat itu konsepnya rahmatan 
lil a’lamin, sedangkan stakeholder konsepnya adalah materi, 
atau laba usaha. Jika penyaluran dana CSR di bank syariah 
selama ini merujuk pada ketentuan dalam penyaluran dana 
zakat, maka inilah hakikat dan makna yang sesungguhnya 
dari maqashid syariah dalam membingkai CSR (Ismail). 
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Bank muamalat sebagai bank yang pertama murni syariah, 
tentunya setiap aktivitas operasionalnya, wajib berlandaskan 
pada ketentuan syariat Islam, tidak terkecuali dalam aktivitas 
operasional CSR. Dalam pengalokasian dana CSR di bank 
muamalat, lebih mengutamakan kepada delapan asnaf, yaitu; 
orang fakir, orang miskin, pengurus zakat, muallaf, 
memerdekakan budak, orang yang terlilit utang, orang jihat 
fiisabilillah, dan musafir. Bank muamalat adalah bank 
syariah, maka dalam pengalokasian dana CSR itu lebih 
mengutamakan pada ke delapan asnaf tersebut, sama 
dengan ketentuan dalam penyaluran dana zakat. Hal ini 
disebabkan karena bank muamalat adalah bank syariah, 
tentunya harus berbeda perlakuan CSR-nya dengan di bank 
konvensional (Idris). 
Perbankan syariah harus mempunyai konsep yang baru dan 
tersendiri tentang konsep CSR-nya, sebagaimana untuk 
mengukur kinerjanya juga harus berbeda dengan CSR di bank 
konvensional. CSR di bank syariah harus lebih spesifik dengan 
konsep syariah.  Konsep maqashid syariah di Maroko yaitu 
menggunakan konsep yang dikembangkan oleh Quraisy 
sunni, dan kemudian terus berkembang, bahkan ada juga 
yang kaitannya dengan konsep harta. Antara maqashid 
syariah terdapat pula kerekatan dalam hubungannya dengan 
aspek sosial, sehingga jika dioperasionalkan, akan terkait 
dengan larangan menipu, dan larangan mengambil hak milik 
orang lain, tentunya hal ini sangat berhubungan dengan 
kerekatan sosial, dan konsep harta dalam CSR (Ahmad 
Djalal).  
Maqashid syariah tersebut bisa mengisi kekosongan pada 
CSR, ketika dilihat dari tanggungjawab sosial (social 
responsibility), sampai pada pelaporan berkelanjutan 
(sustainability reporting), sehingga diperkirakan di tahun 
2020,  pelaporan berkelanjutan (sustainability reporting), 
bersifat menyeluruh, dan disitu nantinya peran maqashid 
syariah mengisi kekosongan pelaporan berkelanjutan 
(sustainability reporting), sehingga tawaran strategisnya juga 
ada disitu (Ahmad Djalal).  
Pernyataan yang dikemukakan oleh para informan di atas, 
membuktikan bahwa memang idealnya perlakuan CSR di bank 
syariah itu harus berbeda perlakuan dan peruntukannya dengan 
CSR di bank konvensional. Konsep perencanaan dan praktik CSR di 
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Bank Muamalat, tentunya dibuat untuk membangun kualitas 
kehidupan masyarakat yang lebih baik, serta dijiwai oleh nilai-nilai 
Islam (sabilillah). 
Kebaruan (novelty) dalam hasil penelitian ini yaitu, adanya 
elaborasi antara keenam konsep maqashid syariah dan CSR. 
Artinya, antara konsep maqashid syariah dan program kerja CSR, 
tidaklah bersifat dikotomi, melainkan merupakan satu kesatuan 
yang tidak terpisahkan dan saling melengkapi. Esensi konsep 
maqashid syariah dalam ranah penelitian ini adalah, sebagai 
pedoman dalam program kerja operasional CSR di PT BMI 
khususnya, dan di unit-unit syariah bank konvensional pada 
umumnya. 
Regulasi pemerintah belum menetapkan standar baku 
pengukuran kinerja operasional dari program CSR. Hal ini 
menyebabkan setiap entitas bisnis melakukan inisiatif secara 
sendiri-sendiri dalam menentukan pengukuran kinerja 
operasionalnya. Selain itu kondisi ini menyebabkan setiap peneliti 
di bidang CSR,  memiliki kecenderungan sendiri-sendiri untuk 
menentukan dan menggunakan alat pengukuran kinerja 
operasional CSR. Banyak alternatif sebagai alat pengukuran kinerja 
operasional CSR, antara lain: International Organization for 
Standardization (ISO), yaitu ISO 9001 yang merupakan standar 
internasional di bidang sistem manajemen mutu, ada juga yang 
menggunakan unsur materiality dari keenam pendekatan 
manajemen dan indikator kinerja dalam Global Reporting Initiative 
(GRI). 
Di samping itu, UU No. 40 pasal 74 (1) Tahun 2007, dan UU 
No. 25 pasal 15 (b) Tahun 2007, yang mewajibkan kepada semua 
entitas usaha untuk melaksanakan program CSR, telah menyisakan 
banyak persoalan di kalangan dunia usaha, yang harus disikapi 
secara arif dan bijaksana. Belum adanya bukti sepanjang yang 
peneliti ketahui mengenai penerapan keenam konsep operasional 
maqashid syariah dalam sebuah entitas, hal ini merupakan 
tantangan tersendiri bagi peneliti untuk melakukan penelitian 





CSR DAN MAQASHID SYARIAH  
DALAM PERSPEKTIF TEORI MASLAHAH 
1. CSR dalam Perspektif Teori Maslahah 
ab ini fokus dalam menelaah, mengkaji, mendiskusikan, dan 
mengutip referensi dari berbagai sumber, yang dianggap 
relevan. Adapun sumber referensi yang dimaksud yaitu 
dokumentasi berupa Al-Qur’an dan Hadits, Jurnal, Annual Report 
Bank Muamalat, Media Muamalat, dan teks. Hal ini bertujuan agar 
penelitian yang dihasilkan dalam naskah disertasi ini, adalah 
merupakan perpaduan penelitian lapang dengan hasil-hasil 
penelitian sebelumnya, serta didukung dan diperkuat oleh 
kebenaran yang bersifat mutlak (Al-Qur’an dan Hadits). 
Teori maslahah-mursallah pertama kali diperkenalkan oleh 
Imam Malik pendiri mazhab Malik. Namun karena pengikutnya yang 
lebih akhir  mengingkari hal tersebut, maka setelah abad ketiga 
hijriah tidak ada lagi ahli udzul fiqih yang menisbahkan maslahah-
mursallah kepada Imam Malik, sehingga tidak berlebihan jika ada 
pendapat yang menyatakan bahwa teori maslahah-mursallah 
ditemukan dan dipopulerkan oleh ulama-ulama udzul fiqih dari 
kalangan asy-Syafi’iyah yaitu Imam al-Haramain al-Juwaini, guru 
Imam al-Ghazali. Menurut beberapa hasil penelitian, ahli udzul fiqih 




adalah Imam al-Ghazali yang dikenal dengan sebutan hujjatul Islam 
(Suratmaputra, 2002). 
Imam al-Ghazali menyebutkan bahwa teori maslahah 
(maslahat) merupakan suatu tindakan untuk memelihara tujuan 
syara’ atau hukum Islam, dalam rangka untuk memelihara agama, 
akal, harta, jiwa dan keturunan atau kehormatan (maqashid asy-
syari’ah). Dalam realitas bisnis pada entitas di perbankan syariah, 
teori maslahah sangat relevan dengan stakeholders theory. 
Stakeholders theory merupakan kelompok atau individu yang dapat 
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh perusahaan dalam usaha 
mewujudkan tujuannya (Freeman, 1984). Clarkson (1995) 
mendefinisikan stakeholders theory sebagai individu atau 
kelompok yang memiliki klaim, kepemilikan, hak dan kepentingan 
dengan aktivitas perusahaan masa lalu, sekarang, dan yang akan 
datang. 
Rahman et al. (2004) menggunakan perspektif dari teori 
legitimasi kelembagaan dan telah meneliti motivasi untuk CSR di 
Otoritas Volta River. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendorong kekuatan utama dibalik praktik CSR dalam organisasi 
adalah tekanan eksternal dari lembaga pemberi pinjaman 
internasional seperti Bank Dunia. Hal ini menunjukkan bahwa, tidak 
seperti tekanan konsumen atau tekanan dari LSM atau kelompok 
masyarakat sipil, kekuatan pendorong di belakang CSR dalam 
organisasi di negara berkembang, sangat tergantung pada bantuan 
pinjaman luar negeri, dan bisa menjadi tekanan eksternal yang 
"kuat" dari lembaga pemberi pinjaman internasional. Kondisi ini 
dianggap relevan dengan teori institusional (Belal dan Momin, 
2009). 
Teori stakeholder yang dipengaruhi dari kerangka konseptual 
'Fungsi Eksekutif' ditulis oleh Barnard (1983) di mana pandangan 
positif dari manajer pada tanggungjawab sosial diusulkan. Freeman 
(1994) menegaskan bahwa eksekutif harus memuaskan orang-
orang yang mempengaruhi prestasi perusahaan. Teori stakeholder 
terhadap CSR menekankan serangkaian lebih luas pada 
tanggungjawab sosial untuk bisnis. Stakeholder, seperti yang 
digunakan dalam teori ini, merujuk kepada orang/individu atau 
kelompok yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh 
organisasi (Freeman, 1994). 
Meutia et al. (2010) menyatakan bahwa, teori yang paling 
tepat untuk mengungkapkan tanggungjawab sosial perusahaan, 
dalam hal ini di bank syariah, adalah Shariah Enterprise Theory 
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(SET). Hal ini karena dalam SET, Allah Subhanahu Wata’ala adalah 
sumber amanah utama. Sedangkan sumber daya yang dimiliki oleh 
para stakeholders adalah amanah dari Allah Subhanahu Wata’ala 
yang di dalamnya melekat sebuah tanggungjawab untuk 
menggunakan dengan cara dan tujuan yang ditetapkan oleh Sang 
Maha Pemberi Amanah (Allah Subhanahu Wata’ala), demi untuk 
meraih kemaslahatan hidup seluruh umat manusia di muka bumi 
ini. 
Menurut Triyuwono (2002) pemikiran tersebut di atas, 
didasarkan pada premis bahwa manusia adalah sebagai Khalifatul 
fil ardh yang membawa misi untuk menciptakan dan 
mendistribusikan kekayaan bagi semua umat manusia di dunia ini. 
Dengan melihat semua karakteristik yang dimiliki oleh SET, maka 
akan lebih tepat jika SET digunakan sebagai konsep untuk 
menggambarkan pengungkapan CSR, khususnya pada lembaga 
keuangan syariah. 
SET merupakan Enterprise teori yang telah diinternalisasi 
dengan nilai-nilai Islam guna menghasilkan teori yang lebih 
berwawasan humanis, emansipatoris, transendental, dan 
teleological. SET merupakan teori yang mengakui adanya 
pertanggungjawaban laporan keuangan tidak hanya kepada pihak 
pemilik perusahaan (shareholder) saja, melainkan juga kepada 
pihak stakeholders yang lebih luas. Muslim berarti orang yang 
tunduk kepada Allah. Dengan demikian, penyerahan dan kepatuhan 
adalah respons yang paling alami dan tepat. Muslim berarti percaya 
kepada ke-Esaan Allah, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, 
Rasul-rasul-Nya,  hari pembalasan, serta qadha dan qadar. Selain 
menjadi agama, Islam juga merupakan tatanan kehidupan sosial 
dengan kode etik yang lengkap dalam kehidupan (Al-Buraey, 1990). 
Realisasi dari program CSR dalam pendekatan manajemen 
dan indikator kinerja di bidang lingkungan, merupakan wujud nyata 
yang diberikan oleh pihak perusahaan kepada masyarakat dan 
lingkungannya. Dalam perspektif akuntansi, program CSR yang 
menekankan pada aspek akuntabilitas, akan melahirkan 
sinergisitas atau keseimbangan antara perusahaan sebagai pihak 
yang memperoleh manfaat dari lingkungannya, dan masyarakat 
sebagai pihak yang merasakan manfaat dari perusahaan dalam 




2. Maqashid Syariah dalam Perspektif Teori Maslahah 
Mewujudkan kemaslahatan adalah kata kunci bagi manusia 
dalam merealisasikan kebaikan itu sendiri. Karena prinsip 
kemaslahatan adalah pangkal konsep  tujuan syariah (maqashid 
syariah). Adapun pijakan kemaslahatan bersumber dari al-Qur’an 
dan al-Hadits yang kemudian dari keduanya manusia berijtihad 
untuk menentukan kemaslahatan yang diidealisasikan dalam hidup 
dan kehidupannya. Wacana konsep maqashid syariah awal-awalnya 
adalah sub topik tersendiri dalam disiplin ilmu Ushul Fiqh (Ghulam, 
2016). 
Maslahah menurut bahasa adalah bentuk masdar dari madli 
sholaha dan bentuk tunggal dari jama’ masholeh yang artinya sama 
dengan manfaat. Oleh karena itu, segala sesuatu yang mempunyai 
nilai manfaat bisa dikatakan maslahah. Pengertian maslahat 
secara istilah diantara-Nya menurut Imam al-Ghazali bahwa 
maslahat adalah mengambil manfaat dan menolak kemudaratan 
dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syara’ (Haryanto, 2012). 
Kemaslahatan  adalah manfaat yang hendak di capai oleh manusia 
dalam segala aspek kehidupan. Jika dicermati, definisi antara 
maqashid syari’ah dengan maslahat, merupakan sesuatu yang 
memiliki keterkaitan dan hubungan yang saling membutuhkan 
antara satu dengan yang lainnya (Duzuki, 2011). 
Kandungan maqashid al-syari'ah dapat diketahui dengan 
merujuk ungkapan al-Syathibi, seorang tokoh pembaru ushul fiqh 
yang hidup pada abad ke-8 Hijriah, dalam kitabnya Al-Muwafaqat fi 
Ushul al-Syari'ah. Di situ beliau mengatakan bahwa sesungguhnya 
syari'at itu ditetapkan tidak lain untuk kemaslahatan manusia di 
dunia dan di akhirat. Maslahat sebagai substansi dari maqashid al-
syari'ah dapat dibagi sesuai dengan tinjauannya. Bila dilihat dari 
aspek pengaruhnya dalam kehidupan manusia, maslahat dapat 
dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu maslahat dharuriyat, hajiyat, 
dan maslahat tahsiniyat (Shidiq, 2009) 
Abdul Karim Zaidan menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan maslahat ialah berusaha mewujudkan kebaikan atau 
manfaat dan menolak terjadinya kemudaratan atau kerusakan. 
Husen Hamid Hasan menyebutkan bahwa, maslahat ialah 
perbuatan yang mengandung kebaikan, yaitu sesuatu yang 
bermanfaat bagi manusia. Sebagai contohnya, bahwa kegiatan 
berdagang dan menuntut ilmu adalah hal-hal yang mengandung 
maslahat yang bermanfaat dan dihajatkan oleh manusia. Jalaluddin 
Abd. Rahman menjelaskan bahwa maslahat itu berarti memelihara 
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maksud syara’, yakni kebaikan yang mendatangkan manfaat yang 
diletakan atas kerangka dan batasan-batasan yang jelas, bukan 
atas dasar keinginan dan hawa nafsu manusia belaka (Romli, 
2010). 
Menurut Imam Asy Syathibi tujuan akhir hukum tersebut 
adalah satu, yaitu mashlahah atau kebaikan dan kesejahteraan 
umat manusia. Maqashid al syariah, yang secara substansial 
mengandung kemaslahatan, menurut Imam Asy Syathibi dapat 
dilihat dari dua sudut pandang. Pertama maqashid al syari' (tujuan 
Tuhan), dan kedua maqashid al mukalaf (tujuan mukalaf). Dilihat 
dari sudut tujuan Tuhan, maqashid al syariah mengandung tujuan 
utama dari syari', yaitu menetapkan syariah untuk kemaslahatan 
manusia di dunia dan akhirat, begitu pula dari sudut maqashid al 
mukalaf, maqashid al syariah mengandung aspek pembicaraan 
yang terkait langsung dengan mashlahah, (Rizaldi, 2010). 
Maqashid syari’ah adalah kemaslahatan (al-maqashid= 
kemaslahatan). Maqashid atau tujuan hukum dapat dibagi atas dua 
orientasi kandungan, kedua kandungan tersebut adalah; al-masalih 
al-Dunyawiyyah, yaitu tujuan kemaslahatan dunia, dan al-masalih 
al-Ukhrawiyyah, yaitu tujuan kemaslahatan akhirat. Menurut Asafri 
Jaya Bakri, dari segi substansi, maqashid syari’ah adalah 
kemaslahatan. Kemaslahatan dalam taklif Tuhan dapat berwujud 
dalam dua bentuk; pertama dalam bentuk hakiki, yaitu manfaat 
langsung dalam arti kausalitas, dan kedua dalam bentuk majazi 
yaitu sebab yang membawa kepada kemaslahatan. Sesungguhnya 
kemaslahatan adalah makna yang universal yang mencakup 
keseluruhan bagian-bagian hukum far'i yang diambil dari dalil-dalil 
atau dasar syariah (Haryanto, 2012). 
Hafidz (2007) mengutip pernyataan dari Imam Asy Syathibi 
yang menyatakan bahwa, mengkaji teori Maqashid tidak dapat 
dipisahkan dari pembahasan tentang maslahah. Hal ini karena 
sebenarnya dari segi substansi, wujud al-maqashid asy-syari’ah 
adalah kemaslahatan. Meskipun pemahaman atas kemaslahatan 
yang dimaksudkan oleh para ahli tafsir maupun mazhab-mazhab, 
tidak seragam, namun menunjukkan betapa maslahat menjadi 
acuan setiap pemahaman keagamaan, dan menempati posisi yang 
sangat penting. Menurut Imam Asy Syathibi, maqashid dapat dipilah 
menjadi dua bagian, yaitu maqshud asy-syari’ dan maqshud al-
mukalaf. 
Boron (2010) mengemukakan bahwa, menurut Al-Gazali tidak 
ada maslahat kontra dengan nash dan kemudian harus 
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dimenangkan. Setiap maslahat yang kontra dengan nash, menurut 
pandangannya, gugur dengan sendirinya dan harus dibuang jauh-
jauh. Berdasarkan pertimbangan itu semua, dapat dipahami bahwa 
Al-Gazali dapat menerima istislah sebagai metode istinbat hukum 
Islam dengan ketentuan; 1). Maslahatnya sejalan dengan tindakan 
syara (muldimah), 2). Maslahatnya menempati level daruriyah atau 
hajiyah yang menduduki tempat daruriyah, 3). Maslahatnya bersifat 
qat’iyah atau zann yang mendekatinya, dan 4). Maslahatnya tidak 
berlawanan dengan Al-Qur’an, sunnah/hadis atau ijma’. 
Pernyataan yang dikemukakan Imam Al-Gazali menunjukkan 
bahwa al-maqashid dan al-maslahah merupakan dua bentuk 
penamaan dengan satu makna karena maslahat menurutnya 
adalah segala sesuatu yang mengarah pada penjagaan dan 
pemeliharaan tujuan syara’ dan penolakan segala sesuatu yang 
mengantar kepada kemafsadatan. Pemeliharaan tujuan syara dan 
penolakan segala bentuk kemudaratan itu juga merupakan makna 
esensial dari maqashid al-syari’ah. Mengutip pernyataan Mas’udi 
(1995) manusia tidak memiliki maqashid asy-syari’ah (tujuan 
syari’ah) lain, kecuali kemaslahatan manusia dalam bentuk 
keadilan sosial (Mulawarman et al., 2007). 
Teori mashlahah pada dasarnya merupakan integrasi dari 
fikir dan zikir. Dia menggambarkan motif kesederhanaan individu 
pada setiap bentuk keputusan konsumen. Dalam hal ini, karena 
mashlahah bertujuan melahirkan manfaat, persepsi yang 
ditentukan sesuai dengan kebutuhan. Konsep mashlahah tidak 
selaras dengan kemudharatan, itulah sebabnya dia melahirkan 
persepsi menolak kemudharatan seperti barang-barang haram, 
termasuk syubhat, bentuk konsumsi yang mengabaikan orang lain 
dan membahayakan diri sendiri (Bahsoan, 2011). 
Berdasarkan fenomena tersebut, teori maqashid adalah 
“sesuatu yang bersifat rasional, berorientasi pada suatu tujuan 
(goal-oriented) dan aturan-aturannya secara umum ditemukan 
pada masalah-masalah yang nyata untuk meraih kemaslahatan 
hidup dunia dan akhirat”. Teori maqashid syari’ah menurut Imam 
Asy Syatibi adalah sebuah teori yang menekankan pada nilai-nilai 
kehidupan umat manusia yang tunduk atas perintah Allah 
Subhanahu Wata’ala (Al-Qur’an) dan ajaran Rasulullah Muhammad 
Shallallahu’Alaihi Wasallam (al-Hadits) untuk meraih kemaslahatan 
hidup di dunia, demi keselamatan yang kekal (abadi) di akhirat 
kelak. Inti dari teori maqashid syariah adalah kemaslahatan. 
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Kemaslahatan mengandung dua unsur utama yaitu 
hablumminallah dan hablumminannas.  
Penulis memaknai hablumminallah yaitu peran utama yang 
wajib dilakukan oleh setiap manusia sebagai khalifah, yang 
konsekuensinya adalah menaati atas segala perintah Allah 
Subhanahu Wata’ala agar menjadi insan yang bertakwa. Taqwa 
wujud dalam pengabdian sepenuhnya kepada Allah Subhanahu 
Wata’ala, sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur’an pada surat adz 
Dzariyaat ayat 56, yaitu: 
نَس إَِلذ ِِلَْعبُُدوِن   نذ َواْْلِ ْقُت اْْلِ
 َوَما َخلَ
Terjemahnya: 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku (Q.S. 51: 56) 
(Departemen Agama. RI. 2006).  
Makna hablumminannas yaitu peran utama manusia untuk 
senantiasa menciptakan kehidupan yang penuh dengan 
persaudaraan, tanpa memandang suku, agama, ras, dan antar-
golongan, agar tercapai kehidupan yang adil dan makmur, damai 
dan sejahtera di bawah bimbingan dan keridhaan Allah Subhanahu 
Wata’ala. 
Berdasarkan perspektif teori  legitimasi, stakeholders,  dan 
SET dalam CSR, menurut penulis secara kontekstual dari beberapa 
teori yang terkait dengan CSR, pada prinsipnya memiliki makna dan 
substansi yang sama, yaitu semua lembaga/organisasi perusahaan 
harus memiliki tanggung jawab terhadap konsumen, karyawan, 
pemegang saham, komunitas dan lingkungan dalam segala aspek 
operasional perusahaan. Semua lembaga/ organisasi perusahaan 
dalam menjalankan aktivitasnya, dituntut untuk senantiasa 
memberikan manfaat bagi kelangsungan hidup seluruh makhluk 




MAQASHID SYARIAH YANG MENYELURUH (FALAH) 
1. Menuju Tataran Pemahaman Maqashid Syariah 
aqashid merupakan bentuk plural (jama’) dari maqshud. 
Secara terminologis, al-Maqashid asy-Syari’ah dapat 
diartikan  sebagai ’tujuan-tujuan ajaran Islam’ atau dapat 
juga dipahami sebagai ’tujuan-tujuan pembuat syari’at (Allah) 
dalam menggariskan ajaran/syari’at Islam. Tidak dapat disangkal 
bahwa Imam Asy Syathibi adalah peletak dasar ilmu maqashid 
sehingga wajar jika kemudian ia disebut-sebut sebagai ”Bapak 
maqashid asy-syari’ah” (Hafidz, 2007). 
Kata maqashid adalah kata yang berasal dari kata kerja 
dalam bentuk fii'l tsulasi yaitu kata  قصدا يقصد،  د،   kalimat ini ,ق ص 
sering kali dipergunakan dengan makna yang berbeda. Di antara 
makna tersebut adalah: 1)   al- I'timad wa al- I'tisham  اإلعتماد
 adil dan moderat, atau tidak berpihak pada (2 ,واإلعتصام، وطلب الشئى
satu sisi, sebagai mana firman Allah ta’ala  3 ,ومنهم مقتصد)  istiqamu 
al-Tariq, sebagaimana firman Allah ta’ala السبيل قصد  -al  (4 ,وعلى هللا 
Qurbu, sebagaimana firmanNya  5 ,لو كان عرضا قريبا وسفرا قاصدا)  al-Kasr 
(mematahkan) sebagaimana kalau dikatakan قصدا العود   Dari .قصدت 
beberapa makna tersebut pengertian secara etimologi dalam 
pembahasan ini adalah pengertian pertama yaitu   اإلعتماد واإلعتصام




Maqashid adalah bentuk jamak (plural) dari kata maqshad, 
qashd, maqshid atau qushud yang merupakan derivasi dari kata 
kerja qashada-yaqshudu, dengan beragam makna dan arti di 
antaranya menuju suatu arah, tujuan, tengah-tengah, adil dan tidak 
melampaui batas, jalan lurus, berada pada poros tengah antara 
berlebihan dan kekurangan (Manzhur, tth). Syariat secara etimologi 
yaitu jalan yang mengantar seseorang untuk sampai ke mata air 
atau tempat orang-orang yang menikmati air minum. Orang Arab 
dahulu menggunakan kata ini untuk menunjukkan suatu jalan ke 
tempat memperoleh air minum yang secara permanen dan 
mencolok dapat dipandang jelas oleh mata kepala. Dengan 
demikian, syariat berarti suatu jalan yang jelas untuk diikuti (the 
clear path or the highway to be followed) (Hasan, 1970). 
Dalam sebuah definisi yang lebih singkat dan umum, 
dinyatakan bahwa syariat itu bermakna sejumlah hukum amaliyyah 
yang dibawa oleh agama Islam, baik yang berkaitan dengan 
konsepsi akidah maupun legislasi hukumnya. Berbagai kajian 
dalam literatur Islam khususnya kajian fikih dan ushul fiqh 
ditemukan bahwa term maqashid al-syari’ah sering digunakan 
dalam tiga bentuk redaksi yaitu maqsad al-syar’i, maqashid al-
syari’ah, dan al-maqasid al-syar’iyyah. Ketiga bentuk redaksi itu 
memiliki makna yang sama yaitu tujuan dan maksud syariat (Al-
Raysuni, 1999). 
Berdasarkan lacakan dari definisi yang dikemukakan oleh 
pakar Ushul Fiqh, maqashid al-syari’ah mengalami pengembangan 
makna dari makna yang paling sederhana hingga makna yang 
holistik yaitu bukan hanya bermakna tujuan, melainkan bisa 
bermakna hikmah, ilat, kemaslahatan dan sebagainya. Di kalangan 
ulama klasik sebelum Imam Asy Syatibi, belum ditemukan definisi 
yang komprehensif tentang term itu sehingga tampak bahwa 
mereka hanya mengikuti makna linguistik dengan cara 
menyebutkan sinonim maknanya (Al-Kaylani, 2000). 
Al-Bannani (1194 H/1784 M),  misalnya memaknainya 
dengan hikmah hukum, al-Isnawi (772 H/1370 M), mengartikannya 
dengan tujuan-tujuan hukum, al-Samarqandi (539 H/1144 M), 
menyamakannya dengan makna-makna hukum, sementara al-
Gazali, al-Amidi (631 H/1233 M), dan Ibn al-Hajib (646 H/1249 M), 
mengartikulasikannya dengan menggapai manfaat dan menolak 
mafsadat (jalb al-masalih wa dar’u al-mafasid) (Umar, 2003). 
Berdasarkan paparan yang dikemukakan di atas, 
menunjukkan maqasid al-syari’ah dan al-maslahah sering 
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didefinisikan sama dalam tataran terminologinya. Abu Hamid al-
Gazali (1997) mendefinisikan maqashid al-syari’ah yaitu: 
َفَعٍة أَْو َدْفِع َمَضرٍَّة.  َولَْسنَا نَْعنِي بِِه ذَِلَك ، فَإِنَّ َجْلَب اْلَمْنفَعَِة أَمَّا اْلَمْصَلَحُة َفِهَي ِعبَارٌَة ِِف ْاأَلْصِل َعْن َجْلِب َمن ْ
لَكِ   . َمقَاِصِدِهْم  تَْحِصْيِل  فِى  اْلَخْلِق  َوَصالَُح  اْلَخْلِق  َمقَاِصدُ  ةِ  اْلَمَضرَّ بِاْلَمْصلََحِة َودَْفَع  نَْعنِي  نَّا 
ِدْينَُهْم اْلُمَحافََظةُ َعلَى َمْقُصْوِد الشَّْرعِ . َوَمْقُصْودُ الشَّْرعِ ِمَن اْلَخْلِق َخْمَسةٌ : َوهَُو أَْن يَْحفََظ َعلَْيِهْم 
 ، َونَْفَسُهْم ، َوَعْقلَُهْم ، َونَْسلَُهْم ، َوَمالَُهْم 
Terjemahnya: 
Maslahah adalah sebuah ungkapan yang pada intinya 
merupakan keadaan yang mendatangkan manfaat dan 
menolak bahaya atau kerugian. Yang kami maksudkan 
dengan maqashid al-syariah sebenarnya bukan ini, karena 
mendatangkan manfaat dan menolak bahaya atau 
kerugian adalah tujuan dari makhluk dan kebaikan 
makhluk itu adalah ketika mereka mampu menggapai 
tujuan-tujuannya. Yang kami maksudkan dengan 
maslahah di sini adalah menjaga tujuan syara. Tujuan 
syara untuk makhluk ada lima yaitu menjaga, agama, jiwa, 
akal, keturunan dan harta mereka. 
Asyur (1999)  mengartikulasikan maqashid al-syari’ah 
sebagai berikut:  
التَّْشرِ  أَْحَواِل  َجِمْيعِ  فِى  ِللشَّاِرعِ   
اْلَمْلُحْوَظةُ َواْلِحَكُم  اْلَمعَانِي  ِهَي  ةُ  اْلعَامَّ التَّْشِرْيعِ  أَْو َمقَاِصدُ  ْيعِ 
تَُها بِاْلَكْوِن فِي نَْوعٍ َخاص ٍ ِمْن أَْحَكاِم الشَِّرْيعَِة ، فَيَدُْخُل فِى هَذَا ُمْعَظِمَها بَِحْيُث الَ تَْختَصُّ ُمالََحظَ 
ةُ َواْلَمعَانِي الَّتِي الَ يَْخلُْو التَّْشِرْيُع َعْن ُمالََحَظتَِها ، َويَدْ  ُخُل فِى أَْوَصاُف الشَِّرْيعَِة َوَغايَتَُها اْلعَامَّ
ِم لَْيَسْت َمْلُحْوَظةً فِى َسائِِر أَْنَواعِ اأْلَْحَكاِم ، َولَِكنََّها َمْلُحْوَظةٌ فِى أَْنَواعٍ هَذَا أَْيًضا َمعَاٍن ِمَن اْلِحَك 
 َكثِْيرةٍ ِمْنَها. 
Terjemahnya:  
Maqashid al-Tasyri’ al-‘Ammah adalah makna-makna dan 
hikmah yang diperhatikan dan dipelihara oleh Tuhan dalam 
setiap bentuk penentuan hukum-Nya. Hal ini tidak hanya 
berlaku pada jenis-jenis hukum tertentu sehingga masuklah 
dalam ruang lingkup dan cakupannya segala sifat, tujuan 
umum, dan makna syariah yang terkandung dalam hukum 
serta masuk pula di dalamnya makna-makna hukum yang 
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tidak diperhatikan secara keseluruhan tetapi dijaga dalam 
banyak bentuk hukum. 
Maqashid Syari’ah ditinjau dari lughawi (bahasa), maka 
terdiri dari dua kata, yakni maqashid dan syari’ah. Maqashid adalah 
bentuk jama’ dari maqashid yang berarti kesengajaan atau tujuan. 
Syari’ah secara bahasa berarti الماء  الى تحدر  المواضع  yang berarti jalan 
menuju sumber air. Jalan menuju sumber air ini dapat juga 
dikatakan sebagai jalan kearah sumber pokok kehidupan 
(Haryanto, 2012). 
Maqashid syariah berarti tujuan Allah Subhanahu Wata’ala 
dan Rasul-Nya dalam merumuskan hukum Islam. Sementara 
menurut Wahbah al Zuhaili, maqashid  syariah berarti nilai-nilai dan 
sasaran syara’ yang tersirat dalam segenap atau bagian terbesar 
dari hukum-hukumnya. Nilai-nilai dan sasaran-sasaran itu 
dipandang sebagai tujuan dan rahasia syariah, yang ditetapkan 
oleh al-syari’ dalam setiap ketentuan hukum. Menurut Syathibi 
tujuan akhir hukum tersebut adalah satu, yaitu mashlahah atau 
kebaikan dan kesejahteraan umat manusia (Kertanegara, 2011). 
Pertama tujuan Tuhan adalah penetapan syariah untuk 
kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Aspek kedua tujuan 
Allah adalah Penetapan syariah sebagai sesuatu yang harus 
dipahami. Aspek ini berkaitan dengan dimensi bahasa agar syariat 
dapat dipahami sehingga dicapai kemaslahatan yang 
dikandungnya. Aspek ketiga adalah Penetapan syariah sebagai 
hukum taklifi yang harus dilaksanakan. Aspek ini berkaitan dengan 
kemampuan manusia untuk melaksanakannya. Sedangkan aspek 
yang terakhir adalah penetapan syari’ah guna membawa manusia 
terhindar dari mengikuti hawa nafsu. Aspek ini berkaitan dengan 
kepatuhan manusia sebagai mukallaf terhadap hukum-hukum Allah 
Subhanahu Wata’ala (Abdullah, 2012).  
Fardhu ain (wajib) shalat lima waktu adalah bagian penting 
dari agama Islam. Pertambahan zakat dan sedekah secara 
bersama-sama akan membawa keadilan ekonomi di masyarakat, 
kesenjangan antara kaya dan miskin akan berkurang, sehingga 
komunitas persaudaraan akan berkembang dari waktu ke waktu 
(Zahid, 2010). Maqashid al-syariah di kalangan ulama ushul fikih 
disebut juga dengan asrar al-syariah yaitu rahasia-rahasia yang 
terdapat dibalik hukum yang ditetapkan oleh syara’, mewajibkan 
berbagai macam ibadah dengan tujuan untuk menegakkan agama 
Allah Subhanahu Wata’ala disyariatkan hukum zina untuk 
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memelihara harta seseorang, disyariatkan hukuman kisas untuk 
memelihara jiwa seseorang (Salihima, 2011). 
2. Konsep Maqashid Syari’ah Menurut Iman Asy-Syatibi dan Ibnu 
Asyur 
Arrahma (2012) menyatakan bahwa, kelima konsep 
maqashid syariah yang dikemukakan oleh Imam Asy Syatibi, adalah 
merupakan tujuan primer hukum Islam yang mesti ada demi 
kehidupan manusia. Apabila tujuan itu tidak tercapai maka akan 
menimbulkan ke tidak langsungan hidup manusia di dunia dan 
akhirat, bahkan merusak kehidupan itu sendiri. Kebutuhan hidup 
ini hanya bisa dicapai apabila terpeliharanya lima tujuan hukum 
Islam, yang disebut al-dlaru’riyat al-khams/al-kullyat al-
khams/maqa’sid al-syariah. 
Konsep menjaga lingkungan yang dijelaskan dalam fikih 
lingkungan hidup merupakan upaya pencegahan dan 
penyelamatan kelestarian lingkungan hidup dari tangan-tangan 
manusia yang tidak bertanggungjawab, dan senantiasa membuat 
kerusakan di muka bumi ini. Konsep maqashid syariah dalam 
menjaga dan memelihara lingkungan, di populerkan oleh Ibnu Asyur 
dari Tunisia, dengan konsep fitrah, hurriyah (kebebasan), samahah 
(toleransi), dan musawa (egalitarianisme).  
Shihab (2000; 292), menyatakan di sekeliling lingkungan 
manusia, terdapat banyak ciptaan Allah. Beliau mencontohkan 
ambillah sekuntum bunga, kemudian bertanya, bunga ini diciptakan 
untuk apa? Jawabannya, antara lain untuk dinikmati aromanya yang 
mewangi, warna, dan bentuknya. Kalau begitu, sebagai khalifah, 
manusia bertugas menjaga dan memelihara lingkungan tempat 
tinggalnya, dalam hal ini, kembang yang dicontohkan tadi 
merupakan salah satu bagian dari flora yang tumbuh di lingkungan, 
dan wajib dipelihara agar dapat tumbuh mekar, dan orang dapat 
terus menikmatinya. Di samping itu, kembang diciptakan antara lain 
agar lebah datang menghisap sarinya. 
Menurut Shihab, kembang tersebut harus tetap dipelihara, 
agar hak lebah untuk menghisap sarinya, tetap dapat terpenuhi. 
Oleh karena itu di dalam etika kekhalifahan, tidaklah wajar jika 
seseorang memetik kembang sebelum mekar (layu sebelum 




َماَواِت  ُروَن ِِف َخلِْق السذ َٰ ُجنُوبِِهْم َويَتََفكذ َ قِيَاًما َوُقُعوًدا َولََعَ ِيَن يَْذُكُروَن اَّللذ اَّلذ
ْرِض َربذنَا َما َخلَْقَت َهََٰذا بَاِطًًل ُسبْ 
َ
 َحانََك فَقِنَا َعَذاَب انلذارِ  َواْْل
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah 
kami dari siksa neraka (Q.S. 3: 191) (Departemen Agama. 
RI. 2006).  
Pernyataan Shihab tersebut didukung oleh Gassing (2005; 
167), bahwa pengelolaan lingkungan hidup dalam Islam dilakukan 
dalam kerangka sistem lingkungan yang terdiri atas tiga unsur, 
yaitu: 1. Bumi sebagai lingkungan hidup, 2. Manusia sebagai 
khalifah yang diberi tugas untuk memakmurkan dan mengelola 
(isti’mar) lingkungan hidup, dan 3. Dalam mengelola lingkungan 
hidup, manusia harus mengindahkan aturan-aturan Allah 
Subhanahu Wata’ala, berupa norma-norma hukum, baik yang 
berbentuk awamir dan nawahi maupun yang berbentuk takhyir 
(ibadah). 
a. Memelihara Agama (Hifdz ud-diin/safeguarding of faith) 
Islam menjaga hak dan kebebasan, kebebasan yang pertama 
adalah kebebasan berkeyakinan dan beribadah. Setiap pemeluk 
agama berhak atas agama dan mazhabnya, ia tidak boleh dipaksa 
untuk meninggalkannya menuju agama atau mazhab lain, juga 
tidak boleh ditekan untuk berpindah dari keyakinannya untuk 
masuk Islam. Dasar hak ini sesuai dengan firman Allah Subhanahu 
Wata’ala dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 256, sebagai 
berikut: 
 ِ اُغوِت َويُْؤمِن بِاَّللذ ِّۚ َفَمن يَْكُفْر بِالطذ ِ َ الرُّْشُد مَِن الَْغ  د تذبنَيذ
ِيِنِۖ قَ ََل إِْكَراهَ ِِف ال 




Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
Sesungguhnya Telah jelas jalan yang benar dari pada jalan 
yang sesat (Q.S. 2: 256) (Departemen Agama. RI. 2006).  
Hal senada sesuai dengan firman Allah Subhanahu Wata’ala dalam 
al-Quran surat Yunus ayat 99, yaitu sebagai berikut: 




أ  ِّۚ ََجِيًعا ُُكُُّهْم  رِْض 
َ
اْْل ِِف  َمن  ََلَمَن  َربَُّك  َشاَء  َولَْو 
 يَُكونُوا ُمْؤمِننَِي  
Terjemahnya: 
Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya 
mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya 
(Q.S. 10: 99) (Departemen Agama. RI. 2006).  
Mengenai tafsir ayat pertama, Ibnu Katsir mengungkapkan, 
“Janganlah kalian memaksa seseorang untuk memasuki agama 
Islam. Sesungguhnya dalil dan bukti akan hal ini sudah sangat jelas, 
bahwa seseorang tidak boleh dipaksa untuk masuk agama Islam” 
(Hasan, 2010;1). 
b. Memelihara Jiwa (hifdz an-nafs/safeguarding of human self) 
Memelihara jiwa yaitu untuk menyelamatkan jiwa, Islam 
mewajibkan umatnya untuk makan dan minum yang halal dan baik, 
termasuk kepada anak keturunannya sehingga kehidupan mereka 
dapat berlangsung. Selain itu juga melarang melakukan 
pembunuhan tanpa ada hak yang dibenarkan menurut syar’i. Hak 
pertama dan paling utama yang diperhatikan Islam adalah hak 
hidup, hak yang disucikan dan tidak boleh dihancurkan 
kemuliaannya (Husain, 2010; 22).. Manusia adalah ciptaan Allah 
Subhanahu Wata’ala, hal ini sesuai dengan firman-Nya dalam al-
Qur’an surat an-Naml ayat 88, sebagai berikut: 
تَْقَن ُُكذ 
َ
ِي أ ِ اَّلذ َحاِبِۚ ُصنَْع اَّللذ بَاَل ََتَْسبَُها َجامَِدةً َوِِهَ َتُمرُّ َمرذ السذ َوتََرى اْْلِ




(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh 
tiap-tiap sesuatu; Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan (Q.S. 27: 88) (Departemen 
Agama. RI. 2006).  
Adalah sangat jelas hikmah Allah dalam menciptakan 
manusia dengan fitrah yang diciptakan-Nya untuk manusia, lalu Dia 
menjadikan, menyempurnakan kejadian dan menjadikan (susunan 
tubuh)nya seimbang, dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, 
Dia menyusun tubuhnya. Firman Allah Subhanahu Wata’ala dalam 
al-Qur’an surat al-Mu’minun ayat 14, sebagai berikut: 
 َخلَْقنَا انلُّْطَفَة َعلََقًة فََخلَْقنَا الَْعلََقَة ُمْضَغًة فََخلَْقنَا الُْمْضَغَة ِعَظاًما فََكَسْونَا ُثمذ 
ْحَسُن اْْلَالِقنَِي  
َ




 الْعَِظاَم ََلًْما ُثمذ أ
Terjemahnya: 
Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik (Q.S. 
23: 14) (Departemen Agama. RI. 2006).  
Kemudian Allah Subhanahu Wata’ala mengaruniakan 
nikmat-nikmat-Nya, lalu memuliakan dan memilih manusia, 
ي ِبَاِت  الطذ َِن  م  َوَرزَْقنَاُهم  َواْْلَْحرِ   ِ الَْب  ِِف  وَََحَلْنَاُهْم  آَدَم  بَِِن  ْمنَا  َكرذ َقْد 
۞َولَ
ْن َخلَْقنَا َتْفِضيًًل   ِمذ َٰ َكثرِي  م 
لْنَاُهْم لََعَ  َوفَضذ
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam 
(Q.S. 17: 70) (Departemen Agama. RI. 2006).  
c. Memelihara Akal (hifdz al-aql/safeguarding of intellect) 
Menurut Husain (2010: 91), akal merupakan sumber hikmah 
(pengetahuan), sinar hidayah, cahaya mata hati, dan media 
kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. Islam mewajibkan 
menuntut ilmu agar memperoleh pengetahuan dengan cara 
memberdayakan potensi akal yang telah dianugerahkan. Karena 
dengan akal manusia dapat membedakan antara kebaikan dan 
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kejelekan. Pendidikan mutlak diperlukan untuk menjaga akalnya 
agar tidak rusak akibat perbuatan yang dapat membawa 
kehancuran, seperti barang-barang haram yaitu khamr, narkoba, 
ekstensi, sabu-sabu, dan segala bentuk barang haram lainnya. 
Husain (2010: 95), Islam mengingatkan kita tentang nilai dan 
eksistensinya, menyanjung orang-orang yang menggunakan akal 
dan kemampuan mereka dalam memperhatikan alam dengan 
segala ciptaan indah, makhluk yang mulia, dan keserasiannya. Allah 
Subhanahu Wata’ala berfirman dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 





ِ يِْل َوانلذَهارِ ََليَات  ْل 
رِْض َواْختًَِلِف اللذ
َ
َماَواِت َواْْل  إِنذ ِِف َخلِْق السذ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang berakal, (Q.S. 3: 190) (Departemen 
Agama. RI. 2006).  




Dan perumpamaan-perumpamaan Ini kami buat untuk 
manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang 
yang berilmu (Q.S. 29: 43) (Departemen Agama. RI. 2006).  
d. Memelihara Keturunan (hifdz an-nasl/safeguarding of posterity) 
Islam menjamin kehormatan manusia dengan memberikan 
perhatian yang sangat besar, yang dapat digunakan untuk 
memberikan spesialisasi kepada hak asasi mereka. Perlindungan 
ini jelas terlihat dalam sanksi berat yang dijatuhkan kepada para 
pezina (Husain, 2010:131-134). Sangsi perbuatan zina sudah 
diterangkan dengan jelas dalam syariat Islam, sebagaimana  firman 








ة ِۖ َوََل تَأ ِنُْهَما مِائََة َجِْلَ وا ُُكذ َواِحد  م  اِِن فَاْجِِلُ انِيَُة َوالزذ الزذ
َِن  ِ َواِْلَوِْم اَْلِخرِِۖ َولْيَْشَهْد َعَذاَبُهَما َطائَِفٌة م  ِ إِن ُكنتُْم تُْؤمِنُوَن بِاَّللذ ِِف دِيِن اَّللذ
 الُْمْؤمِننَِي  
Terjemahnya: 
Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, 
dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah 
kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu 
beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah 
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh 
sekumpulan orang-orang yang beriman (Q.S. 24: 2) 
(Departemen Agama. RI. 2006).  
Sehubungan dengan ayat tersebut di atas, Rasulullah 
Muhammad Shallallahu’Alaihi Wasallam bersabda dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Musa Al-Asy’ari, yang 
terjemahnya sebagai berikut: 
Jika seorang laki-laki menyetubuhi laki-laki, maka mereka 
berdua adalah dua pezina (homo), dan jika seorang wanita 
menyetubuhi wanita, maka mereka berdua adalah pezina 
(lesbi).  
e.  Memelihara Harta (hifdz al-maal/safeguarding of wealth) 
Harta merupakan salah satu kebutuhan inti dalam 
kehidupan, di mana manusia tidak akan bisa terpisah darinya. 
Manusia termotivasi untuk mencari harta demi menjaga 
eksistensinya, dan demi menambah kenikmatan materi dan religi, 
dan tidak boleh berdiri sebagai penghalang antara dirinya dengan 
harta. Namun, semua motivasi ini dibatasi dengan tiga syarat, yaitu 
harta dikumpulkan dengan cara yang halal, dipergunakan untuk hal-
hal yang halal, dan dari harta ini harus dikeluarkan hak Allah dan 
masyarakat tempat dia hidup. Allah Subhanahu Wata’ala berfirman 








ُكلُوا فَرِيًقا َوََل تَأ
ْ
ِم ِِلَأ ََل اَْلَُّكذ
نتُْم َتْعلَُموَن  
َ
ثِْم َوأ ْمَواِل انلذاِس بِاْْلِ
َ
ِْن أ  م 
Terjemahnya: 
Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang 
bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu 
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 
dosa, padahal kamu Mengetahui (Q.S. 2: 188) 
(Departemen Agama. RI. 2006).  
ن تَُكوَن ِِتَاَرًة 
َ




ِيَن آَمنُوا ََل تَأ َها اَّلذ يُّ
َ
يَاأ
 َ نُفَسُكْمِّۚ إِنذ اَّللذ
َ
ِنُكْمِّۚ َوََل َتْقتُلُوا أ   ََكَن بُِكْم رَِحيًما  َعن تََراض  م 
Terjemahnya 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu (Q.S. 4: 29) (Departemen 
Agama. RI. 2006).  
Islam mengatur dalam muamalah dan melarang tindakan 
yang dapat menimbulkan kerugian, seperti pencurian, perampokan, 
korupsi, manipulasi, dan lain sebagainya. Perlindungan untuk harta 
yang baik, tampak dalam dua hal, yaitu; pertama, memiliki hak 
untuk dijaga dari para musuhnya, baik dari tindak pencurian, 
perampasan, atau tindakan memakan harta orang lain dengan cara 
yang bathil (merampok, menipu, dan memonopoli). Kedua, harta 
tersebut dipergunakan untuk hal-hal yang mubah, tanpa ada unsur 
mubazir atau menipu untuk hal-hal yang dihalalkan Allah 
Subhanahu Wata’ala. Maka harta ini tidak dinafkahkan untuk 
kefasikan, minuman keras, dan judi (Husain 2010:167-171). 




Konsep maqashid syariah yang paling populer dibicarakan 
sejak dahulu sampai sekarang, adalah konsep maqashid syariah 
yang telah dipopulerkan oleh Imam Asy Syatiby. Namun menurut 
peneliti, konsep maqashid syariah sudah masuk ke dalam ranah 
kajian ushul fiqih. Quraisy Shihab menyatakan bahwa, konsep 
maqashid syariah, termasuk di dalamnya menjaga dan memelihara 
lingkungan. Adapun alasan peneliti memasukkan konsep menjaga 
dan memelihara lingkungan, adalah  karena esensi dari program 
CSR yaitu pertanggungjawaban di bidang lingkungan hidup secara 
holistik. Hal ini sangat sesuai dengan salah satu komponen di 
dalam Global Reporting Initiative (GRI), yang peneliti teliti, yaitu 
pendekatan manajemen dan indikator kinerja di bidang lingkungan. 
Gassing (2005;161) menyatakan bahwa, salah satu dari 
aspek yang harus dipelihara, dalam rangka mewujudkan tujuan 
syari’ah (maqashid al syari’ah), dan tujuan al-Syari’ (Tuhan) dalam 
menetapkan hukum-hukumnya, yaitu menjaga dan memelihara 
kelestarian lingkungan hidup, untuk meraih kebahagiaan dan 
kemaslahatan hidup umat manusia. Lingkungan alam yang 
diciptakan Allah Subhanahu Wata’ala untuk umat manusia, 
tidaklah hanya sebatas kepentingan manusia saja. Nabi 
Muhammad Shallallahu’Alaihi Wasallam dalam salah satu 
haditsnya, beliau bersabda:  
“An abdilllaahibni mugaffalin Qala qala Rasulullahi salallaahu 
a’laihi wasallama laula annal kitaba ummatin min al umami 
al martu biqatlihaa” 
Terjemahnya: 
Dari Abdullah ibn Mughaffal telah berkata, Rasullah 
Shallallahu’Alaihi Wasallam pernah bersabda: Seandainya 
anjing-anjing bukan umat dari umat-umat (Tuhan), niscaya 
saya perintahkan untuk dibunuh (H.R. Tirmidzi). 
Al-Qur’an dan Hadits tidak membatasi pengertian umat hanya 
pada kelompok manusia saja, namun semua makhluk yang 
bernyawa, dan hidup di permukaan  bumi ini, itu semua adalah 
umat Allah Subhanahu Wata’ala. Shihab (1996;327) menyatakan 
bahwa, ikatan persamaan apa pun yang menyatukan makhluk 
hidup, baik itu manusia, atau binatang, beraneka macam jenis 
suku, bangsa, ideologi, dan agama, maka ikatan itu telah 
menjadikan mereka satu umat. Komitmen Islam terhadap 
persaudaraan dan keadilan menuntut bahwa semua sumber daya 
alam (lingkungan) yang diberikan Tuhan, harus didistribusikan atau 
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dibagi secara adil dan merata kepada setiap individu. Dengan 
demikian, kekayaan tidak harus tetap terkonsentrasi  pada 
beberapa individu (Sulaiman., et al. 2003). Kebutuhan dasar dalam 
kajian lingkungan hidup, dapat dibagi secara hierarkis berturut-turut 
dari atas ke bawah (top down), dalam tiga golongan; pertama, 
kebutuhan dasar untuk kelangsungan hidup hayati, kedua, 
kebutuhan dasar untuk kelangsungan hidup manusiawi, dan ketiga, 
kebutuhan dasar untuk memilih (Soemarwoto, 1983;53).  
Allah Subhanahu Wata’ala berfirman dalam Al-Qur’an surat 
al-Baqarah ayat 205, sebagai berikut: 
ُ ََل ُُيِبُّ  رِْض ِِلُْفِسَد فِيَها َويُْهلَِك اَْلَْرَث َوالنذْسَلۗ َواَّللذ
َ
َٰ َسََعَٰ ِِف اْْل ِإَوذَا تََوِلذ
 الَْفَساَد  
Terjemahnya: 
Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi 
untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak 
tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak 
menyukai kebinasaan (Q.S. 2: 205) (Departemen Agama. 
RI. 2006).  
Islam tidak hanya mengatur hubungan antara makhluk 
dengan Sang Pencipta, tetapi juga mengatur hubungan antara 
sesama makhluk lainnya. Setiap bidang ilmu di dalam ajaran Islam 
ternyata juga mengandung hal-hal yang sangat kecil tetapi memiliki 
manfaat yang begitu besar, misalnya hukum fiqih air. Berdasarkan 
penjelasan konsep maqashid syariah tersebut, diturunkan 
ketataran enam dimensi, dan enam tataran elemen, yaitu nampak 





Gambar 1. Hubungan Konsep Maqashid Syariah terhadap 





Arrahma (2012) menyatakan bahwa tujuan primer dan 
sekunder dari konsep maqashid syariah adalah agar tercapainya 
kemaslahatan hidup manusia di dunia maupun di akhirat. 
Kemaslahatan yang dikehendaki adalah kemaslahatan yang hakiki 
dan bersifat umum, bukan yang bersifat pribadi. Maslahat inilah 
yang menjadi hikmah hukum yang dicita-citakan oleh syara’ dalam 
membina hukum. Dengan demikian, hikmah suatu hukum syara’ 
adalah untuk mewujudkan maslahat dan menolak kemudharatan. 
Bahkan menurut Abu zahrah, sebagaimana dikutip Asrafi, bahwa 
tidak ada satupun hukum yang disyariatkan baik dalam al-Qur’an 
dan as-Sunnah melainkan di dalamnya terdapat kemaslahatan. 
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Secara substansial maqashid al-syari’ah mengandung 
kemashlahatan, baik ditinjau dari maqashid al-syari’ (tujuan Tuhan) 
maupun maqashid al-mukallaf (tujuan mukallaf). Dilihat dari sudut 
tujuan Tuhan, Maqashid al- syariah mengandung empat aspek 
utama, yaitu: (1). Tujuan awal dari syari’ (Allah dan Rasul-Nya) 
menetapkan syariah yaitu untuk kemashlahatan manusia di dunia 
dan akhirat. (2). Penetapan syariah sebagai sesuatu yang harus 
dipahami. (3). Penetapan syariah sebagai hukum taklifi yang harus 
dilaksanakan. (4). Penetapan syariah guna membawa manusia ke 
bawah lindungan hukum yakni terhindar dari mengikuti hawa nafsu 
(Abdullah, 2012).  
3. CSR dalam Ranah Maqashid Syariah di Bank Syariah 
Konsep maqashid syariah dapat direalisasikan melalui 
program CSR. CSR adalah bentuk pertanggungjawaban sosial 
perusahaan terhadap segala bentuk pelaporan perusahaan. CSR 
adalah kontribusi sukarela barang, jasa, dan keuangan kepada 
masyarakat dan tidak termasuk kegiatan yang langsung 
berhubungan dengan produksi dan perdagangan perusahaan, CSR 
juga mengecualikan aktivitas undang-undang atau kegiatan yang 
diarahkan oleh pemerintah (Garriga dan Mele, 2004) Definisi komisi 
dari CSR adalah perusahaan yang secara sukarela 
mengintegrasikan kepedulian sosial dan lingkungan 
(environmental) di setiap aktivitasnya (Rodrigues et al., 2007). 
Perbankan syariah mengacu pada sistem perbankan yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip hukum moral Islam (syariah). Oleh 
karena itu, prinsip-prinsip CSR tidak asing bagi perbankan Islam. 
Oleh karena itu, bank syariah sebagai lembaga ekonomi dan sosial, 
harus menggambarkan aspek ciri CSR dalam kegiatan mereka 
(Hassan et al., 2010). CSR dapat digunakan sebagai alat untuk 
meningkatkan keunggulan kompetitif atau kinerja keuangan 
perusahaan, untuk menunjukkan dan mempertahankan hubungan 
antara kinerja keuangan dan kinerja sosial (Donaldson dan Preston, 
1995; Vogel, 2005). 
Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatannya 
berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Faktor utama pembentukan 
bank syariah karena didasari oleh keinginan untuk menjalankan 
sebuah sistim ekonomi yang didasarkan pada nilai-nilai dan prinsip-
prinsip syariah. Usmani (2000) menyatakan bahwa filsafat  
mendasari bank syariah bertujuan untuk mendistribusi keadilan 
yang bebas dari semua bentuk eksploitasi. Mirza dan Baydoun 
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(2000) berpendapat bahwa, riba melanggar prinsip keadilan sosial, 
selain itu akan mendapatkan ganjaran bagi orang berusaha 
maupun yang berpartisipasi dari risiko-risiko biaya proyek tersebut. 
Perbankan syariah mendapat perhatian besar setelah 
kebangkitan Islam di tahun 1970 dan meningkatnya keprihatinan 
mengenai hubungan antara agama dan kegiatan ekonomi kaum 
muslimin. Sekarang terdapat lebih dari 200 lembaga keuangan 
Islam yang beroperasi di 23 negara dengan lebih dari US $ 200 
milyar pada deposito, dan bankir memperkirakan bahwa pasar akan 
tumbuh setidaknya 15% per tahun (International Herald Tribune, 
2003). Keberadaan Bank Islam,  didasarkan pada nilai-nilai etika 
bisnis yang Islami. Hal ini sesuai dengan tujuan dari maqashid 
syariah, karena makna syariah itu sendiri adalah penerapan nilai-
nilai hukum yang etis dalam setiap tindakan (Haniffa dan Hudaib, 
2007).  
Prinsip-prinsip syariah dapat dipahami sebagai maksud dan 
tujuan dari hukum Islam (maqashid syariah). Umumnya, maqasid 
syariah didasarkan pada manfaat individu dan masyarakat, dan 
hukum-hukumnya dirancang untuk melindungi keuntungan dan 
memfasilitasi perbaikan dan kesempurnaan hidup manusia di 
dunia ini. Di samping itu, maqashid syariah bertujuan untuk 
menegakkan keadilan, menghilangkan prasangka, dan mengurangi 
kesusahan dengan menekankan kerja sama dan saling mendukung 
dalam keluarga dan masyarakat pada umumnya (Dusuki dan 
Abdullah, 2009). 
Maqashid Syariah berfungsi untuk melakukan dua hal 
penting, yaitu tahsil, yakni mengamankan manfaat (manfaah) dan 
ibqa, yaitu mencegah kerusakan atau cedera (madarrah) seperti 
yang diamanahkan oleh Pemberi Hukum. Maslahah di sisi lain 
adalah perangkat hukum yang digunakan dalam teori hukum Islam 
untuk mempromosikan kepentingan publik dan mencegah 
kejahatan sosial/korupsi (Dusuki dan Abdullah, 2009). 
Mengintegrasikan dua konsep maqashid syariah dan maslahah, 
prinsip-prinsip CSR yaitu  keadilan dan kebajikan (al-mashlahah), 
kebijaksanaan (al-hikmah), kesetaraan (al-Musawah), kasih sayang 
(al-rahmah), dan prinsip-prinsip HAM (al-huquq al-insaniyah) dan 
tercapainya keberlanjutan (Zain et al., 2010). 
Maqashid al-syariah merupakan tujuan tertinggi syariah yang 
diberlakukan oleh pemberi hukum, yaitu Allah Subhanahu Wata’ala 
yang digariskan untuk tujuan utama dari syariah sebagai: 
pelestarian agama, pelestarian kehidupan, pelestarian keluarga, 
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pelestarian karakter dan pikiran manusia, serta pelestarian 
kekayaan (Khaliq, 2006). Tujuan-tujuan ini dapat diadopsi dengan 
mudah ke dalam konsep CSR dan menjadi bagian integral dari 
perspektif Islam dari CSR yang harus diikuti oleh perusahaan yang 
mengklaim mengikuti prinsip-prinsip berbasis syariah seperti bank 
Islam. Bank-bank Islam biasanya dianggap bertanggung jawab 
secara sosial karena mereka akhirnya didasarkan pada wahyu Ilahi 
(Dusuki et al., 2007). Dalam konteks ini terdapat tantangan yang 
meningkat bagi bank Islam untuk memainkan peran penting dalam 
perkembangan ekonomi, perlindungan lingkungan dan kepedulian 
sosial. Pengaruh Islam pada akuntansi lebih cenderung berada di 
aspek pengungkapan akuntansi dan mengusulkan model Laporan 
Keuangan Perusahaan Islam (Baydoun dan Willett, 2000). 
Asyur (1999) dalam kitabnya maqashid al syariah al 
Islamiyah, menyatakan bahwa maqashid syariah adalah makna-
makna dan hikmah-hikmah yang dicatatkan dan diperlihatkan oleh 
Allah Ta’ala dalam semua atau sebagian besar syariat-Nya, juga 
masuk dalam wilayah ini sifat-sifat syariah atau tujuan umumnya. 
Al- Raisuni menyatakan bahwa maqashid syariah adalah tujuan-
tujuan yang diletakkan oleh syariah untuk diwujudkan demi 
kemaslahatan hamba. Pembebanan hukum syariat melekat dengan 
maksud-maksudnya pada makhluk. Maksud syariat tersebut dapat 
diklasifikasikan kepada tiga macam, yaitu: dharuriyyat, hajjiyyat, 
dan tahsiniyyat. Dharuriyyat yaitu sesuatu yang semestinya harus 
ada untuk menegakkan kemaslahatan, baik di dunia maupun di 
akhirat.  
Susanto (2003) menyatakan bahwa CSR dapat di bagi ke 
dalam tiga (3) tahapan atau kategori. Pertama adalah social 
obligation, pada kategori ini implementasinya sekadar untuk 
memenuhi persyaratan minimal yang ditentukan oleh pemerintah 
dan ada kesan terpaksa. Kedua adalah social raction, pada tahap 
ini sudah muncul kesadaran oleh perusahaan akan pentingnya 
CSR, namun tetap saja memiliki ketidakbaikan karena dilakukan 
setelah masyarakat mengalami eksternalitas yang cukup lama 
tanpa ada kebijakan dari perusahaan. Ketiga adalah social 
response, pada kategori ini masyarakat dan perusahaan mencari 
peluang timbulnya kebaikan di tengah masyarakat.  
Menurut peneliti, perbankan syariah dapat dikatakan telah 
menjalankan CSR yang dibuktikan dengan pembayaran pajak dan 
pengelolaan zakat (baik zakat perusahaan, karyawan maupun 
nasabah). Namun dalam hal ini, kiranya bisa dibuka wacana yang 
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lebih besar lagi yaitu pelaksanaan CSR yang menggunakan dana 
diluar pajak dan zakat yang merupakan implementasi kategori atau 
tahap ketiga dari uraian di atas. Peluang dari implementasi ini yang 
mungkin terbuka adalah adanya kedekatan dengan masyarakat 
atau komunitas yang pada akhirnya bisa mempercepat dan 
memperluas sosialisasi, membentuk jaringan dan berikutnya 
memperluas jangkauan nasabah. Dengan demikian ini diharapkan 
bisa membantu mengatasi dana yang menumpuk di bank syariah, 
sebuah jalinan yang merangkai aktivitas sosial dengan bisnis. 
CSR yang dilakukan oleh bank syariah memiliki keunikan 
karena sesungguhnya masyarakat tidak mengalami eksternalitas 
akibat keberadaan bank syariah, namun justru mendapatkan 
manfaat dari CSR ini. Dengan demikian, hal ini turut mendorong 
implementasi tujuan syariah (maqashid) oleh bank syariah sebagai 
sebuah institusi. Dalam beberapa pemberitaan yang melaporkan 
beberapa hasil survey  dan pemberian penghargaan terhadap bank 
syariah, kriteria yang dinilai umumnya masih condong kepada 
aspek bisnis bank syariah. Hal ini memang sebuah kemestian. CSR 
merujuk pada semua hubungan yang terjadi antara perusahaan 
dengan semua stakeholders, termasuk pelanggan, pegawai, 
komunitas, pemilik, pemerintah, supplier bahkan kompetitor. 
Sebagai contoh penerapan CSR pada Bank Syariah Mandiri, adalah 
merupakan konsep di mana BSM secara sukarela menyumbangkan 
sesuatu ke arah masyarakat yang lebih baik dan lingkungan hidup 
yang lebih bersih (BSM, 2010).  
Seorang muslim yang taat, kepedulian terhadap orang lain 
dan lingkungan sekitarnya, secara lebih mendalam telah tertulis di 
dalam ke lima rukun Islam. Pada kenyataannya, setiap muslim 
dianggap sebagai makhluk sosial yang tidak bisa mengisolasi 
dirinya sendiri, atau mengabaikan peran dan tanggung jawabnya 
kepada masyarakat atau manusia lainnya dengan cara apapun, 
bahkan dalam aktivitas beribadah-pun seorang muslim tidak bisa 
memisahkan dengan aktivitas muslim lainnya.  
Menurut Abu Hurairah: 
Salah seorang sahabat Nabi melewati sebuah bukit dimana 
sumber mata air mengalir. Dia menyukai bukit tersebut dan 
berkata: Bagaimana saya ingin mengisolasi diri dari orang 
lain untuk menyembah Allah Subhanahu Wata’ala. Aku tidak 
akan melakukannya sebelum meminta izin kepada 
Rasulullah Muhammad Shallallahu’Alaihi Wasallam. Pria itu 
mengatakan kepada Rasulullah tentang keinginannya, dan 
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Rasulullah menjawab, jangan lakukan itu. Kamu berjuang di 
jalan Allah adalah lebih baik dari pada berdoa di rumahmu 
selama tujuh puluh tahun. 
CSR adalah inisiatif moral dari agama yang di dasarkan pada 
keyakinan bahwa perusahaan harus lebih baik, meskipun 
konsekuensi keuangan (konsekuensi ekonomi) menjadi 
taruhannya. Hal ini bukan berarti bahwa Islam melarang untuk 
meraih dan memaksimalkan laba. Namun sebaliknya hal ini harus 
dapat dilihat sebagai suatu kondisi yang diperlukan, meskipun 
bukan satu-satunya tujuan dari keberadaan suatu korporasi (Dusuki 
dan Abdullah, 2009). Kinerja bank syariah tidak hanya diukur 
melalui kemampuan memperoleh laba, tetapi juga harus 
memperhatikan aspek sosial, yaitu kemampuan memberikan 
maslahah (kebaikan). Hal ini diwujudkan dengan senantiasa 
memelihara keseimbangan pada aspek ekonomi dan aspek sosial 
(Ali, 2012). 
Syukron (2015) menyebutkan bahwa, dalam prinsip 
responsibility, tercermin dalam aktivitas-aktivitas sosial perusahaan 
disebut dengan CSR. Aktivitas CSR di perbankan syariah pada 
dasarnya telah melekat secara intern sebagai konsekuensi ke 
bersandaran bank syariah pada ajaran Islam. Berbeda dengan bank 
konvensional tidak dapat dipisahkan secara dikotomi antara 
orientasi bisnis dengan orientasi sosialnya. Orientasi bisnis 
seharusnya juga membawa orientasi sosial, atau setidaknya tidak 
kontradiksi dengan orientasi sosial. Hal ini membawa konsekuensi 
pada kuatnya karakter sosial dari perbankan syariah dalam 
melaksanakan aktivitas-aktivitas sosialnya, relatif jika 





CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)  
YANG MENYELURUH (FALAH) 
1. Menuju Pemahaman Tataran CSR 
onsep CSR modern telah berkembang sejak tahun 
1950-an, disahkan pada 1960-an dan tumbuh pesat 
pada tahun 1970 (Carroll 1999, Engardio et al. 2007, 
Hard 1995, Holme dan Watt 2000, McWilliams dan Siegel 
2001, Nicolau 2008, Tsoutsoura 2004), CSR dapat 
didefinisikan lebih luas sebagai kegiatan yang membuat 
perusahaan-perusahaan dan warga Negara yang baik, yang 
memberikan kontribusi untuk kesejahteraan masyarakat, di 
luar kepentingan diri mereka sendiri. Selama beberapa 
dekade, berbagai aspek CSR telah diinvestigasikan ke dalam 
subjek akademik dan literature bisnis, ekonomi, hukum dan 
etika domain dapat dicontohkan sebagai komponen yang 
paling umum dari CSR. 
Sebelum tahun 1970-an, CSR digambarkan sebagai suatu 
kebajikan, terutama yang didorong oleh perusahaan-




regulator dan masyarakat dalam mengejar goodwill, atau 
sebagai alternative untuk agenda politik dan lebih bersifat 
pribadi. Munculnya perubahan sosial dimulai pada akhir tahun 
1960-an dan awal 1970-an tampaknya telah bergeser cepat 
di belakang CSR jauh dari perusahaan dan ke tangan publik, 
sebagai aktivisme pemangku kepentingan mendapatkan 
momentum. Oleh karena itu, CSR berubah dari yang terutama 
didorong oleh pasokan untuk menjadi lebih signifikan dan 
lebih demand-driven (Kristoffersen et al. 2005). 
Pada perkembangannya, aktivitas sebuah perusahaan 
tidak dapat terlepas dari masyarakat sekitar, baik yang 
tergolong pada tingkat birokrat yang memiliki kepentingan 
dalam hal administratif, maupun masyarakat biasa yang 
berada di sekitar lokasi perusahaan atau orang-orang yang 
secara langsung memiliki keterkaitan dengan perusahaan 
tersebut. Zanies menganggap bahwa CSR sebagai tingkat 
harapan antara masyarakat dan etika bisnis. Dia berpendapat 
bahwa CSR adalah tanggung-jawab manajerial yang 
dihasilkan dari modal yang tersedia. (Khanifar et al. 2012). 
CSR adalah suatu konsep bahwa organisasi, khususnya 
perusahaan atau lembaga lain untuk memiliki tanggung jawab 
terhadap konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas 
dan lingkungan dalam segala aspek operasional perusahaan. 
CSR terkait erat dengan prinsip “pembangunan 
berkelanjutan” (sustainability development), yaitu suatu 
prinsip bagi perusahaan atau lembaga lain agar dalam 
mengambil keputusan dan melaksanakan aktivitasnya harus 
berdasarkan pertimbangan konsekuensi sosial dan 
lingkungan untuk saat ini maupun untuk jangka panjang, dan 
tidak semata berdasarkan faktor keuntungan keuangan atau 
ekonomi semata. CSR adalah komitmen perusahaan atau 
dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan 
ekonomi yang berkelanjutan (sustainability economic) dengan 
memperhatikan tanggungjawab sosial perusahaan dan 
menitik beratkan pada keseimbangan antara perhatian 




CSR dapat didefinisikan sebagai tindakan yang muncul 
untuk melanjutkan sejumlah kebaikan sosial, diluar 
kepentingan perusahaan dan yang diwajibkan oleh hukum 
(McWiliams dan Siegel. 2001). Yang terpenting dalam definisi 
ini adalah bahwa aktivitas CSR dilakukan atas dasar sukarela, 
yang melampaui kewajiban hukum dan kontrak perusahaan 
(Choi D. S, and Mueller. 2010). Karena itu menyangkut 
berbagai kegiatan seperti menjadi karyawan yang ramah, 
lingkungan yang ramah, memperhatikan etika, perhatian 
terhadap masyarakat dimana pabrik perusahaan berada dan 
bahkan para investor (Benabou dan Tiroi. 2010).  
Akuntansi sosial (social accounting) berkembang 
sejalan dengan berkembangnya program tanggung jawab 
sosial perusahaan (corporate social responsibility).  
Kotler dan Lee (2005)  menyatakan “corporate social 
responsibility is a commitment to improve community 
well-being through discretionary business practices 
and contributions of corporate resources”.  
Selanjutnya World Business Council for Suistanable 
Development menggambarkan bahwa  “corporate 
social responsibility as ‘business’ commitment to 
contribute to suistanable economic development, 
working with employees, their families, the local 
community, and society at large to improve their 
quality of life”. (Kotler dan Lee 2005). 
Semua komponen pemangku kepentingan menerima 
hasil jika perusahaan berhasil, dan menerima risiko jika 
perusahaan menderita kerugian (Freeman et al. 1994). 
Namun Friedman dan Miles menyangsikan penerapan 
stakeholder theory di dalam dunia nyata tetapi agency theory 
menjadi pilihan yang lebih sesuai dengan paham egoisme dan 
materialisme. Itulah sebabnya saldo laba (retained earning) 
yang ada dalam neraca hanya merupakan hak pemilik. 
Disinilah terjadi ketidakadilan dalam berusaha yang dilandasi 
paham kapitalisme. CSR adalah mekanisme bagi suatu 
organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatian 
terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan 
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interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi 
tanggungjawab organisasi di bidang hukum (Darwin 2004 
dalam Anggraini 2006). 
CSR adalah konsep dimana lembaga keuangan tidak 
hanya mempertimbangkan profitabilitas dan pertumbuhan 
kekayaan perusahaan mereka, tetapi juga merupakan sebuah 
konsep yang mempertimbangkan kepentingan masyarakat 
dan lingkungan dengan mengambil tanggung-jawab atas 
dampak kegiatan mereka terhadap stakeholders, karyawan, 
pemegang saham, pelanggan, pemasok dan masyarakat sipil 
yang diwakili oleh LSM (Hossain., et al. 2012).  
Dewan dunia bisnis dan keberlangsungan 
pembangunan, mendefinikan CSR sebagai komitmen 
berkelanjutan oleh dunia usaha untuk berperilaku etis, dan 
berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi sekaligus 
meningkatkan kualitas hidup dari tenaga kerja dan 
keluarganya serta masyarakat setempat dan masyarakat 
pada umumnya. Tanggungjawab sosial perusahaan adalah 
komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha untuk berperilaku 
etis dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 
sekaligus meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja dan 
keluarganya, serta kominitas lokal dan masyarakat pada 
umumnya. Keputusan bisnis adalah keputusan yang terkait 
dengan nilai-nilai etika, yang sesuai dengan persyaratan 
hukum dan menghormati orang lain, masyarakat dan 
lingkungannya (Dahlsrud. 2006). 
Moon (2007) menyatakan bahwa, definisi CSR tidak 
bervariasi hanya berdasarkan status dasarnya yang 
diperebutkan tetapi juga sebagai refleksi dan orientasi praktis 
yang berbeda dari perusahaan terhadap tanggungjawab 
mereka. Pertama, CSR terkait dengan tujuan strategis yang 
mendasari hal-hal yang berbeda, misalnya; legitimasi, 
tanggungjawab eksternalitas, dan keuntungan kompetitif. 
Kedua, hal itu bervariasi sesuai dengan konten substantive, 
misalkan; ekonomi, hukum, dan etika. Dengan demikian 
perbedaan perusahaan memberikan berbagai penekanan 
pada gelombang yang berbeda dari CSR, seperti; keterlibatan 
masyarakat sosial, proses dan tanggungjawab produk, 
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hubungan karyawan dan tanggungjawab sosial (Moon 
2002a). Ketiga, hal itu dapat bervariasi sesuai dengan 
pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi 
tanggungjawab dan mengevaluasi praktik, serta berorientasi 
pada kebijakan stakeholder (Clarkson 1995). 
2. Research CSR dan Implementasinya 
Dalam tataran implementasi, secara khusus 
dikemukakan hasil-hasil penelitian terdahulu tentang program 
CSR di berbagai entitas dunia usaha, diantara-Nya: (Jones dan 
Wicks. 1995), melakukan penelitian untuk menilai hubungan 
empiris antara CSR dan kinerja keuangan perusahaan dalam 
konteks keragaman geografis. Sebagai contoh; menurut 
instrumen-teori, untuk perusahaan dengan kinerja sosial yang 
unggul, cenderung menarik konsumen yang mempunyai 
tanggung-jawab sosial. (Fombrun et al. 2000), berpendapat 
bahwa adalah tidak mungkin untuk menentukan hubungan 
antara CSR dan kinerja  keuangan perusahaan karena 
terdapat variabel intervening yang begitu banyak, dan sulit 
untuk dikendalikan.  
Hasil survey dari Lembaga Internasional (international 
institutions) pada awal tahun 2002 menemukan bahwa, 
hampir 70% dari kepala eksekutif percaya bahwa CSR mampu 
mengatasi masalah yang sangat penting untuk meningkatkan 
profitabilitas perusahaan mereka. Sebuah tinjauan literature 
menunjukkan bahwa, masalah pelaporan CSR telah menjadi 
aspek penting dalam dunia bisnis untuk menjaga komitmen 
perusahaan kepada masyarakat. Sejumlah penelitian 
sebelumnya menganalisis informasi CSR telah menyebabkan 
banyak pertanyaan mendasar. Misalnya, upaya penelitian 
untuk menyelidiki jenis informasi, sejauh manakah 
pengungkapan laporan perusahaan di bidang sosial (lihat 
Andrew et al. 1989, Guthrie dan Parker 1990, Harte dan Own 
1991, Adams et al. 1995, Deegan dan Gordon 1996, Newson 
dan Deegan 2002). 
Penelitian (Egguthrie dan Parker 1989, 1992, Rober 
1992, Donaldson dan Preston 1995, Gordon 1996, Deegan 
dan Ramkin 1997, Adams et al. 1998, Neu et al 1998, Deegan 
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2000) membuktikan motivasi manajer perusahaan untuk 
kegiatan CSR. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya 
telah ditangani pengacara internasional dan atribut 
perusahaan spesifik, beberapa studi telah dianggap Atribut 
Comporate (CG) yang mungkin kegiatan CSR-nya cenderung 
positif. Di Negara maju, penelitian CSR sebagian besar fokus 
pada sektor non keuangan. 
Terdapat dua tujuan penerapan CSR terhadap 14 
perbankan di Banglades, yaitu; pertama, untuk menyelidiki 
pelaporan CSR bank komersial swasta (PCB) di Bangladesh, 
dalam rangka untuk mengetahui tingkat dan jenis informasi 
laporan tahunan CSR. Kedua, untuk menguji variabel 
informasi pelaporan CSR kepada elemen CG. (Hossain et al. 
2012). Namun, banyak studi penelitian (Simpsons dan Kobers 
2002, Bouma dan Jeuken 1999, Coulsen dan Biarawan 1999) 
untuk membahas masalah internal dan mengevaluasi 
dampak lingkungan yang berkaitan dengan perbankan. 
Dengan berkonsentrasi pada industri perbankan, penelitian 
ini mengambil kesempatan untuk melihat peluang baru di 
dunia perbankan terhadap tanggung jawab sosial dan 
lingkungan, serta praktik pelaporan. Akhirnya masyarakat sipil 
di Bangladesh sangat memotivasi isu CSR untuk semua sektor 
dalam beberapa tahun terakhir. 
Yudistira (2003), menyatakan dalam beberapa tahun 
terakhir, lembaga keuangan telah mengalami perkembangan 
dinamis, cepat, dan kompetitif pada lingkungan skala lintas 
batas. Salah satu bagian yang paling berkembang adalah 
paradigma baru perbankan syariah yang sangat 
mengedepankan kepentingan umat Islam dan ekonomi 
kontemporer. Hasil survey terkini menyatakan bahwa saat ini 
terdapat lebih dari 160 lembaga keuangan Islam yang ada 
diseluruh dunia, dan dari jumlah tersebut sebagian besar dari 
Bank Islam berada di Timur Tengah. Bank Islam 
mengklasifikan empat jenis pembiayaan yang bertindak 
sebagai alternatif yaitu; pembiayaan berbasis investasi, 
pembiayaan berbasis penjualan, pembiayaan berbasis sewa, 
dan pembiayaan berbasis layanan (Dar 2003). 
48 
 
Perusahaan semakin diharapkan untuk berpikir dan 
bertindak inklusif, yaitu dengan mempertimbangkan 
konsekuensi dari kegiatan perusahaan mereka, bagi 
masyarakat dan pemangku kepentingan tertentu. 
Menghormati hak asasi manusia dan tenaga kerja adalah 
prinsip etika dalam pengembangan relevansi perusahaan. 
Kesehatan dan keselamatan kerja dipandang sebagai hak 
dasar, dan unsur-unsur penting dari agenda pekerjaan yang 
layak (ILO 2007), sedangkan karyawan adalah kelompok 
stakeholders yang paling penting bagi perusahaan. 
Pada tahun 1993, Chiquita, salah satu perusahaan 
pisang terbesar di dunia, mendapat dikritikan dan LSM dan 
media massa. Kritikan difokuskan pada; pertama, 
penggunaan pestisida  di perkebunan pisang yang 
mengakibatkan kerusakan lingkungan hidup. Kedua, 
perlakuan yang buruk dalam beberapa hal terhadap pekerja 
mereka, yang mengakibatkan pangsa pasar Chiquita 
menurun, dan perusahaan mengalami kebangkrutan karena 
diterpa krisis moneter (Gerard. 2010). 
Penelitian tahun 2008 mengenai kualitas 
pengungkapan lingkungan secara sukarela terhadap nilai 
perusahaan. Penelitian dilakukan pada konsep CSR yang lebih 
luas, yang meliputi indikator kinerja manajemen, yaitu 
perlindungan lingkungan hidup, pengembangan masyarakat, 
praktik tata kelola perusahaan, hubungan karyawan, 
keanekaragaman praktik bisnis, hak asasi manusia, dan 
kualitas produk. Hasil penelitian menunjukkan kontribusi yang 
lebih besar dan menyeluruh terhadap kelangsungan hidup 
bagi para pemangku kepentingan (Dhaliwal et al.  2011). 
Perspektif dari Timur-Tengah (Naser, et al. 2006), 
melakukan penelitian tentang sejauh mana penerapan CSR 
sebagai penentu bagi kelangsungan aktivitas perusahaan 
Qatar. Pendekatan ini menggunakan indeks pengungkapan, 
dan mereka menemukan bahwa penerapan CSR di Qatar yang 
terkait dengan ukuran perusahaan, yaitu perusahaan diukur 
dengan kapitalisasi pasar, dan risiko bisnis yang diukur 
dengan perubahan dan pertumbuhan perusahaan. Di Asia 
Timur, Andrew et al. (1989) melakukan survey dari 119 
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perusahaan yang berbasis di Malaysia dan Singapura dengan 
menggunakan laporan tahunan (annual report) terkait dengan 
tahun yang berakhir Desember 1983. Mereka menemukan 
bahwa hanya 31 (26%) perusahaan yang membuat 
pengungkapan sosial dan kategori pengungkapan terkait 
dengan sumber daya manusia. Hasil penelitian mereka juga 
mengungkapkan bahwa pengungkapan informasi aktivitas 
sosial lebih besar pada perusahaan milik asing, dan lebih kecil 
pada perusahaan domestik. 
Dalam pelaksanaan CSR, dikenal dengan dua metode 
atau dua pendekatan terhadap CEO, yaitu model agen dan 
model stewardship. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
Spanyol terhadap 149 CEO, menyatakan bahwa praktik CSR 
dengan model stewardship lebih baik karena lebih 
mementingkan etika dan pertanggung-jawaban sosial. Yang 
membedakan antara model agen dengan model stewardship 
adalah dari karakternya. Dalam model agen, cenderung untuk 
berperilaku oportunis dan hanya mengutamakan hal-hal yang 
berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan mereka. 
Berbeda dengan stewardship, yang memiliki nilai moral yang 
tinggi, dimana mereka lebih berperilaku secara kolektif dan 
koordinasi dengan kepentingan kedua perusahaan dan para 
pemegang saham (Godos et al. 2011). 
Di masa lalu, CSR dianggap sebagai satu-satunya 
tanggung-jawab bisnis yang ditekankan untuk meningkatkan 
keuntungan bagi pemegang saham dalam kerangka hukum 
dan agama. (Friedman 1970). Kemudian, dimensi lain seperti 
ekonomi, masyarakat, hukum, etika sosial, lingkungan dan 
pemangku kepentingan (stakeholders) lebih fokus pada 
proses operasi yang dilakukan sepenuh hati. Hal ini sesuai 
dengan definisi CSR yang disebutkan oleh WBCSD (2000), 
CSR adalah konstanta penentuan sebuah organisasi bisnis 
yang mengandung etika, dan membantu menciptakan 
pembangunan ekonomi secara berkelanjutan. Di saat yang 
sama, kualitas hidup karyawan dan keluarganya, komunitas 
dan masyarakat yang baik (Tangkachok and Chaikeaw. 2012). 
Pelaporan CSR telah menerima perhatian yang besar 
terhadap peneliti dan praktisi selama lebih dari dua dekade. 
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Sebuah survey internasional yang dilakukan oleh Water House 
Cooper pada tahun 2002 menemukan bahwa hampir tujuh 
puluh persen (70%) dari pimpinan eksekutif global yang 
percaya bahwa, menangani program CSR sangat penting 
untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. Isu-isu 
pelaporan CSR telah menjadi aspek penting dari usaha untuk 
mendukung  komitmen perusahaan kepada masyarakat. 
Sejumlah penelitian sebelumnya telah menganalisis tentang 
informasi CSR yang telah diarahkan pada isu-isu fundamental.  
Sebagai contoh, peneliti telah berupaya untuk mencoba 
menyelidiki jenis-jenis informasi, tingkat laporan 
pengungkapan sosial perusahaan (Habib. 2010). 
Menurut Brundtland, program CSR akan berkontribusi 
dalam mengurangi masalah-masalah di dunia dan 
mempengaruhi pembangunan secara berkelanjutan. Pada 
saat melaksanakan tanggungjawab sosial, suatu perusahaan 
diharapkan untuk bersifat terbuka mengenai kegiatan-
kegiatan apa saja yang telah dilakukan dalam program CSR 
tersebut. Hal ini berarti bahwa, perusahaan memiliki 
kewajiban untuk menginformasikan kepada publik yang ingin 
menerima informasi mengenai kegiatan dari program CSR 
yang sudah direalisasikan oleh perusahaan tersebut (GRI) 
(Quaak et al.  2006). 
Popularitas dari konsep CSR ditandai dengan sebuah 
konsep yang berasal dari Uni Eropa. Konsep CSR tersebut 
berbahasa Ceko, yang menekankan bahwa konsep 
tanggungjawab sosial telah menjadi salah satu alat untuk 
mencapai tingkat ekonomi yang berbasis ilmu pengetahuan 
yang sangat kompetitif dan dinamis. Di awal krisis keuangan 
dan ekonomi, Komisi Uni Eropa terlibat dalam CSR untuk 
bagaimana mengatasi krisis tersebut (Ghoula at al. 2011). Di 
Republik Ceko, pelaksanaan konsep ini terutama pada 
perusahaan multinasional. Misalnya, CSR sangat populer 
disektor keuangan, untuk mengatasi dampak krisis keuangan 
di Negara-negara maju (Stanislavská et al. 2012).  
CSR dan agenda pembangunan berkelanjutan juga 
berbeda sesuai dengan kondisi sosial, ekonomi, tata kelola 
dan sistem lingkungan pada suatu Negara di mana mereka 
51 
 
berada. Apa yang dianggap tanggungjawab bisnis di suatu 
Negara dapat dianggap sebagai, tanggungjawab sosial atau 
individu pemerintah di Negara lain. Hal ini berlaku bahkan 
ketika membandingkan usaha nasional seperti itu yang relatif 
sama seperti Amerika Serikat  dan Eropa Barat (Matten dan 
Bulan) dan bahkan ketika kita membandingkan Negara-
negara Asia dengan sistem bisnis di Negara lain (Chapple dan 
Moon 2005). 
Model kinerja CSR mengidentifikasi tiga aspek yang 
luas, di antaranya meliputi prinsip tanggungjawab sosial 
perusahaan, yaitu: 
a. Prinsip legitimasi kelembagaan, menyatakan bahwa 
masyarakat memberikan legitimasi dan kekuatan untuk 
aktivitas bisnis. Dalam jangka panjang, mereka yang tidak 
menggunakan kekuasaan dengan cara yang dianggap 
masyarakat bertanggungjawab akan kehilangan 
legitimasi tersebut (Davis 1973). Dengan begitu banyak 
aktivitas bisnis mendapatkan legitimasi dari masyarakat, 
aktivitas bisnis tidak boleh menyalahgunakan kekuasaan 
ekonomi dalam melakukan tindakan yang akan 
merugikan para pemangku kepentingan strategis 
(Orlitzky. 2000). 
b. Prinsip tanggungjawab publik di tingkat Organisasi 
berpendapat bahwa usaha bisnis bertanggungjawab 
untuk hasil yang berkaitan dengan daerah primer dan 
sekunder, serta keterlibatan mereka dalam masyarakat 
(Wood. 1999). 
c. Prinsip kebijakan manajerial di tingkat individu 
berpendapat bahwa (manajer sebagai aktor moral). 
Dalam setiap bidang tanggungjawab sosial perusahaan, 
setiap individu (karyawan) diwajibkan untuk menerapkan 
kebijakan yang telah menjadi tugas mereka, menuju 
tanggungjawab sosial secara keseluruhan (Olawari and 
Fidelis. 2011). 
Dewasa ini pemimpin bisnis (perusahaan), pemerintah 
dan akademisi menekankan konsep tanggung-jawab sosial 
perusahaan (CSR). Sebuah standar definisi CSR adalah 
merupakan keuntungan yang dikeluarkan untuk kepentingan 
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sosial. Lebih lanjut, pengeluaran perusahaan harus 
melampaui kewajiban hukum dan kontraknya, atas dasar 
sukarela. Sehingga CSR mencakup berbagai perilaku, seperti 
menjadi karyawan yang ramah, ramah lingkungan, 
memperhatikan etika, menghormati masyarakat dimana 
program-program perusahaan dilaksanakan, dan bahkan 
menjalin hubungan yang baik dengan para investor (Benabou 
dan Tirole 2010). 
Stakeholders yang terlibat dalam pelayanan-pelayanan 
sosial yang dilakukan oleh perusahaan cukup kompleks. 
Stakeholders dalam pelayanan sosial ditujukan kepada sektor 
publik, privat, LSM, Masyarakat, dalam kasus program CSR 
keseluruhan komponen entitas tersebut terlibat secara 
bersama-sama. Sehubungan dengan hal tersebut, pada 
kenyataannya perusahaan yang mempunyai rating CSR yang 
tinggi akan menurunkan minat para pemegang saham, hal ini 
dikarenakan pemahaman mengenai CSR yang berbeda, 
menurunnya minat para pemegang saham dikarenakan 
dividen yang dibagikan akan berkurang disebabkan CSR yang 
dikeluarkan perusahaan (Barnea dan Rubin (2010).  
Terdapat dua poin penting dan utama dari penerapan 
program CSR pada sebuah perusahaan, yaitu: Pertama, 
kegiatan CSR dapat meningkatkan nilai perusahaan berkat 
partisipasi kesadaran masyarakat yang tinggi serta ditunjang 
oleh perangkat hukum yang memadai, kedua, keberadaan 
perusahaan yang disertai dengan rendahnya kesadaran 
masyarakat, akan berdampak pada kegiatan CSR terhadap 
nilai perusahaan yang tidak signifikan atau hasilnya negatif 
(Servaes dan Tamayo. 2012). 
Zahid (2010) menyatakan bahwa, perusahaan 
multinasional bertaraf internasional (international level 
multinational enterprises) didorong oleh organisasi untuk 
melakukan kerja sama ekonomi dan pembangunan serta 
memperhatikan isu-isu CSR. Kerja sama ekonomi dan 
pembangunan merupakan pedoman yang menyatakan bahwa 
perusahaan multinasional bertaraf internasional harus benar-
benar memperhatikan kebijakan yang ditetapkan di Negara-
negara tempat perusahaan beroperasi, dan 
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mempertimbangkan keinginan dari para pemangku 
kepentingan lainnya.  
Pelopor utama dari program CSR, seperti Bowen (1953), 
mendesak organisasi untuk mengambil kedua motif 
keuntungan dan tujuan sosial yang serius (Pava dan Krausz 
1995:6). Awal konseptualisasi CSR didasarkan pada gagasan 
bahwa bisnis dapat dan harus memberikan kontribusi untuk 
masyarakat yang lebih adil dan sehat (Wood dan Logsdon. 
2001). Pada tahun 1990-an, melengkapi tema CSR mulai 
semakin dikenal (Wood dan Logsdon 2001). Teori 
stakeholders, teori etika bisnis, kinerja sosial perusahaan dan 
perusahaan milik Negara muncul sebagai alternative konsep 
CSR (Carroll. 1999). Dari konsep alternatif, perusahaan milik 
Negara dianggap sebagai gagasan yang lebih luas, termasuk 
di dalamnya konsep CSR (Maignan dan Ferrell. 2001). David, 
Kline dan Dai menjelaskan CSR sebagai fungsi 
kewarganegaraan dengan moral, etika, dan kewajiban sosial. 
Sebuah survey nasional menemukan tujuh puluh persen 
(70%) konsumen menunjukkan bahwa mereka lebih 
cenderung untuk membeli dari perusahaan yang mempunyai 
pertanggungjawaban sosial, sebaliknya lima puluh persen 
(50%) mengindikasikan bahwa konsumen tidak akan membeli 
dari perusahaan yang tidak mempunyai tanggungjawab sosial. 
Dalam pengaplikasiannya, CSR bisa meningkatkan citra 
yang mengacu kepada persepsi global perusahaan, reputasi 
melibatkan nilai yang ditimbulkan dari citra dan kredibilitas 
yang berfungsi sebagai output variable. Dalam hal ini, seakan-
akan perusahaan yang melakukan CSR hanya 
menerapkannya untuk meningkatkan citra, reputasi, dan 
kredibilitas. Bukan sebagai bentuk kepedulian dan rasa 
tanggung-jawab terhadap apa yang telah dihasilkan oleh 
perusahaan itu sendiri.  Sebenarnya konsep dasar dari CSR, 
yaitu CSR harus dapat memberikan kontribusi untuk 
masyarakat yang lebih adil dan sehat. Dalam hal ini 
dinyatakan bahwa CSR terdiri atas empat (4) unsur utama, 
yaitu; ekonomi, hukum, etika, dan tanggungjawab terhadap 
sesama manusia (Pfau et  al.  2008). 
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Terdapat tiga cara pendekatan utama terhadap 
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), yaitu; pertama, 
pendekatan terhadap pemegang saham, kedua, pendekatan 
terhadap stakeholder, dan ketiga pendekatan terhadap 
masyarakat. Pendekatan terhadap pemegang biasa juga 
disebut dengan pendekatan sayap kanan dan biasanya 
muncul sebagai argumen sistem pasar bebas. Sedangkan 
pendekatan kepada stakeholder dan masyarakat merupakan 
pendekatan sayap kiri (Iamandi. 2007).  
3. Pengungkapan (Disclosure) Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan (Corporate Social Responsibility)  
 Pengungkapan CSR memainkan peran penting dalam 
masyarakat, karena hal itu menyediakan informasi dalam 
menunjukkan etika akuntabilitas organisasi, bagi para 
pemegang saham, untuk membantu mereka dalam 
pengambilan keputusan. Menyadari fakta ini, pemerintah dari 
berbagai Negara Islam mempertimbangkan perubahan 
“Hukum Perusahaan” sehingga kinerja lingkungan dan sosial 
harus dilaporkan bersama dengan pelaporan keuangan. 
Dalam hal ini, akuntansi dan organisasi pemeriksaan 
keuangan, lembaga keuangan Islam (AAOIFI) sedang 
mengembangkan standar pengungkapan CSR, yang akan 
memberikan bimbingan kepada bank syariah/lembaga 
keuangan, dalam hal pelaporan kegiatan khusus yang 
berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan sosial, dan 
upaya pengembangan ekonomi (Alchaar. 2007). 
Baydoun dan Willett (2000), menekankan pada 
pengungkapan penuh yaitu bahwa saat ini nilai-nilai transaksi 
dalam komponen neraca dimasukkan sebagai bagian dari 
persyaratan pelaporan perusahaan yang beroperasi dalam 
ekonomi Islam. Maali et al (2006) membagi ke dalam tiga 
kategori tujuan umum yang dapat digunakan sebagai dasar 
untuk mengungkapkan tanggung-jawab sosial pada lembaga 
keuangan Islam, yaitu; pertama, untuk menunjukkan 
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip dan hukum-hukum Islam, 
khususnya masalah keadilan yang berhubungan dengan 
berbagai pihak. Kedua, untuk menunjukkan bagaimana 
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aktivitas bisnis telah mempengaruhi kesejahteraan 
masyarakat Islam, dan ketiga, untuk membantu kaum 
muslimin dalam melakukan tugas keagamaan mereka. 
Pertanggungjawaban sosial perusahaan diungkapkan di 
dalam laporan yang disebut Sustainability Reporting. 
Sustainability Reporting adalah pelaporan mengenai 
kebijakan ekonomi, lingkungan dan sosial, pengaruh dan 
kinerja organisasi dan produknya di dalam konteks 
pembangunan berkelanjutan (sustainable development). 
Sustainability Reporting meliputi pelaporan mengenai 
ekonomi, lingkungan dan pengaruh sosial terhadap kinerja 
organisasi (Anggraini 2006). 
Haniffa dan Hudaibini (2007), mencoba mengukur 
tingkat variasi kegiatan CSR yang dilaporkan dalam laporan 
tahunan bank syariah. Dalam rangka untuk mencapai hal 
tersebut, laporan tahunan dari tujuh bank syariah terkemuka 
telah dianalisis. Dengan melihat pengungkapan CSR dari 
laporan tahunan ketujuh bank syariah terkemuka tersebut, 
maka dapat diketahui bank syariah mana saja yang masuk 
kriteria, jenis kegiatan CSR dan informasi apa saja yang telah 
diungkapkan oleh ketujuh bank syariah terkemuka tersebut. 
Patokan pengungkapan CSR dikembangkan berdasarkan 
delapan isu atau dimensi, yaitu; perilaku etis, keterlibatan 
pemegang saham, dan hubungan pelanggan (EBSE & CR),  
pemerintahan yang baik, beban bunga, produk halal, dan jasa, 
SSB, pembangunan dan tujuan sosial, karyawan, lingkungan, 
serta penelitian dan pengembangan. 
Pelaporan CSR dengan berbagai perspektif disebut 
akuntansi sosial, akuntansi sosial ekonomi, pengungkapan 
CSR, audit sosial, tinjauan sosial, pelaporan sosial, laporan 
berkelanjutan, dan akuntansi lingkungan. Meskipun konsep 
CSR masih dalam tahap awal di Negara berkembang, 
tampaknya ada pengakuan yang berkembang dalam 
komunitas bisnis terhadap pentingnya para pemegang saham 
melekat pada perilaku sosial, lingkungan, dan etika 
perusahaan (Zadek et al. 1997). Kesempatan untuk 
menunjukkan tanggungjawab dan komitmen dalam 
memenuhi kebutuhan komunitas muslim dan masyarakat 
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secara umum adalah melalui pengungkapan informasi yang 
relevan dan dapat diandalkan dalam laporan tahunan. 
(Hannifa dan Hudaib. 2004). 
Harahap (2003) menyatakan bahwa, meskipun 
akuntansi, audit organisasi untuk lembaga keuangan Islam 
Accounting, Auditing Organization for Islamic Financial 
Instituion (AAOIFI) telah dikembangkan, tetapi standar 
akuntansi, termasuk pengungkapan tanggungjawab sosial 
adalah sebagian besar masih di dasarkan pada konsep 
akuntansi konvensional yang penuh dengan nilai-nilai 
kapitalisme dan sekularisme (lihat juga Hameed 2000, 
Hudaib 2001; Triyuwono 2002, Harahap 2003). 
Menurut Jones dan Wicks (1999)., inisiatif proaktif CSR 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan melalui 
penciptaan asset tidak berwujud seperti reputasi yang baik, 
kepercayaan, dan komitmen yang mendorong keberhasilan 
bisnis jangka panjang. Hal ini kemudian meningkatkan 
kemampuan perusahaan untuk menarik sumber daya, 
meningkatkan kinerja, dan membangun keunggulan 
kompetitif  pemegang saham menengahi hubungan antara 
CSR dan kinerja keuangan perusahaan (Fombrun et al.  
2000). Beberapa masalah khas CSR yang meliputi; tata kelola 
perusahaan, dampak lingkungan dan sosial, keterlibatan 
pemegang saham, karyawan dan hubungan masyarakat, serta 
keadilan sosial (Frankental. 2001). 
Perbankan syariah mengacu pada sistim perbankan 
yang sesuai dengan prinsip-prinsip hukum moral Islam 
(syariah). Syariah mengatur setiap aspek kehidupan seorang 
muslim, misalnya spiritual, pelaksanaan ekonomi, politik dan 
sosial, dan eksekusi orang-orang yang beriman terhadap 
tugas dan kewajiban. Syariah berkaitan dengan 
mempromosikan keadilan dan kesejahteraan terhadap 
masyarakat dan mencari berkah Allah, dengan tujuan akhir 
untuk mencapai sukses di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, 
prinsip-prinsip CSR tidak asing bagi perbankan Islam. Sebagai 
contoh, sebuah bank Islam diharapkan dapat memberikan 
transparansi dan dokumentasi yang menjelaskan kepatuhan 
terhadap syariah (hukum moral) ajaran yang berurusan 
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dengan pelanggan. Oleh karena itu, bank syariah sebagai 
lembaga ekonomi dan sosial, harus menggambarkan aspek 
ciri CSR dalam kegiatan mereka (Hassan et al. 2010). CSR 
dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan 
keunggulan kompetitif atau kinerja keuangan perusahaan, 
untuk menunjukkan dan mempertahankan hubungan antara 
kinerja keuangan dan kinerja sosial (Donaldson dan Preston 




CSR DALAM RANAH ENTITAS SYARIAH 
1. Baitul Maal Muamalat Sebagai Wadah dalam Aktivitas 
Operasional CSR 
aitul Maal Muamalat (BMM) merupakan mitra sekaligus 
anak perusahaan dari BMI. Kalau di annual report, 
dana CSR itu dikelola oleh BMM. Di Indonesia kantor 
BMM hanya ada satu, dan berkantor di Jakarta. Menurut Ali, 
aktivitas CSR itu tidak dilakukan rutin setiap hari, melainkan 
dilakukan suatu waktu jika dibutuhkan. Dana spesial CSR itu 
dikelola oleh BMM. Sehubungan dengan pengelolaan limbah 
sampah, dan penanaman pohon, itu bukan diambil dari dana 
CSR, dana CSR lebih diperuntukkan untuk kegiatan-kegiatan 
yang bersifat sosial. Pengelolaan sampah bukan berasal dari 
dana CSR, melainkan dari dana pengelolaan sampah. 
Kewajiban institusi yaitu bagaimana bisa menciptakan 
lingkungan kerja yang bersih, sedangkan untuk pengelolaan 
sampah, hal itu sudah diserahkan kepada pihak pengelola 
sampah, dalam hal ini Dinas Kebersihan Kota. 
Aspek materiality, misalkan sampah berupa kertas, dan 
asap kendaraan operasional bank. Ali mencontohkan kalau 




mengeluarkan asap, kalau untuk kendaraan operasional yang 
digunakan oleh PT BMI cabang Makassar, sudah 
menggunakan kendaraan operasional yang ber-Standar 
Nasional Indonesia (SNI). Ali menekan bahwa, selama ini 
program CSR lebih menekankan dalam membantu kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya, serta aktivitas sosial lainnya 
yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ali menyatakan 
bahwa, program CSR di setiap perusahaan, mempunyai 
tanggung jawab sosial dimanapun perusahaan tersebut 
berdiri dan beroperasi, atau di daerah mana perusahaan 
tersebut berada, yang bertujuan untuk kepentingan 
masyarakat dan lingkungan. 
Dana CSR bank muamalat, selama ini dikelola oleh 
BMM, yaitu sebuah lembaga yang didirikan oleh PT BMI, dan 
secara khusus mengelola dana-dana  yang bersifat sosial, 
apakah itu untuk kepentingan lingkungan, masyarakat, 
agama, jiwa, dan lain-lain. Program CSR di BMI di Makassar, 
secara tidak langsung terkait masalah pengelolaan sampah, 
lingkungan, agama, dan keturunan, namun dana 
pengelolaannya bukan dari CSR, tetapi dari dana lain. Jika 
yang berhubungan dengan masalah-masalah tanggung sosial,  
semua perusahaan pasti mempunyai tanggung sosial. 
Menurut Ali, misalkan tanggungjawab dalam bidang ekonomi, 
yaitu setiap perusahaan harus mempunyai tanggung jawab 
sosial dalam hal membantu masyarakat yang membutuhkan 
modal usaha. Hal ini termasuk dalam kegiatan sosial yang 
mungkin dananya bukan dari dana CSR, tetapi dari sumber 
dana yang lain. 
4. Konsep Operasional Maqashid Syariah dan CSR dalam 
Muamalah di  Bank Syariah 
Idealnya semua produk dalam perbankan syariah, itu 
bisa menyentuh pada seluruh aspek kehidupan masyarakat, 
khususnya pada aspek ekonomi. Ekonomi merupakan salah 
satu indikator utama dalam mengukur tingkat kesejahteraan 
hidup masyarakat, karena dari indikator ekonomi yang 
dijadikan ukuran dan standar dalam mengklasifikan status 
sosial seseorang, apakah dia masuk dalam golongan orang 
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kaya, golongan ekonomi menengah, sampai pada tingkatan 
yang paling rendah, yaitu kaum fakir dan miskin. Pemicu 
utama dalam bidang ekonomi adalah pada aktivitas jual beli. 
Jual beli dalam Islam dibentuk oleh hubungan muamalah 
antara penjual dan pembeli, atau antara shahibul maal dan 
mudharib dalam bank syariah. 
Menurut Usman, dalam hal menjaga dan memelihara 
agama, itu sudah menjadi suatu keharusan karena hal 
tersebut sudah sesuai dengan konsep syariah yang kita 
jalankan selama ini. Usman menekankan bahwa secara 
pribadi sebagai umat Islam, saya bisa membedakan esensi 
antara kinerja bank syariah dan bank konvensional. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Usman menjelaskan bahwa 
dari sisi agama implikasi nilai-nilai Islam (Islamic values), itu 
berbeda implikasinya antara bank syariah dengan bank 
konvensional. Menurut Usman, aktivitas operasional PT BMI 
cabang Makassar selama ini, sudah sesuai dengan konsep 
syariat Islam. 
Realisasi nilai-nilai syariah dalam bidang agama yaitu 
mengadakan pengajian rutin setiap bulan di minggu ketiga di 
banking hol bank muamalat. Banking hol yaitu semacam 
ruangan operasional, karena terkadang ruangan yang 
terbatas, jadi kita memanfaatkan ruangan yang kosong untuk 
kegiatan pengajian bulanan tersebut. Pengajian rutin yang 
dilakukan setiap bulannya dengan mengundang 
penceramah/mubalig dari luar, itu sumber 
pendanaannya/budget berasal dari BMI pusat Jakarta yang 
diambil dari pengalokasian dana CSR yang dianggarkan setiap 
bulan. 
Usman menyatakan, dalam menjaga dan memelihara 
jiwa, yaitu penekanannya pada bidang kesehatan. Di bidang 
kesehatan, ada tunjangan khusus untuk kesehatan yang 
diberikan kepada semua karyawan bank muamalat, agar 
kesehatan mereka bisa lebih terjaga dan terjamin. Anggaran 
tunjangan kesehatan, sudah ada batasannya yang 
disesuaikan dengan great/posisi masing-masing karyawan. 
Terkait dengan bidang kesehatan, saat ini PT BMI cabang 
Makassar sudah menjalin kerja sama dengan pihak asuransi, 
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yang sistemnya gesek, disitu penekannya betul-betul semua 
karyawan tidak perlu ragu-ragu lagi, karena semua dananya 
sudah dipersiapkan, walaupun masih dalam jumlah yang 
terbatas. Ada batas maksimal, kalau sudah melebihi batas 
maksimal, maka kelebihannya ditanggung sendiri oleh 
masing-masing karyawan. Biayanya tidak ditanggung 100% 
oleh kantor, ada potongan sebesar 10%, jadi yang kantor 
tanggung hanya 90%.  
Lanjut Usman, dalam menjaga dan memelihara akal, 
setiap karyawan PT BMI cabang Makassar wajib untuk 
mengikuti training-training yang ada. Setiap pendidikan 
disertai dengan pelatihan (training), dan itu ada anggarannya. 
Sumber anggarannya biasanya ditujukan langsung ke bagian 
human kapital, atau  bagian SDM. Dalam bidang pendidikan, 
mengikuti pelatihan (training), bersifat wajib, dan semua yang 
terkait dengan anggaran, sudah dialokasikan dan ditangani di 
bagian human kapital. Khusus untuk pelatihan, semua sudah 
ada biayanya, mulai dari uang transportasi, uang makan dan 
tempat pelatihan. Tempat pelaksanaan kegiatan pelatihan 
biasanya dilakukan diluar kota Makassar, yaitu di Bogor. 
Usman mencontohkan, pelatihan (training) yang dijalani 
oleh Ikhwan selama enam bulan di Bogor, semua biayanya 
ditanggung oleh kantor. Terkadang pihak kantor 
memberlakukan semacam ikatan dinas bagi mereka yang 
mengikuti pelatihan (training). Berhubung pelatihan yang 
diikuti oleh  karyawan dalam jangka waktu lama, dan biaya 
yang dialokasikan untuk pelatihan (training) tersebut cukup 
besar, maka diharapkan setelah selesai masa training, 
diharapkan karyawan tersebut dapat memberikan kontribusi 
yang besar bagi perusahaan. Menurut Usman ada kriteria 
tersendiri bagi karyawan yang akan diikutkan pelatihan 
(training), yaitu bagi mereka yang menduduki posisi khusus, 
yang biasanya wajib diikutkan dalam pelatihan (training) 
tersebut. 
Usman menyebutkan, kalau di bagian pemasaran 
(marketing) mungkin tidak terlalu diutamakan untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan (trainigs) tersebut. Tetapi jika di 
bidang tertentu seperti posisi yang membutuhkan analisis 
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khusus, seperti team audit, team analisis itu wajib mengikuti 
pelatihan. Biasanya setiap ada produk baru, para karyawan 
diikutkan untuk mengikuti pelatihan tersebut. Usman 
menjelaskan, di bidang pendidikan, masih ada beberapa 
karyawan yang berijazah SMA, tetapi kalau untuk saat ini, 
kriteria penerimaan karyawan baru harus berijazah Strata 
Satu. Dalam hal kualifikasi pendidikan, wajib strata satu 
karena terkait dengan kualitas, dan bisa dipastikan bagi 
karyawan yang berkualifikasi sarjana kualitasnya akan lebih 
baik, jika dibanding dengan mereka yang hanya 
berpendidikan SMA. 
Menurut Usman, jika ada yang berkualifikasi Diploma 
Tiga (D3), itu bisa  diajukan, dengan catatan memiliki 
pengalaman yang cukup di tempat dia bekerja sebelumnya, ini 
bisa kita ajukan dengan jalan melakukan mediasi ke kantor 
pusat. Dalam menjaga dan memelihara harta, yaitu 
penekanannya pada bidang ekonomi. Jika ditinjau dari aspek 
ekonomi, alhamdulillah kesejahteraan karyawan PT BMI 
cabang Makassar, dan seluruh karyawan bank muamalat di 
Indonesia, dari waktu ke waktu terus mengalami peningkatan, 
jika dibandingkan dengan tingkat kesejahteraan pada bank 
lain. Kondisi tersebut dirasakan pada periode-periode 
sebelumnya, tetapi sekarang kebijakan kantor pusat sudah 
mengalami perubahan. Sebelum perubahan kebijakan oleh 
kantor pusat, dahulu para karyawan bank muamalat selalu 
merasa seperti mendapatkan bonus, insentif, dan tunjangan 
akhir tahun. Namun saat ini, kebijakan yang terkait dengan 
peningkatan kesejahteraan ekonomi para karyawan bank 
muamalat, sudah cukup ketat. Kondisi ini terlihat jelas ketika 
pihak kantor pusat menaikan gaji karyawan, yaitu 
kenaikannya tidak terlalu signifikan. Jika dibandingkan 
dengan perkembangan bank yang selevel, bank muamalat 
peringkatnya masih di atas, dengan job atau great, level, 
posisi yang sama. Selama ini, kenaikan gaji terkait langsung 
dengan biaya operasional, yaitu dari laba perusahaan. 
Mengenai biaya-biaya operasional di PT BMI cabang 
Makassar, sudah mengarah pada efisiensi penggunaan biaya. 
Dalam hal ini semua penggunaan biaya operasional diatur, 
sedini mungkin bagaimana semua penggunaan biaya 
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operasional, itu bisa di tekan. Contoh sederhana yaitu 
mengenai  pemakaian kertas, kertas yang sudah terpakai, 
disebelah-Nya masih bisa digunakan dan dimanfaatkan. 
Pengadaan ATK sedini mungkin, semua biayanya bisa ditekan, 
mulai dari pemakaian telepon, listrik, air, dan penggunaan 
kendaraan operasional perusahaan. 
Dalam hal menjaga dan memelihara lingkungan, 
menurut Usman kalau di dunia perbankan efeknya tidak 
berpengaruh langsung dengan lingkungan, berbeda dengan 
perusahaan manufaktur, misalkan perusahaan 
pertambangan yang melakukan eksplorasi sumber daya alam 
di dalam perut bumi. Kalau terkait dengan lingkungan yaitu 
Usman mencontohkan aktivitas bank muamalat di 
Kalimantan yang dihadiri langsung oleh Direksi PT BMI pusat 
bekerja sama dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Berau 
Kalimantan Timur, dalam melakukan penanaman pohon yang 
juga melibatkan langsung kantor pusat bank muamalat, dan 
kantor cabang bank muamalat di Kalimantan Timur. 
Biaya operasional dari pengeluaran dana, kemudian 
masalah tunjangan kesehatan karyawan, semuanya berasal 
dari biaya operasional yang sudah dianggarkan, dianggarkan 
berapa, realisasinya berapa, tetapi kalau terkait dengan 
pelestarian lingkungan hidup, itu sudah ada anggarannya 
sendiri dari CSR. 
3. Konsep Operasional Maqashid Syariah dan CSR yang 
Bersinergi 
Menjaga dan memelihara agama, untuk mekanisme dan 
pengelolaannya di bank muamalat, selama ini dana CSR 
dikelola oleh suatu lembaga atau badan khusus, yaitu BMM. 
Mekanisme pengelolaan dana CSR dalam ZIS, sudah sesuai 
dengan Al-Qur’an dan hadits. Secara mendetail, semua 
kegiatan yang mengarah pada penyaluran dana CSR, adalah 
merupakan kegiatan yang tidak bertentangan dengan agama, 
dalam hal ini, semua kegiatan yang dilaksanakan masih yang 
sesuai dengan syariat Islam. Pengalokasian dana operasional 
ZIS, penyalurannya sudah dilakukan di 33 provinsi dan sudah 
di salurkan di 33 kantor cabang bank muamalat di seluruh 
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Indonesia.  Khusus untuk Kota Makassar penyaluran dana ZIS 
tidak terlalu dominan, akan tetapi kondisi ini jauh berbeda 
ketika di daerah Manado, Ambon, atau daerah-daerah yang 
mayoritas agamanya non-muslim, penyaluran dana ZIS tidak 
melihat dari sisi agama, ras dan antar golongan. 
Sumber dana CSR ada yang berasal dari internal bank 
muamalat sendiri. Kalau dari internal bank muamalat sudah 
sesuai dengan ketentuannya, yaitu 2.5% dari laba 
perusahaan, yang kedua dari ZIS bank muamalat, dan yang 
ketiga berasal dari dana non-ZIS. Dana non-ZIS yaitu dana 
yang bersumber dari jasa penempatan di bank konvensional, 
seperti jasa giro, dan jasa tabungan. Untuk kegiatan-kegiatan 
ibadah seperti BCR, SBL, dan BCQ, sumber dananya berasal 
dari BMM, dan juga bersumber dari internal karyawan bank 
muamalat, serta bersumber dari pihak eksternal, misalnya 
dari para nasabah (shahibul maal). 
Di bidang kesehatan yaitu pemberian fasilitas berupa 
bus gratis, yang dialokasikan secara khusus untuk pelayanan 
kesehatan, di samping itu terdapat juga pembiayaan gratis 
dari bank muamalat yang dianggarkan khusus dari dana CSR. 
Terkait dengan dana ZIS, selama ini di PT BMI cabang 
Makassar, khusus untuk zakat sudah secara otomatis di 
debet 2.5% dari total penghasilan karyawan setiap bulan, 
demikian pula dengan pendapatan bagi hasil dari para 
nasabah (shahibul maal). Pengalokasian dana ZIS, khususnya 
untuk dana infak dan shadaqah, dapat dialokasikan kepada 
semua golongan, tanpa melihat dari unsur suku, agama, ras, 
dan  antar golongan. Dana operasional CSR untuk kegiatan di 
bidang kesehatan yang di kelola oleh BMM, tidak hanya 
bersumber dari dana ZIS, melainkan ada juga yang bersumber 
dari pihak eksternal, atau dari pihak luar perusahaan. 
Pelayanan kesehatan seperti pengobatan gratis masih tetap 
berjalan. Adapun untuk kegiatan-kegiatan di bidang 
kesehatan lainnya, itu menyesuaikan situasi dan kondisi, 
misalkan pemberian pelayanan kesehatan ketika terjadi 
bencana alam, dan lain sebagainya. 
Di bidang pendidikan, PT BMI cabang Makassar sudah 
mengalokasi beasiswa untuk anak-anak yang tidak mampu, 
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dan dari tersebut terdapat dana alokasi khusus dari CSR yang 
di kelola langsung oleh BMM untuk bidang pendidikan. Dana 
CSR yang dikelola oleh BMM di bidang pendidikan, bukan 
hanya bersumber dari dana ZIS, dalam hal ini sudah ingklut 
dari dana internal dan eksternal bank muamalat. 
Pengalokasian dana untuk program beasiswa di bank 
muamalat, berlaku untuk semua agama, sesuai dengan 
kriteria dan ketentuan yang berlaku, yaitu dana pendidikan 
bertujuan utama bagi anak-anak yang tidak mampu tanpa 
memandang dari sisi suku, agama, ras, dan antar golongan, 
selama kebutuhan dana pendidikan untuk anak-anak muslim 
yang tidak mampu, sudah terpenuhi terlebih dahulu. Usman 
menyatakan bahwa, sumber dana pendidikan CSR di BMM 
tidak hanya berasal dari dana ZIS bank muamalat, melainkan  
juga bersumber dari bantuan luar negeri. Kalau di bank 
muamalat dana pihak ketiga bersumber dari Negara Kuwait, 
yaitu dalam bentuk bantuan semacam dana hibah yang 
dikelola langsung oleh BMM. Dalam hal ini sumber-sumber 
dana pendidikan yang dikelola dalam bentuk program 
beasiswa, sumber pendanaannya tidak hanya berasal dari 
pihak internal bank muamalat saja, melainkan juga 
bersumber dari pihak eksternal, dan bahkan bersumber dari 
luar negeri, seperti dari Negara Kuwait. 
Dalam bentuk kegiatan sosial, penyaluran dana CSR ini 
biasanya dilakukan dan disalurkan dalam bentuk sosialisasi-
sosialisasi dengan menghadirkan penceramah-penceramah 
seperti para dai. Menurut Usman, dalam menjaga dan 
memelihara keturunan, selama ini sudah ada dana alokasi 
khusus yang bekerja sama dengan pihak asuransi, yang telah 
mengkover semua biaya-biaya yang timbul untuk program 
kesehatan, maupun jika ada yang melahir dari karyawan bank 
muamalat. Dalam hal ini, semua biaya kesehatan yang timbul, 
bukan bersumber dari dana CSR, melainkan dari dana 
operasional yang sudah dialokasikan bank muamalat bekerja 
sama dengan asuransi. Dalam menjaga stabilitas kehidupan 
sosial kemasyarakatan, bank muamalat memberikan dana 
pengembangan, atau semacam dana talangan atau card, dan 
pengalokasian dana pengembangan tersebut bersifat 
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kondisional, tidak merata, dan hanya diperuntukkan seputar 
kegiatan yang bersifat sosial kemasyarakatan. 
Menjaga dan memelihara harta dari aspek  ekonomi 
yaitu terdapat dana khusus yang dipersiapkan untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat,  dalam hal ini untuk 
usaha kecil mikro dan menengah. Pengalokasian dana 
khusus untuk usaha kecil mikro dan menengah, tidak bersifat 
orientasi laba (profit orientid), istilahnya semacam dana 
bergulir. Dalam aspek ekonomi, pengalokasian dana CSR 
yang dikelola oleh BMM, lebih difokuskan pada 
pemberdayaan ekonomi mikro, karena nasabah yang dalam 
hal ini masyarakat, itu belum diktebel. Untuk usaha besar atau 
medium, itu sudah terkover oleh bank-bank yang sudah 
bekerja sama dengan bank muamalat. Jadi usaha mikro itu 
tajil sepeti pedagang-pedagang yang di pasar, atau pedagang 
kelontong. Dalam mengembangkan modal sosial dalam 
masyarakat, mereka biasanya diberikan pelatihan-pelatihan, 
seperti bagaimana cara menyusun dan menyajikan laporan 
keuangan yang sederhana. Pendampingan usaha melalui 
kegiatan pelatihan, serta fasilitas pemasaran produk, 
biasanya dilakukan dengan mengikutkan pameran, dan 
memamerkan produk-produk unggulan, agar produk-produk 
unggulan tersebut lebih dikenal oleh masyarakat luas. 
Pemberian dana kebajikan (Al qordh hasan), bersumber dari 
dana CSR bank muamalat. 
Usman mengemukakan bahwa, dalam menjaga dan 
memelihara lingkungan, PT BMI cabang Makassar biasanya 
melakukan program go green, yaitu dengan penanaman 
pohon di sisi jalanan. Dari sisi lingkungan hidup, bank 
muamalat membangun menara air di daerah-daerah yang 
sumber airnya masih kurang.  Tujuan pembangunan menara 
air di samping untuk membantu masyarakat akan 
ketersediaan air bersih, juga dimaksudkan agar pihak bank 
muamalat mempunyai hubungan emosional yang sangat kuat 
dengan kehidupan lingkungan masyarakat, dan sekitarnya. 
Dalam pemeliharaan lingkungan hidup secara berkelanjutan, 
dana-dana sosial bank muamalat, bisa dialih fungsikan untuk 
menanggulangi kerusakan lingkungan. Menurut Usman, 
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karena perbankan bergerak di bidang jasa, maka  dana-dana 
sosial lainnya yang ada, bisa saja dialokasikan ke aspek-
aspek yang lain, dalam hal ini dapat digunakan dalam 
menanggulangi kerusakan lingkungan, jika memang 
dibutuhkan. Kontribusi bank muamalat dalam pelestarian 
kelangsungan lingkungan hidup melalui program CSR, 





PRAKTIK MAQASHID SYARIAH  
DALAM PROGRAM CSR 
1. Menjaga dan Memelihara Agama dalam Program CSR 
Dalam perspektif Islam, CSR bertujuan untuk menciptakan 
kebajikan yang dilakukan bukan melalui aktivitas-aktivitas yang 
mengandung unsur riba, melainkan dengan praktik yang 
diperintahkan Allah berupa zakat, infak, sedekah, dan wakaf. CSR 
juga harus mengedepankan nilai kedermawanan dan ketulusan hati 
(Suharto,2010). Perbuatan ini lebih Allah cintai dari ibadah-ibadah 
mahdhah. Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam bersabda:  
“Memenuhi keperluan seorang mukmin lebih Allah cintai dari 
pada melakukan dua puluh kali haji dan pada setiap hajinya 
menginfakan ratusan ribu dirham dan dinar”.  Dalam hadis 
lain, Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam juga bersabda, 
“Jika seorang muslim berjalan memenuhi keperluan sesama 
muslim, itu lebih baik baginya daripada melakukan tujuh 
puluh kali thawaf di Baitullah.” 
Islam adalah agama terakhir yang diturunkan Allah di muka 
bumi ini. Turunnya Islam yang menggenapi syariat-syariat 
sebelumnya sudah barang tentu mengandung tujuan (maqashid) 
luhur dan maksud mulia yang mengarah pada manusia itu sendiri 
sebagai mukallaf (obyek yang dikenai kewajiban syariat). Dalam 
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syariat Islam terdapat seperangkat  hikmah yang mengiringi 
turunnya syariat tersebut (Andriyaldi, 2014). 
Agama merupakan salah satu kebutuhan psikis dan rohani 
manusia yang perlu dipenuhi oleh setiap manusia yang merindukan 
ketenteraman dan kebahagiaan. Kebutuhan psikis manusia akan 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah tidak akan terpenuhi 
kecuali dengan agama. Tanpa agama jiwa manusia tidak dapat 
merasakan ketenangan dan kebahagiaan dalam hidupnya (Sholeh, 
2005: 25). 
Menjaga dan memelihara agama, esensinya adalah 
pengamalan nilai-nilai ajaran Islam secara Kaffah di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat. Nilai-nilai ajaran Islam tidak hanya wujud 
dalam bentuk ibadah mahdah (shalat, zakat, puasa, dan haji), akan 
tetapi bisa diwujudkan dalam setiap aktivitas keseharian bagi 
setiap individu, dimanapun ia berada, dan apapun profesinya 
masing-masing. Menjaga dan memelihara agama dalam ranah 
penelitian ini, adalah sebagaimana yang telah diungkapkan oleh 
Abu Bakar, yaitu:  
“Kegiatan program CSR PT BMI cabang Surakarta berupa 
pembagian sembako setiap tahun di bulan suci ramadhan, 
untuk 100 orang. Di samping itu, dana CSR biasanya 
digunakan untuk kegiatan yang bersifat sosial, yaitu setiap 
tahun diadakan pembagian ta’jil di bulan suci ramadhan. 
Pembagian ta’jil dilakukan oleh semua PT BMI di Indonesia, 
baik di kantor cabang utama maupun di kantor cabang 
pembantu. Pembagian ta’jil hanya berkisar 50-100 bungkus 
yang diperuntukkan bagi tukang becak, pejalan kaki 
(musafir), tukang sapu di café, dan masyarakat umum 
selama persediaan masih ada. Penyaluran  dana CSR, 
biasanya berdasarkan pada proposal yang masuk, misalkan 
dalam pembangunan Pondok Pesantren Darul Fikri di daerah 
yang sering terkena banjir, termasuk di wilayah Solo, dan 
kegiatan ini sudah bersifat rutin dilakukan”.  
Lebih lanjut, Abu Bakar mengungkapkan, yaitu: 
“Selain taraweh keliling, ada pemberian bantuan dana 
kepada para takmir masjid yang nominalnya dikondisikan 
dan bersifat rutin setiap tahun yang di koordinir langsung oleh 
Bank Indonesia, wadahnya adalah Badan Musyawarah 
Perbankan Daerah (BMPD) bekerja sama dengan 
Kementerian Agama. Disebabkan karena event ini 
membutuhkan lokasi yang luas, maka tempat 
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pelaksanaannya berbeda-beda, mengingat pesertanya yang 
banyak dan biasanya menghabiskan 500-1000 bingkisan. 
Lokasi pelaksanaan event ini, setiap tahun memang 
tempatnya berbeda-beda. Tidak semua masjid bisa terpilih 
untuk menyelenggarakan event ini, walau sekalipun masjid 
tersebut membutuhkannya, karena diperlukan lokasi yang 
luas dan besar. Dalam pelaksanaan event tersebut dilakukan 
pemeriksaan kesehatan gratis, dan makan gratis di bulan 
suci ramadhan. Kegiatan ini rutin dilakukan setiap tahun di 
bulan suci ramadhan”. 
Fenomena agama adalah fenomena yang biasa dan umum 
oleh manusia dan bahkan mengalaminya, sehingga sampai 
sekarang belum ada satu penelitian dan kajian yang menyatakan 
bahwa ada sebuah masyarakat yang tidak mempunyai konsep 
tentang agama. Meskipun perubahan sosial kemasyarakatan, 
seperti yang diketahui, sudah mulai merubah orientasi untuk 
memaknai agama pada satu masyarakat, akan tetapi hal itu tidak 
dapat meniadakan keberadaan agama dalam masyarakat. Kajian 
mengenai agama akan selalu berkembang dan menjadi salah satu 
kajian yang penting dan mengemuka dalam ilmu pengetahuan. Hal 
tersebut, apabila diamati, disebabkan oleh karena sifat agama yang 
universal, umum dan menyeluruh dalam masyarakat (Ramli. 2015). 
Muhammadin (2013), menyebutkan agama merupakan 
risalah yang disampaikan Tuhan kepada para nabi-Nya untuk 
memberi peringatan kepada manusia. Memberi petunjuk sebagai 
hukum-hukum sempurna untuk dipergunakan manusia dalam 
menyelenggarakan tata hidup yang nyata. Mengatur tanggung 
jawab kepada Allah, kepada masyarakat dan alam sekitarnya.  Oleh 
karena itu, kewajiban semua orang untuk menyadarkan bahwa 
agama merupakan kebutuhan umat manusia. Fungsi dan 
kedudukan agama dalam kehidupan manusia sebagai pedoman, 
aturan dan undang- undang Tuhan yang harus di taati dan mesti 
dijalankan dalam kehidupan. Agama sebagai way of life, sebagai 
pedoman hidup yang harus diberlakukan dalam segala segi 
kehidupan. 
Implementasi maqashid syariah dalam hal menjaga dan 
memelihara agama di PT BMI cabang Makassar, adalah 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Usman, yaitu: 
“Dalam hal menjaga dan memelihara agama, itu sudah 
menjadi suatu keharusan karena hal tersebut sudah sesuai 
dengan konsep syariah yang kita jalankan selama ini. Secara 
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pribadi sebagai umat Islam, saya bisa membedakan esensi 
antara kinerja bank syariah dan bank konvensional. Dari sisi 
agama implikasi nilai-nilai Islam (Islamic values), itu berbeda 
implikasinya antara bank syariah dengan bank konvensional. 
Aktivitas operasional PT BMI cabang Makassar selama ini, 
sudah sesuai dengan konsep syariat Islam”.  
Lebih lanjut, Usman menjelaskan bahwa: 
“Realisasi nilai-nilai syariah dalam bidang agama yaitu 
mengadakan pengajian rutin setiap bulan di pekan ketiga di 
banking hol bank muamalat. Banking hol yaitu semacam 
ruangan operasional, karena terkadang ruangan yang 
terbatas, jadi kita memanfaatkan ruangan yang kosong untuk 
kegiatan pengajian bulanan tersebut. Pengajian rutin yang 
dilakukan setiap bulannya dengan mengundang 
penceramah/mubalig dari luar, itu sumber 
pendanaannya/budget berasal dari BMI pusat Jakarta yang 
diambil dari pengalokasian dana CSR yang dianggarkan 
setiap bulan”.  
Idris menyatakan bahwa, kegiatan CSR di Bank Muamalat 
baik pedoman maupun pengelolaan dananya, semuanya sudah 
diatur dalam Standard Operating Procedure (SOP) yang disetujui 
dan disahkan oleh Board of Directors (BOD) Bank Muamalat. 
Kegiatan yang mendukung penyebaran agama dan peningkatan 
kualitas hidup masyarakat, diantara-Nya PT BMI pusat Jakarta 
berkontribusi lewat program Gerakan Cinta Masjid, dan pendirian 
Komunitas Usaha Mikro Muamalat Berbasis Masjid (KUM3). 
Aspek-aspek kehidupan manusia (misalnya fisik, intelektual, 
dan sosial) pada umumnya mengalami peningkatan pada masa 
kanak-kanak sampai masa remaja atau dewasa. Tetapi kemudian 
sedikit demi sedikit mengalami penurunan. Tidak demikian dengan 
perkembangan kehidupan beragama. Boleh dikatakan bahwa grafik 
perkembangan kehidupan beragama cenderung meningkat terus. 
Hal ini pernah diuji dalam penelitian Hidayat (1983), yang 
menemukan adanya perbedaan secara signifikan antara orang yang 
berusia 50-an, 60-an dan 70-an tahun. Semakin tinggi usia 
seseorang ternyata keberagamaannya juga semakin tinggi 
(Subandi. 1995).  
Abbas (2013) menyebutkan, setiap orang yang menjalankan 
agamanya dengan baik, tentu mengharapkan dan akan berusaha 
untuk mencari kepuasan serta kesuksesan hidupnya baik dunia 
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maupun akhirat. Tetapi yang diprihatinkan oleh  Sjafrudin, banyak 
di antara manusia sekarang ini tidak lagi mampu menyeimbangkan 
antara dua kepentingan tersebut. Mereka lebih mementingkan 
duniawinya dari-pada kepentingan akhiratnya sehingga akhlaknya 
menjadi rusak. Keprihatinan tersebut terlihat dari pernyataannya 
sebagai berikut:   
“Tujuan hidup dari sebahagian manusia bukan lagi mencari 
Tuhan, mencari kebenaran dan cahaya yang murni, tetapi 
mencari bahan baku, mencari benda. Manusia tidak 
berusaha lagi membersihkan jiwanya untuk dapat menerima 
cahaya Tuhan, sebab orang tidak percaya lagi kepada jiwa. 
Mencari kesenangan hidup, mencari uang yang menguasai 
benda dan dengan demikian menjamin kesenangan hidup di 
dunia ini, itulah tujuan hidup manusia yang menamakan 
dirinya modern. Falsafah semacam ini dinamakan 
hedonisme. Lampu minyak kelapa memang ditukar dengan 
lampu minyak tanah, dan ini ditukar dengan lampu listrik dan 
neon, penerangan lingkungan hidup menjadi semakin baik, 
tetapi cahaya Allah menjadi semakin jauh dan semakin 
kabur. Jiwa manusia menjadi semakin kotor dan kekotoran 
jiwa itu tercermin dalam kekotoran alam, di darat , di sungai, 
di laut, di udara. Yang menjadi masalah yang paling parah 
dalam dunia ini ialah polusi. Yang dipersalahkan ialah 
banyaknya penghuni bumi ini yang bertambah dengan cepat. 
Tetapi yang paling berdosa atas pengotoran alam kita ini 
bukanlah banyaknya penghuni bumi, meskipun ini juga 
merupakan faktor yang buruk, tetapi merosotnya akhlak”. 
Berdasarkan pada beberapa penjelasan tersebut di atas, Ali 
menyebutkan:  
“Dalam menjaga dan memelihara agama, PT BMI cabang 
Makassar rutin mengadakan pengajian bersama setiap dua 
pekan sekali, atau dua kali dalam sebulan. Kadang-kadang 
kita mengadakan shalat tahajud bersama, itu yang terkait 
dengan lingkungan, dan pada saat pengajian pun kita 
mengundang anak-anak yatim di panti asuhan sekitar 5-10 
orang anak, dengan tujuan untuk saling berbagi rezeki. Di 
saat bulan ramadhan tiba, biasanya kita’ mengadakan buka 
puasa bersama, dan mengundang lagi anak-anak yatim dari 
panti asuhan, serta dihadiri pula oleh perwakilan dari BMM, 
yaitu SDL berbagi bersama. Di dalam berbagi rezeki 
muamalat, disitu kita mencari masjid, dan memberikan 
sumbangan kepada pengurus masjid, biasanya seperti beras, 
gula, minyak goreng, dan lain-lain”.  
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Menjaga dan memelihara agama merupakan kewajiban 
mutlak bagi seluruh umat Islam. Menjaga dan memelihara agama 
wujud dalam bentuk perintah dan larangan. Implikasi maqashid 
syariah dalam hal menjaga dan memelihara agama, adalah salah 
satunya wujud dalam kewajiban membayar zakat. Zakat 
mengandung makna thaharah (bersih/suci), pertumbuhan dan 
barakah (Syahatah, 2004: 4). Dasar hukum kewajiban membayar 
zakat adalah sesuai dengan firman Allah Subhanahu Wata’ala 
dalam Al-Qur’an surat at-Taubah ayat 103 sebagai berikut: 
ِ َعلَيِْهْمْۖ إِنذ َصًَلتََك َسَكٌن 
ِيِهم بَِها وََصل  ِرُُهْم َوتَُزك  ْمَوالِِهْم َصَدقًَة ُتَطه 
َ
ُخْذ مِْن أ
ُ َسِميٌع َعلِيٌم   ذُهْمۗ َواَّللذ  ل
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 
doakanlah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka, dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha Mengetahui (Q.S. 9: 103) 
(Departemen Agama. RI. 2006).  
Zakat tersebut membersihkan mereka dari sifat kikir dan 
cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda. Di samping itu, 
zakat dapat menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka 
dan memperkembangkan harta benda mereka. Berdasarkan pada 
penjelasan tersebut di atas, Fatimah menyatakan bahwa:  
“Dalam hal menjaga dan memelihara agama, PT BMI cabang 
Surakarta memberikan toleransi berupa pemberian cuti bagi 
karyawan yang akan menunaikan ibadah haji selama 40 
(empat puluh) hari, dan memberikan izin selama 10 (sepuluh) 
hari kepada karyawan yang akan menunaikan ibadah Umroh, 
dan mereka diberikan uang saku. Dalam aspek bidang 
kerohaniaan/keislaman yang lain, yaitu diadakan pengajian 
rutin setiap 2 (dua) pekan, shalat tahajud, buka puasa 
bersama di bulan suci ramadhan, dan shalat fardu secara 
berjamaah. Umar menambahkan, dalam hal melakukan 
ibadah haji dan umrah, substansinya bukan hanya sekedar 
jajan atau berfoya-foya, umar mencontohkan budaya orang 
timur tatkala mengunjungi suatu daerah biasanya kurang 
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afdal kalau kembali tidak membawa oleh-oleh. Tujuannya 
agar silaturrahim bisa lebih terjaga lebih erat lagi”. 
Pada prinsipnya kehidupan beragama adalah kepercayaan 
terhadap keyakinan adanya kekuatan gaib. Supernatural yang 
memiliki pengaruh bagi kehidupan individu, kelompok masyarakat 
atau yang lainnya. Beragama sebagai fenomena universal 
kehidupan manusia seperti yang dikatakan oleh Bergson (1859-
1941), seorang filsuf Perancis bahwa kita  dapat menemukan 
masyarakat tanpa sains, seni dan filsafat  namun tidak ada 
masyarakat tanpa agama (Herlina, 2011). 
Di bidang operasional pun sama seperti itu, setiap pagi ada 
breving yang membacakan Standart Operation Procedure (SOP) 
yang dijalankan di bank muamalat. Bahkan dahulu di awal bank 
muamalat Solo berdiri, setiap pagi kita rutin membaca hadist 
Bukhari Muslim, paling tidak satu, atau dua hadist yang kita 
bacakan, secara bergiliran, dan dilanjutkan dengan berdoa sebelum 
para karyawan kembali ke tempat tugas mereka masing-masing. 
Pembacaan satu, dua buah hadits yang dilakukan secara rutin 
setiap pagi, bertujuan untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan keagamaan para karyawan, hal ini merupakan kegiatan 
internal dalam menjaga dan memelihara agama di lingkungan kerja 
PT BMI cabang Surakarta. Kegiatan ini didukung oleh manajemen 
bank muamalat seperti manajer cabang (branch manager), dan 
sampling headlen manager. Ketika salah satu marketing lemah di 
bidang keagamaan, hal ini akan langsung dibicarakan dengan 
atasannya, untuk diadakan refreshment atau diadakan training 
internal, khususnya dengan peserta di marketing.  
Abu Bakar menjelaskan bahwa:  
“Dalam menjaga dan memelihara agama, terdapat aturan 
yang cukup ketat di PT BMI cabang Surakarta, yaitu dalam hal 
pakaian yang dikenakan oleh para karyawan, itu di atur oleh 
bank muamalat, baik laki-laki maupun wanita semuanya 
diatur karena hal ini terkait langsung dengan etika. Kontrol 
sosial tidak hanya berlaku di lingkungan perusahaan, akan 
tetapi tetap berlaku di luar lingkungan perusahaan. Abu 
Bakar mencontohkan ketika mereka (karyawan) muncul di 
facebook, blackberry, whatsApp, line, twitter, dan media 
sosial lainnya, mereka tidak memakai jilbab, atau tidak 
menutup aurat secara sempurna, itu display picture-nya 
langsung diingatkan oleh teman-teman yang lain”. 
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Sebenarnya kata-kata maslahah, dan menjaga agama, sudah 
kelihatan operasionalnya, hanya perlu penjabaran lebih luas lagi. 
Menurut Ahmad Djalal, ketika kita berbicara tentang konsep agama 
dalam kehidupan, semuanya agama sebetulnya, bahkan 
lingkungan dan pernikahan juga agama. Tatkala kita berpikir yang 
tidak dikotomi, maka sesungguhnya maqashid syariah itu adalah 
agama, penjabarannya, misalkan ada agama dari aspek material, 
spiritual, sosial, hukum, lingkungan, ini  merupakan konsep baru 
dalam ranah maqashid syariah, dan tidak terkesan dikotomi 
sebagaimana konsep maqashid syariah pemikiran Iman Asy Syatibi 
yang cenderung dikotomi. Konsep maqashid syariah pemikiran 
Imam Asy Syatiby lebih cenderung menyetarakan kelima konsep 
yang ada, sedangkan Ahmad Djalal beranggapan bahwa coba 
membangun konsep maqashid syariah dari aspek yang lebih luas 
dan tidak terkesan dikotomi.  
2. Menjaga dan Memelihara Jiwa dalam Program CSR 
Agama Islam adalah jalan bagi perawatan kesehatan jiwa dan 
merupakan obat bagi penanggulangan penyakit kejiwaan, serta 
membina dan mengembangkan kehidupan jiwa manusia. Tanpa 
agama, jiwa manusia tidak dapat merasakan ketenangan dan 
kebahagiaan dalam hidup. Orang yang sehat jiwanya adalah orang-
orang yang mampu merasakan kebahagiaan dalam hidupnya, 
karena orang-orang inilah yang dapat merasa bahwa dirinya 
berguna, berharga dan mampu menggunakan segala potensi dan 
bakatnya semaksimal mungkin, yang membawa kebahagiaan bagi 
dirinya sendiri dan orang lain. Orang-orang inilah yang terhindar dari 
kegelisahan dan gangguan jiwa, serta tetap terpelihara moralnya 
(Muslihun, 2013). 
Al-Qur’an menjelaskan bahwa ada beberapa tingkatan jiwa 
dalam diri manusia atau biasa dikenal dengan tingkatan nafsu yaitu 
nafsu amarah, nafsu lawamah, dan nafsu Muthmainnah. Adapun 
nafsu amarah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Yusuf ayat 53 yang 
berarti nafsu yang selalu mengajak kejelekan   eksistensinya 
sebagai manusia atau jiwa yang amat menyesali diri sendiri. Nafsu 
lawamah dalam Al-Qur’an dijelaskan di surat Al Qiyamah ayat 2, 
yaitu bila ia berbuat kebaikan ia juga menyesal Kenapa ia tidak 
berbuat lebih banyak, apalagi kalau ia berbuat kejahatan.  Adapun 
nafsu Muthmainnah terurai pada Al-Qur’an surat Al-Fajr ayat 27, 
yang kebanyakan orang diartikan sebagai nafsu yang selalu 
mengajak pada kebaikan (Zulianto, 2015).  
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Berikut ini penjelasan Al-Qur’an mengenai ketiga tingkatan 
jiwa dalam diri manusia, sebagaimana yang telas disebutkan pada 
ketiga surat dalam Al-Qur’an tersebut di atas, adalah sebagai 
berikut: 
ِ َغُفوٌر  إِنذ َرّب   ِۚ ِ َما رَِحَم َرّب   
إَِلذ وءِ  بِالسُّ اَرٌة  مذ
َ
َْل إِنذ انلذْفَس  َنْفِِسِۚ  ُِئ  بَر 
ُ
أ ۞َوَما 
 رذِحيٌم  
Terjemahnya: 
Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), 
Karena Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada 
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
penyanyang. (Q.S. 12: 53) (Departemen Agama. RI. 2006).  




Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali 
(dirinya sendiri) (Q.S. 75: 2) (Departemen Agama. RI. 
2006).  




Hai jiwa yang tenang. (Q.S. 89: 27) (Departemen Agama. 
RI. 2006).  
Menjaga dan memelihara jiwa dalam program CSR di PT BMI 
cabang Surakarta, hal ini terkait langsung dengan dana dan 
peruntukannya. Umar mengemukakan sebagai berikut:  
“Penggunaan dana operasional CSR diperuntukkan bagi semua 
umat manusia. Oleh karena itu, pemilihan tempat pelaksanaan 
kegiatan tersebut sudah dianalisis terlebih dahulu. Hal ini 
dimaksudkan untuk memastikan  bahwa pengalokasian dana 
operasional CSR yang berasal dari dana ZIS di BMM, sudah 
memenuhi persyaratan, dan layak untuk diberikan kepada 
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semua pihak, paling tidak diprioritaskan bagi masyarakat yang 
berdomisili di sekitar lingkungan bank muamalat”. 
Menurut peneliti, pengalokasian dana CSR kepada semua 
umat manusia, menunjukkan bahwa Islam adalah agama rahmatan 
lil ’alamin. Allah Subhanahu Wata’ala berfirman dalam Al-Qur’an 
surat al-Anbiya ayat 107 yaitu: 




Dan tiadalah kami mengutus kamu (Muhammad 
Shallallahu’Alaihi Wasallam), melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam (Q.S. 21: 107) (Departemen 
Agama. RI. 2006).  
Makna rahmat adalah jalbul-mashalih wa dar’ul-mafasid 
(mewujudkan kemaslahan dan mencegah kemafsadan). Ayat di 
atas menjelaskan bahwa rahmat itu menjadi ghayah (tujuan) dari 
pengutusan Rasulullah Muhammad Shallallahu’Alaihi Wasallam, 
dengan risalah (ajaran) Islam. Dengan demikian, risalah yang 
dibawa oleh Rasulullah Muhammad Shallallahu’Alaihi Wasallam, 
berupa syariat Islam diturunkan untuk menjadi rahmat, yaitu 
mewujudkan kemaslahatan bagi seluruh manusia dan mencegah 
kemafsadatan dari mereka. Terwujudnya kemaslahatan (jalbul-
mashalih) dan tercegahnya kemafsadatan (dar’ul-mafasid), 
merupakan konsekuensi dari hasil penerapan syariat Islam secara 
Kaffah/total. Allah Subhanahu Wata’ala berfirman dalam Al-Qur’an 
surat al-Baqarah ayat 208, yaitu: 
ِيَن آَمنُوا ادْخُ  َها اَّلذ يُّ
َ
يَْطاِنِۚ إِنذُه لَُكْم يَاأ لِْم ََكفذًة َوََل تَتذبُِعوا ُخُطَواِت الشذ ِ لُوا ِِف الس 
بنٌِي    َعُدوٌّ مُّ
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-
langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang 




Menurut Ash-Shiddieqy (2011: 559), jiwa yang tenang adalah 
manusia yang bersih jiwanya dan tidak mengabdi kepada 
kebendaan, tentulah pada hari kiamat akan memperoleh 
kebahagiaan. Kepada mereka akan dikatakan: Wahai jiwa yang 
meyakini kebenaran, yang percaya kepada Allah dan mengerjakan 
semua hukum syara’ serta tidak diombang-ambingkan oleh hawa 
nafsu. Bastaman (2008: 5) menyebutkan, jiwa yang tenang 
merupakan keadaan tertinggi dari perkembangan spiritual. Jiwa 
yang tenang berada dalam keadaan harmonis, bahagia, nyaman 
dan damai. Jiwa ini berada dalam keadaan tenang karena 
mengetahui, walaupun terdapat kegagalan duniawi, hal ini akan 
kembali kepada Allah. Jiwa ini melakukan penyucian diri terhadap 
tekanan-tekanan, yang muncul dari pertarungan terhadap kendala 
yang menghalangi pikiran dan perasaan. 
Jiwa (nafs) dalam khazanah Islam memiliki natur gabungan 
antara natur jasad dan ruh. Jiwa (nafs) adalah potensi jasad-ruhani 
(psikofisik) yang saling bersatu-padu, dan telah ada sejak manusia 
siap menerimanya. Potensi nafsani ini terikat pada hukum yang 
bersifat jasadi dan ruhani. Semua potensi yang terdapat pada jiwa 
(nafs) bersifat potensial, tetapi dapat menjadi nyata jika manusia 
mengupayakannya. Setiap komponen yang ada memiliki daya-daya 
laten yang dapat menggerakkan tingkah laku manusia. Aktualisasi 
jiwa (nafs) membentuk kepribadian. Substansi jiwa (nafs) memiliki 
potensi ghazirah (Yudiani, 2013). 
Berdasarkan pada uraian penjelasan tersebut di atas, Abu 
Bakar menyatakan sebagai berikut:  
“Implementasi program CSR di PT BMI cabang Surakarta 
pada tataran eksternal yaitu dengan melakukan sunnatan 
massal, pembagian sembako di Klaten dan di Balai Kota 
Surakarta, menyediakan fasilitas kendaraan mobil 
ambulance bagi ibu-ibu yang melahirkan”.  
 
Program CSR dalam tataran internal PT BMI cabang 
Surakarta, yaitu lebih lanjut Abu Bakar dan Umar memberikan 
informasi sebagai berikut. Menurut Abu Bakar: 
“Untuk dana pengsiun hari tua, setiap karyawan mendapat 
subsidi dari perusahaan, setelah pengsiun ada fasilitas 
seperti itu, disamping gaji mereka di potong. Tetapi sebagai 
karyawan di PT BMI sudah sangat nyaman dengan segala 
mayoritas kebutuhan pokok, mulai dari pendidikan, 
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kesehatan, kerohaniaan insya Allah itu sudah banyak 
terbantu oleh bank muamalat, bahkan untuk masalah 
kejiwaan walaupun kami bekerja di bank yang orientasi laba 
(profit oriented), namun dari segi kejiwaan insya Allah sangat 
terbantu, dari namanya saja bank syariah muamalat, jika 
ingin melakukan sesuatu, itu sudah ada rambu-rambunya 
tersendiri, berbeda jika kita bekerja di bank konvensional, ruh 
keagamaannya mungkin tidak begitu tebal, dibanding bank 
muamalat yang dari sisi agamanya cukup kental”.  
Menurut Umar, yaitu:   
“Menjaga dan memelihara jiwa dalam tataran internal bank 
muamalat yaitu, berupa pemberian bantuan biaya persalinan 
bagi istri karyawan yang melahirkan, dan bagi mereka yang 
berangkat menunaikan ibadah umroh dan haji, akan 
diberikan uang saku. Pengalokasian dana seperti yang telah 
disebutkan di atas, semuanya hanya bersifat bantuan dari 
pihak PT BMI cabang Surakarta, dan bukan menanggung 
biaya tersebut secara keseluruhan. Prinsipnya disini adalah 
perusahaan hanya membantu saja, jadi bukan menanggung 
secara keseluruhan, ini mungkin yang menjadi catatan, 
karena substansi dari keberadaan perusahaan sifatnya 
hanya membantu saja, sedangkan untuk pengobatan dan 
lain sebagainya itu lebih pada kewajiban dan tanggungjawab 
pada masing-masing individu”. 
Jiwa dalam perspektif pendidikan merupakan potensi 
manusia yang dapat dikembangkan. Ia dipandang sebagai wujud 
dari totalitas manusia. Ia menggerakkan potensi rohaniah untuk 
mewujudkan perbuatan yang berpotensi baik dan buruk. Jiwa dalam 
diri manusia menunjukkan sebagai salah satu ciri khas yang tidak 
dapat dilihat diluar dirinya, sehingga jiwa dinamai dengan jiwa 
rohani (spiritual soul). Atas dasar tersebut Imam Al Ghazali, Al-
Faraby, dan Ibnu Rusyd menyatakan bahwa hakikat diri manusia itu 
terdiri atas dua komponen penting, yaitu komponen jasad dan 
komponen jiwa (Suryadi, 2016) 
Kepribadian manusia dalam pandangan Islam tidak terlepas 
dari fungsi dan peran qalbu, aql, dan nafsu. Dalam sebuah hadits 
pernah dinyatakan bahwa pada setiap diri manusia itu terdapat 
sebuah mudhghah. Jika mudhghah itu baik, maka seluruh jasadnya 
akan baik, dan jika mudghhah itu jelek, maka seluruh jasadnya 
akan jelek. Mudhghah tersebut adalah hati (qalb). Allah Subhanahu 
Wata’ala berfirman dalam Al-Qur’an surat asy Syams ayat 7 dan 
surat al Fajr ayat 27-28 
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اَها    َوَنْفس  َوَما َسوذ
Terjemahnya: 
Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaan-Nya) (Q.S. 91: 
7) (Departemen Agama. RI. 2006).  




Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu 
dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya (Q.S. 89: 27-28) 
(Departemen Agama. RI. 2006).  
Menjaga dan memelihara jiwa, lebih menekankan pada 
aspek kesehatan rohani (spiritual), dan kesehatan fisik (jasmani). 
Kesehatan rohani dapat diperoleh dengan melakukan ibadah-
ibadah mahdah (shalat, zakat, puasa, dan haji), disamping itu, kita 
senantiasa dianjurkan untuk senantiasa berzikir dengan 
melafazkan kalimat takbir, tahlil, dan tahmid, serta memperbanyak 
beristigfar, dan berselawat kepada Rasulullah Muhammad 
Shallallahu’Alaihi Wasallam. Berbeda dengan kesehatan fisik atau 
jasmani yang senantiasa melibatkan peran pemerintah atau 
regulator lainnya, untuk menyediakan sarana dan prasarana 
kesehatan tersebut. Umar menyebutkan bahwa:  
“Kalau yang sifatnya asuransi itu belum ada, yang ada hanya 
bersifat iuran internal dan sudah tercover dengan sistem 
rembers berupa fasilitas kesehatan yang sudah ada selama 
ini. Biaya pengobatan dan yang lainnya, semuanya sudah 
tercover oleh perusahaan, jadi untuk  asuransi memang tidak 
ada. Untuk Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) dan 
di Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) jika ada yang 
wafat, maka ahli warisnya yang menerima uang duka, namun 
jumlahnya tetap disesuaikan dengan iuran. Contoh dahulu 
pernah ada di Surabaya jika karyawan wafat diberikan 
asuransi kematian senilai Rp 20.000.000,- (dua puluh juta 
rupiah). Umar menambahkan kalau pengsiun itu di PLK, ada 
dana Jam Sostek-nya”. 
Lebih lanjut, Umar mengungkapkan: 
“BPJS itu memang masih full subsidi, tetapi persentasenya 
memang lebih banyak perusahaan. Misalkan biaya 
perawatan dan pengobatan karyawan Rp 100.000,- (seratus 
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ribu rupiah) mungkin 80%, atau lebih dari 50% menjadi 
tanggung-jawab pihak perusahaan. Adanya subsidi dana 
pensiun dan BPJS dari perusahaan, iuran ini tidak begitu 
mengurangi penghasilan para karyawan. Semua pemberian 
fasilitas tersebut, sudah merupakan komitmen perusahaan 
kepada para karyawannya. Sehubungan dengan tenaga 
kerja, departemen tenaga kerja juga sudah mengcover hal 
itu, berupa Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK). Hal 
ini murni, piur yang diberikan perusahaan kepada karyawan, 
sedangkan untuk JAMSOSTEK merupakan kewajiban 
perusahaan terhadap negara. Dalam hal ini para karyawan 
memperoleh dua fasilitas sekaligus, yaitu mendapatkan 
fasilitas DPLK, dan juga memperoleh JAMSOSTEK”. 
3. Menjaga dan Memelihara Akal dalam Program CSR 
Akal dan pikiran merupakan anugerah tertinggi yang 
diberikan oleh Allah kepada manusia, sehingga manusia berbeda 
dengan makhluk-makhluk lain ciptaan-Nya (Hamka, 1985: 4). 
Manusia sebagai hamba Allah Subhanahu Wata’ala lahir ke dunia 
ini dalam keadaan suci (fitrah), suci dari noda dan dosa, namun 
setelah hidup dan berinteraksi dengan sesama makhluk dan 
lingkungannya, maka sadar atau tidak manusia telah banyak 
melakukan kesalahan sehingga mengakibatkan timbulnya dosa, 
baik dosa kecil maupun dosa besar. Allah Subhanahu Wata’ala 
telah memberikan perangkat akal dan nafsu agar dipergunakan 
sebaik-baiknya (Muslihun, 2013). 
Keberadaan akal manusia telah bisa melihat potensi-potensi 
yang terdapat di alam dan di sekitar lingkungan dimana dia hidup. 
Ketika manusia sudah tahu bahwa di alam realitas itu banyak 
potensi-potensi yang bisa dikembangkan, maka manusia dengan 
menggunakan akal sehatnya mencoba merefleksikan realitas dan 
memberikan penjelasan-penjelasan yang sesuai dengan hukum-
hukum berpikir untuk melahirkan ilmu pengetahuan. Ilmu 
pengetahuan yang diperoleh lewat akal merupakan ilmu 
pengetahuan yang bisa dijadikan ukuran dan patokan untuk bisa 
diterapkan dalam kehidupan, karena kerja akal dapat dilakukan 
secara tepat menggunakan sistem dan metode yang sesuai dengan 
prosedur ilmiah  (Fuadi, 2013). 
Manusia sebagai makhluk sosial dianugerahi oleh Allah 
Subhanahu Wata’ala berupa akal. Secara garis besar akal manusia 
berfungsi untuk dapat membedakan mana yang baik untuk ia 
lakukan, dan mana yang buruk untuk ia tinggalkan. Akal manusia 
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harus dapat difungsikan secara maksimal, agar dapat memberikan 
manfaat dan kemaslahatan bagi dirinya sendiri, keluarga, dan 
lingkungan masyarakat dalam arti yang lebih luas. Implikasi 
menjaga dan memelihara akal dalam program CSR, menurut Umar 
yaitu:  
“Kalau terkait dengan menjaga dan memelihara akal, sudah 
ada beberapa program kerja CSR yang dilakukan oleh PT BMI 
cabang Surakarta, yang sudah sesuai dengan kebijakan yang 
dilakukan oleh kantor pusat. Jika dituntut, sebelum sang bayi  
lahir sebenarnya sudah ada kebijakan-kebijakan yang 
mengarah pada program menjaga dan memelihara akal, 
yaitu prioritas pada bidang pendidikan. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan melakukan pengcoveran terhadap 
karyawan atau si ibu yang hamil sampai nanti dia melahirkan, 
menyekolahkan, bahkan sampai di jenjang perguruan tinggi, 
tetap masih dalam tanggungan PT BMI cabang Surakarta”.  
Allah memberikan nikmat akal untuk digunakan berpikir, 
merenungi dan memikirkan tentang ayat-ayat Allah Subhanahu 
Wata’ala dengan harapan agar mendapatkan petunjuk dan 
hidayah. Banyak sekali ayat-ayat yang menganjurkan untuk 
menggunakan akal secara maksimal. Akal menurut Muhammad 
Abduh, adalah suatu daya yang hanya dimiliki oleh manusia, dan 
oleh karena itu dialah yang menjadikan manusia berbeda dengan 
makhluk lain. Akal adalah tonggak kehidupan manusia-manusia 
dan dasar kelanjutan wujudnya. Peningkatan daya akal merupakan 
salah satu dasar pembinaan budi pekerti mulia yang menjadi dasar 
dan sumber kehidupan dan kebahagiaan bangsa-bangsa (Nasution 
dan Abduh, 1987). 
Akal merupakan anugrah terindah dan terbesar dari Allah 
Subhanahu Wata’ala yang patut untuk disyukuri. Oleh karena itu, 
manusia harus memberdayakan potensi akal yang dimilikinya untuk 
kebermanfaatan dan kemaslahatan hidup di dunia, dan di akhirat 
kelak. bersama. Sehubungan dengan hal tersebut, Umar 
menyatakan: 
“Dalam menjaga dan memelihara akal PT BMI cabang 
Surakarta memiliki banyak event-event selain mengasah 
kerohaniaan para karyawan, juga terdapat beberapa 
kegiatan yang bersifat edukatif, baik edukatif dalam artian 
menambah wawasan pada dunia kerja, maupun menambah 
pengetahuan dalam sisi religius para karyawan. Disamping 
itu, terdapat training-training yang sifatnya menambah dan 
memperluas wawasan karyawan dalam bidang yang ia geluti 
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selama ini, maupun unit kerja yang ia geluti sekarang. 
Terdapat pula kegiatan-kegiatan yang sifatnya rutin 
dilakukan misalnya pengajian. Esensi dari kegiatan pengajian 
bukan hanya sekedar yang bersifat rohani semata, 
melainkan juga diperoleh nilai-nilai pembelajaran”.  
Lebih lanjut, Umar mengungkapkan bahwa: 
“Suatu hal yang harus diketahui dan dipahami oleh seluruh 
karyawan PT BMI cabang Surakarta bahwa, semua 
pelaksanaan event-event tersebut di atas, adalah merupakan 
suatu kebutuhan yang sangat penting dalam pengembangan 
pengetahuan dan karier bagi masing-masing karyawan. 
Bahkan ada beberapa kegiatan seperti pelatihan-pelatihan 
maupun seminar-seminar yang sifatnya wajib diikuti oleh 
karyawan dalam rangka untuk mewakili perusahaan, 
meskipun terkadang materi dari seminar atau pelatihan 
tersebut, tidak bersentuhan langsung dengan bidang 
pekerjaan mereka di perusahaan. Umar menegaskan bahwa, 
yang jelas implikasinya kembali kepada individu masing-
masing”.  
Lebih jauh, Umar menjelaskan:  
Untuk menerapkan antara teori dan praktik, hal itu sangat 
tergantung pada kualitas dan pemahaman dari setiap 
individu karyawan yang telah mengikuti seminar, dan 
pelatihan-pelatihan tersebut. Yang jelas dengan adanya 
event-event seperti ini, paling tidak telah membawa atmosfer 
yang sedikit agak berbeda untuk  diimplementasikan di dunia 
kerja. Hubungan (relatioship) antara karyawan yang satu 
dengan karyawan yang lainnya itu ada, namun perubahannya 
tidak sedrastis dengan di dunia akademisi, karena memang 
di dunia praktisi konsepnya tidak langsung merubah 
sekaligus, karena pembelajaran itu sifatnya perlahan-lahan, 
jadi memang harus disesuaikan dengan kondisi yang ada, 
mungkin kalau secara teoritis, karena materi seminar dan 
pelatihannya yang sifatnya lebih teoritis, maka akan lebih 
cocok jika di terapkan di dunia akademik, ketika di dunia 
praktisi seperti di bank muamalat, mungkin penerapannya 
akan berbeda, dan untuk implikasinya-pun akan mengalami 
perbedaan.  
Masih terkait dengan kegiatan seminar dan pelatihan di PT 
BMI cabang Surakarta, menurut Umar:  
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“Dalam menjaga dan memelihara akal, selain diadakan 
seminar dan pelatihan, diadakan pula kegiatan yang sifatnya 
memperbaiki kualitas penampilan, hal ini akan 
mempengaruhi pemahaman terhadap masing-masing 
individu di dalam dunia kerja yang mereka geluti saat ini. 
Dalam hal ini, yang dimaksud adalah pelatihan (training) yang 
dilaksanakan bertujuan untuk menginformasikan kepada 
masing-masing karyawan bahwa, untuk membuat kerangka 
dan standar  yang mengacu pada semua aturan yang sama, 
dengan harapan antara karyawan yang satu dengan yang lain 
dalam satu unit kerja, dan meskipun tempatnya berbeda, 
standar dan aturan kinerjanya sama”. 
Agama adalah akal, dan tidak ada (tidak dianggap beragama 
siapa yang tidak memiliki akal). Sebagian ajaran agama memang 
dapat dimengerti oleh akal, tapi tidak sedikit yang masih 
menyimpan misteri kalau kita pikirkan. Terlihat jelas bahwa Quraisy 
Shihab mengakui pentingnya peranan akal dalam memahami 
agama/wahyu, namun di sisi lain akal juga memiliki keterbatasan. 
Polemik pemikiran tentang akal dan wahyu ini telah menjadi 
perbincangan yang cukup menarik di antara kalangan cendekiawan 
muslim di Indonesia (Shihab, 1994). 
Akal sehat haruslah senantiasa dijaga, dikontrol, dan 
dikendalikan keberadaannya, agar tidak menimbulkan tindakan-
tindakan yang dapat merugikan dan merusak kepentingan orang. 
Dalam tataran praktik, akal memainkan peranan yang sangat 
penting dan strategis dalam menentukan keberhasilan sebuah 
entitas. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Abu Bakar 
sebagai berikut: 
“Dahulu ada yang dinamakan 7 (tujuh) kefasihan karyawan 
bank muamalat yaitu mulai dari service dasar syariah, 
finansial knowladge, dasar ekonomi syariah, dasar ekonomi 
Islam sampai pada finansial. Setiap karyawan BMI minimal 
memiliki 7 (tujuh) kefasihan. Menurut Abu Bakar ketika 
pertama kali di terima sebagai karyawan PT BMI, ada yang 
dinamakan muamalat spirit yaitu nilai-nilai keagamaan, 
ekonomi Islam, kejiwaan, mental, nilai loyalitas, militansi 
terhadap instansi dan kefasihan konsep muamalat. Di awal 
berdirinya PT BMI, istilah ekonomi Islam lebih dikenal dengan 
sebutan mujahid ekonomi Islam”. 
Lebih lanjut, Abu bakar menyatakan: 
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“Seiring dengan perkembangan dan berjalannya waktu, 
untuk saat ini mungkin karena kebutuhan terhadap karyawan 
itu semakin banyak dan kompleks, untuk melaksanakan 
kegiatan muamalat spirit, membutuhkan waktu yang ekstra 
dan cukup lama, maka dalam beberapa tahun terakhir ini, 
kegiatan muamalat spirit tidak dilaksakan lagi. Meskipun 
demikian, kegiatan training untuk karyawan, dalam rangka 
peningkatan kualitas kinerja karyawan, hal itu selalu ada dan 
berjenjang, jadi mulai dari service excelent seperti yang di 
depan sampai pada marketing untuk pengetahuan tentang 
membaca laporan keuangan, dan lain-lain itu pasti 
ditingkatkan, dan dilaksanakan secara rutin 2 (dua) sampai 
3 (tiga) kali dalam setahun, sesuai dengan unit kerja masing-
masing karyawan”.  
Lebih jauh, Abu Bakar menjelaskan: 
“Di front linier terdapat service excelent, termasuk juga yang 
di bidang pemasaran (marketing) ada pelatihan dasar (basic 
training) dan pelatihan lanjutan, begitu pula yang terkait 
dengan pelatihan internal (training internal) yang diikuti oleh 
karyawan bank muamalat, terutama di PT BMI cabang 
Surakarta. Selain yang diadakan dikantor pusat, selama ini 
PT BMI cabang Surakarta mengadakan (refreshment) 
terhadap produk knowledge yang dimiliki, contoh seperti di 
custumer service pasti ada yang dikatakan pemutaran ulang 
(role play) setiap seminggu sekali pasti ada pemutaran ulang 
(role play) dan untuk teman-teman di marketing itu pasti 
melakukan penyegaran kembali (refreshment) terhadap 
produk knowledge. Jadi mungkin ada yang belum 
mengetahui dengan apa yang dinamakan produk Letter of 
Credits (LC), hal ini bisa di share bagi yang telah memahami, 
termasuk dalam membaca laporan keuangan. Mungkin 
kualitas penilaian dalam membaca laporan keuangan 
berbeda antara satu dengan yang lain, antara marketing yang 
satu dengan marketing yang lain berbeda, maka kita 
menyamakan persepsi, paling tidak sama-sama bisa dalam 
menganalisis laporan keuangan”. 
Adanya akal, manusia bisa melihat potensi-potensi yang 
terdapat di alam dan di sekitar lingkungan dimana dia hidup. Ketika 
manusia sudah tahu bahwa di alam realitas itu banyak potensi-
potensi yang bisa dikembangkan, maka manusia dengan 
menggunakan akal sehatnya mencoba merefleksikan realitas dan 
memberikan penjelasan-penjelasan yang sesuai dengan hukum-
hukum berpikir untuk melahirkan ilmu pengetahuan (Fuadi, 2013). 
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Khusus masalah pembelajaran, tidak mesti secara melulu 
dilakukan secara formal melalui pelatihan (training). Ketika ada 
pertanyaan dari bawahan, hal ini bersifat sangat egaliter, yaitu bisa 
ditanyakan langsung kepada atasan yang memiliki kewenangan 
untuk menjawab pertanyaan tersebut. Misalkan ada kasus seperti 
ini, solusinya bagaimana, menurut aturan yang berlaku di bank 
muamalat seperti apa, aturan yang berlaku di internal PT BMI 
cabang Surakarta bagaimana, bawahan boleh menghubungi 
atasannya kapan dan dimana saja mereka perlukan. Hubungan 
personal antara bawahan dan pimpinan sangat bersifat egaliter, 
tidak ada jarak pemisah secara struktural antara pimpinan dan 
bawahan, mereka mau ketemu langsung dengan pimpinan, silakan 
langsung saja ketuk pintunya, mau tanya apa, langsung dilayani. Hal 
ini merupakan salah satu kelebihan di internal PT BMI cabang 
Surakarta, yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai persaudaraan 
dan kemanusiaan, yaitu hubungan antara personal tidak terhalang 
secara struktural. 
Menurut penulis, dinamika kinerja di PT BMI cabang 
Surakarta yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai persaudaraan 
dan kemanusiaan, telah mencerminkan pengamalan dari lahirnya 
akuntansi syariah pada aspek nilai-nilai emansipatoris 
(emansipatoris values), yaitu memanusiakan manusia. Esensi 
pengamalan dari nilai-nilai emansipatoris dalam realitas bisnis 
adalah, adanya rasa saling hormat menghormati di antara sesama 
karyawan, karyawan dengan atasannya, dan demikian pula atasan 
senantiasa menghargai kinerja bawahannya. Nilai emansipatoris 
(emansipatoris values) senantiasa melihat manusia sebagai 
makhluk ciptaan Tuhan (Allah Subhanahu Wata’ala), yang patut 
untuk dihargai tanpa memandang dari sisi perbedaan warna kulit. 
Allah Subhanahu Wata’ala berfirman dalam Al-Qur,an surat 
al-Hujuraat ayat 13, yaitu: 
نََثَٰ وََجَعلْنَاُكْم ُشُعوبًا َوَقبَائَِل ِِلََعاَرفُواِّۚ 
ُ
ِن ذََكر  َوأ ْقنَاُكم م 
َها انلذاُس إِنذا َخلَ يُّ
َ
يَاأ
َ َعلِيٌم َخبرٌِي   تَْقاُكْمِّۚ إِنذ اَّللذ
َ




Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
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saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
Taqwa antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha mengenal (Q.S. 49: 13) 
(Departemen Agama. RI. 2006).  
Ilmu pengetahuan yang diperoleh lewat akal merupakan ilmu 
pengetahuan yang bisa dijadikan ukuran dan patokan untuk bisa 
diterapkan dalam kehidupan, karena kerja akal dapat dilakukan 
secara tepat menggunakan sistem dan metode yang sesuai dengan 
prosedur ilmiah. Namun demikian kebenaran pengetahuan yang 
dihasilkan oleh hasil kerja akal juga mengandung kelemahan dan 
keterbatasan, sebab akal itu tidak selamanya bisa benar dan 
terarah, kadang-kadang akal juga bisa melakukan kesalahan-
kesalahan ketika perenungan itu dikerjakan. Karena itu kaum 
positivisme, realisme dan materialisme menganggap bahwa 
rasionalisme atau menggunakan akal semata-mata tidak bisa 
diandalkan dalam melahirkan kebenaran pengetahuan (Fuadi, 
2013). 
Fungsi dan peran akal dalam menyertai aktivitas manusia, itu 
tidak terbatas pada ruang dan waktu. Namun pada kondisi dan 
waktu tertentu, akal akan lebih fokus bekerja untuk menyelesaikan 
tugas-tugas, atau agenda-agenda yang telah terprogram 
sebelumnya. Abu Bakar menyebutkan:  
“Banyak pelatihan (training) yang melibatkan karyawan bank 
muamalat baik yang bersifat penugasan langsung dari PT 
BMI, maupun karena adanya hubungan emosional yang baik 
dengan para nasabah. Abu Bakar mencontohkan posisinya di 
marketing terkadang diundang oleh nasabah untuk 
memberikan pelatihan tentang pembiayaan syariah, 
misalkan dalam hal model pembiayaan bagi hasil. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Abu Bakar menyebutkan 
seperti Fatimah bisa memberikan pelatihan kepada nasabah 
di internal PT BMI cabang Surakarta, misalkan dalam hal 
pengelolaan lembaga keuangan syariah tentang service 
excelent, dan bagaimana berkomunikasi yang baik”.  
Karyawan PT BMI cabang Surakarta di departement service 
operation pernah diundang untuk memberikan materi pelatihan 
mengenai bagaimana kinerja operasional di perbankan syariah, 
kegiatan ini rutin dilakukan setiap tahun, namun tidak terjadwal, 
tetapi setiap tahun selalu ada dan dilaksanakan. Disamping itu, PT 
BMI cabang Surakarta juga menerima tenaga magang dari instansi 
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pendidikan, seperti dari IAIN, UNS, kegiatan magang tersebut 
dilaksanakan sekitar 2 (dua) bulan. Semua rangkaian kegiatan 
tersebut, dilakukan dalam rangka untuk memberikan manfaat bagi 
pihak lain, dalam hal ini manfaat tidak hanya diberikan kepada para 
nasabah saja, tetapi manfaat juga diberikan kepada mereka yang 
bukan nasabah dari PT BMI cabang Surakarta. 
Karyawan yang masa dinasnya sudah lebih dari tiga tahun, 
tentunya sudah memiliki banyak sertifikat pelatihan. Hal ini berbeda 
dengan karyawan yang baru saja bekerja di bank muamalat. Abu 
Bakar menyatakan bahwa:  
“Karyawan senior biasanya ikut membantu   dalam 
memberikan sharing knowledge.  Muamalat spirit biasanya 
dikelola oleh muamalat institute untuk melaksanakan 
pelatihan-pelatihan di bank muamalat. Untuk melaksakan 
semua kegiatan tersebut, PT BMI cabang Surakarta banyak 
melakukan kerja sama dengan lembaga pendidikan, 
terutama lembaga pendidikan Islam. Bank muamalat banyak 
memberikan  dukungan (support) dan bantuan dana dalam 
kegiatan/acara seminar, acara perpisahan, dies natalis, 
perlombaan, dan kita juga menerima titipan berupa brosur 
pendaftaran di lembaga pendidikan Islam”.  
Al-‘Aql, sebagaimana makna generiknya, wa asl al-‘aql al-
imsak wa al istimsak ka ‘aql al-ba’ir, dalam arti yang sesungguhnya 
akan mampu mengendalikan manusia menjadi taqwa dan menjadi 
al-insan al-kamil. Tanpa kemampuan mengendalikan, manusia 
yang berpengetahuan tidak bisa disebut berakal, karena potensi 
‘aql tidak sepenuhnya terwujud pada diri yang bersangkutan.  
Makna ‘aql dalam Al-Qur’an adalah simbiosis potensi intuitif 
(kecerdasan emosional) dan potensi diskursif (kecerdasan 
intelektual) dalam usaha mengetahui, memikirkan, merenungkan, 
menyelami, memahami, dan merasakan berbagai fenomena fisik 
maupun informasi metafisik. Dengan menggabungkan dua 
kecerdasan tersebut, manusia diharapkan bisa sampai pada 
Hakikat Terakhir, Kebenaran Tertinggi, Asal dari semua yang ada 
(Hodri, 2013). 
Fatimah menyatakan, di tahun 2009 mungkin merupakan 
tahun terakhir diadakannya kegiatan yang pro umat, yaitu diadakan 
training yang mencakup tujuh kefasihan selama sembilan hari, dan 
seluruh materi diberikan plus muamalat sprit. Muamalat spirit 
merupakan kegiatan dari bank muamalat yang lebih menekankan 
kepada aspek yang bersifat kerohaniaan. Dalam hal ini peserta di 
89 
 
doktrin dan diajak untuk memiliki karakter yang berjiwa militan. 
Militan bukan pada perusahaan, tetapi pada bidang ekonomi Islam. 
Artinya semua peserta training tujuh kefasihan diajarkan dan 
dipraktikkan bagaimana cara mendekatkan diri kepada Allah 
Subhanahu Wata’ala melalui tadabbur alam. Hal senada 
diungkapkan oleh Fatimah, yaitu: 
“Training pro umat sebelum tahun 2009, sempat beberapa 
kali dilakukan, tetapi hanya pada tahun tertentu saja, dan 
kebanyakan lebih kearah bertahap. Misalnya kalau dulu 
training pro-umat dilakukan minimum dua sampai empat kali 
setahun, sedangkan untuk saat ini lebih pada training itu 
sendiri. Peserta training saat ini yaitu diperuntukkan bagi 
mereka yang belum pernah mengikuti training. Sedangkan 
yang sudah pernah mengikuti training, akan mengikuti 
training lainnya yang belum pernah mereka diikuti. Selain itu 
juga, riilnya sendiri kalau di PT BMI cabang Surakarta setiap 
seminggu sekali diadakan invesment product, dan dihadiri 
para karyawan yang membidangi front line teller customert 
service. Dalam kegiatan invesment product, disitu dibahas 
program knowledge yang ada di bank muamalat itu apa saja, 
kemudian bagi mereka yang bertugas di teller, aturan-aturan 
seperti Good Corporate Gevernance (GCG) harus ditaati dan 
dilaksanakan sebagaimana mestinya. Kegiatan ini 
memberikan pemahaman bagi mereka yang baru mengikuti 
invesment product”.  
Abu Bakar menambahkan bahwa:  
“Sesuatu yang berhubungan dengan akal yaitu biasanya para 
karyawan melakukan sosialisasi ke organisasi-organisasi 
yang konsen terhadap pengembangan ekonomi Islam, 
misalnya Masyarakat Ekonomi Syariah (MES), dan ada 
beberapa karyawan PT BMI cabang Surakarta yang duduk 
dalam kepengurusan di MES tersebut. Dahulu kita pernah 
menginisiasi untuk berdirinya Aspisindo di Solo Raya. 
Asosiasi Bisnis Syariah (ABS) yang saat ini  masih berjalan, 
dan sudah banyak memberikan publikasi terhadap ekonomi 
Islam terutama di daerah Solo Raya”. 
ABS dan MES, sering mengadakan kegiatan, kalau MES 
anggotanya bukan hanya berasal dari kalangan praktisi ekonomi 
Islam saja, tetapi juga anggotanya berasal dari beberapa kalangan 
mahasiswa ekonomi Islam di berbagai perguruan tinggi Islam di 
Solo Raya. Kegiatan dari MES bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan tentang ekonomi Islam, sehingga PT BMI cabang 
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Surakarta dan perbankan syariah lainnya yang berada di wilayah 
Solo, banyak terlibat langsung dengan kegiatan tersebut.  
4. Menjaga dan Memelihara Keturunan dalam Program CSR 
Nasab atau keturunan disebutkan dalam Al-Qur’an surat al-
Mu’minun ayat 101, surah al-Furqan ayat 54, dan surah al-Shaffat 
ayat 158, sebagai berikut: 
نَساَب بَيْنَُهْم يَوَْمئِذ  َوََل يَتََساَءلُوَن  
َ
ورِ فًََل أ  فَإِذَا نُفَِخ ِِف الصُّ
Terjemahnya: 
Apabila sangkakala ditiup Maka tidaklah ada lagi pertalian 
nasab di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula 
mereka saling bertanya (Q.S. 23: 101) (Departemen 
Agama. RI. 2006).  
ا فََجَعلَُه نََسبً  ِي َخلََق مَِن الَْماءِ بَََشً  ا وَِصْهًراۗ َوََكَن َربَُّك قَِديًرا  وَُهَو اَّلذ
Terjemahnya: 
Dan dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia 
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah 
dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa (Q.S. 25: 54) 
(Departemen Agama. RI. 2006).  
وَن  وََجَعلُوا بَيْنَ  نذُة إِنذُهْم لَُمْحَْضُ ِّۚ َولََقْد َعلَِمِت اْْلِ نذةِ نََسبًا  ُه َوبَنْيَ اْْلِ
Terjemahnya: 
Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan 
antara jin, dan sesungguhnya jin mengetahui bahwa 
mereka benar-benar akan diseret (ke neraka) (Q.S. 37: 
158) (Departemen Agama. RI. 2006).  
Ketiga ayat di atas memperlihatkan dengan jelas bahwa 
nasab mempunyai makna yang sangat penting, sampai-sampai di 
akhirat pun manusia menduga bahwa hubungan nasab tersebut 
masih sangat perlu. Di dalam ayat-ayat tersebut, dijelaskan bahwa 
tidak ada lagi hubungan nasab di antara mereka ketika itu (akhirat). 
Ini sekaligus menggambarkan bahwa masalah nasab ini diakui atau 
ditegaskan Allah urgensinya di dalam kehidupan dunia, tetapi tidak 
ada relevansinya lagi di dalam kehidupan akhirat, khususnya dalam 




Warsito (2013) Parameter maqashid syariah yaitu Islam 
memandang nikah sebagai sesuatu yang sangat penting dalam 
hubungannya dengan iman dan keturunan. Nikah adalah satu-
satunya jalan untuk memiliki keturunan. Umar menjelaskan bahwa: 
“Kalau terkait dengan pemeliharaan keturunan, PT BMI 
cabang  Surakarta sudah melakukan tindakan antisipasi 
sebelum para karyawan mempunyai anak atau keturunan. 
Tindakan antisipasi tersebut berupa menyediakan fasilitas 
kepada karyawan sebelum menikah, dan pihak perusahaan 
memberikan fasilitas berupa hadiah disaat para karyawan 
melangsungkan pernikahan, bahkan sampai mereka 
melahirkan akan diberikan fasilitas untuk pengobatan 
selama proses persalinan baik di cesar, maupun persalinan 
norma. Besarnya bantuan biaya persalinan, masing-masing 
sudah ada plafond-nya tersendiri yang ditetapkan oleh pihak 
perusahaan. Ketika sang bayi lahir, juga memperoleh hadiah, 
hal ini dimaksudkan sebagai bentuk perhatian dari  pihak 
perusahaan terhadap anak-anak dari karyawan yang baru 
saja lahir”. 
Lebih lanjut, Umar mengungkapkan: 
“Pemberian fasilitas/hadiah kepada sang bayi bentuknya 
berupa uang tunai, bukan dalam bentuk barang, dan untuk 
penggunaannya diserahkan langsung kepada masing-masing 
penerima dana, dipergunakan seperti apa, bahkan setelah 
sang bayi besar, dan dimasa pertumbuhannya dia mengalami 
gangguan kesehatan atau sakit, hal ini  masih memperoleh 
bantuan biaya kesehatan dari perusahaan berdasarkan 
platfon biaya kesehatan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Ketika sang anak telah masuk sekolah bahkan sampai ke 
jenjang Perguruan Tinggi (PT), itu ada flatfon-nya tersendiri, 
berupa bantuan biaya pendidikan bagi anak karyawan. 
Semua jenis pemberian tersebut di atas, semuanya hanya 
bersifat bantuan, dan pihak perusahaan tidak membantu 
secara keseluruhan. Hal ini berdasarkan kepada 
mekanismenya yaitu untuk memperoleh bantuan dana 
tersebut, terlebih dahulu setiap karyawan harus mengajukan 
permohonan bantuan dana, mekanisme rembersment, jadi 
tidak langsung menerima sekaligus, melainkan melalui 
prosedur terlebih dahulu yaitu melunasi dengan uang pribadi 
terlebih dahulu, kemudian pihak perusahaan akan 
mengganti sebagian biaya tersebut, yang besaran jumlahnya 
sudah disepakati di awal pengajuan surat permohonan 
bantuan biaya tersebut. Artinya disini bahwa, sebelum sang 
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anak lahir, bahkan sampai ia sekolah hingga ke jenjang 
perguruan tertinggi, pihak perusahaan sudah menyediakan 
semua dananya”. 
Dalam literatur fiqh, konsep anak atau keturunan disebutkan 
dengan istilah nasab. Term nasab diartikan dengan hubungan 
pertalian keluarga. Amir Syarifuddin mengartikan nasab sebagai 
hubungan kekerabatan secara hukum. Dari seluruh hukum, maka 
hukum perkawinan dan kewarisan menentukan dan mencerminkan 
sistem kekeluargaan yang berlaku di masyarakat. Bentuk 
kekeluargaan berpokok pangkal pada sistem keturunan (Sakirman, 
2005). 
Allah Subhanahu Wata’ala berfirman dalam Al-Qur’an surat 





ِْن أ ْن َخلََق لَُكم م 
َ
ا إَِِلَْها وََجَعَل بَيْنَُكم َومِْن آيَاتِهِ أ
ُروَن   َٰلَِك ََليَات  ل َِقْوم  َيتََفكذ ِّۚ إِنذ ِِف َذ ةً َورََْحًَة َودذ  مذ
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantara-Mu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir (Q.S. 
30: 21) (Departemen Agama. RI. 2006).  
 
Berdasarkan ayat di atas jelas bahwa Islam  menginginkan 
pasangan suami istri yang telah membina suatu rumah tangga  
melalui akad nikah  tersebut bersifat langgeng. Terjalin 
keharmonisan  di antara suami istri yang saling mengasihi  dan 
menyayangi itu sehingga  masing-masing pihak merasa damai  
dalam rumah tangganya.  Rumah tangga seperti inilah yang 
diinginkan Islam, yakni rumah tangga sakinah. Ada tiga kata kunci 
yang disampaikan oleh Allah  dalam  ayat tersebut, dikaitkan 
dengan  kehidupan rumah tangga yang ideal  menurut Islam, yaitu 
sakinah (as-sakinah), mawadah (al-mawaddah), dan rahmat (ar-
rahmah). 
Ulama tafsir menyatakan  bahwa  as-sakinah adalah suasana 
damai  yang melingkupi rumah tangga  yang bersangkutan; masing-
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masing pihak  menjalankan perintah Allah  Subhanahu Wata‘ala 
dengan tekun, saling menghormati, dan saling toleransi.  Dari 
suasana as-sakinah tersebut akan muncul rasa  saling mengasihi 
dan menyayangi (al-mawadah),  sehingga rasa tanggungjawab  
kedua belah  pihak semakin tinggi. Selanjutnya, para  mufasir 
mengatakan bahwa  dari as-sakinah dan  al-mawadah inilah nanti 
muncul  ar-rahmah, yaitu keturunan yang sehat  dan penuh berkat  
dari Allah Subhanahu Wata’ala, sekaligus  sebagai pencurahan rasa 
cinta  dan kasih suami istri dan anak-anak mereka ( Al-
Qurtubi,1387, XIV: 16-17 dan Al-Qasimi, Tanpa Tahun, XIII : 171-
172). 
Menjaga dan memelihara keturunan merupakan aspek yang 
sangat penting dan utama untuk dipersiapakan saat ini, demi 
kelangsungan hidup generasi penerus di masa yang akan datang. 
Sehubungan dengan hal tersebut, pada tataran praktik dalam 
menjaga dan memelihara keturunan di PT BMI cabang Surakarta, 
dijelaskan oleh Umar berikut ini: 
“PT BMI cabang Surakarta sudah melakukan perencanaan 
sejak awal kepada para karyawan yang mau menikah, 
diberikan beberapa fasilitas dari perusahaan, disaat istri 
karyawan hamil, melahirkan baik normal, maupun di cesar itu 
ada hadiah, memang masing-masing ada platfon-nya 
tersendiri, dan sampai bayi/anak itu lahir dan jika suatu 
waktu anak itu sakit, tetap mendapat perhatian dalam 
bentuk bantuan biaya perawatan bagi si anak. Dalam bidang 
pendidikan juga demikian, PT BMI memberikan bantuan bagi 
anak karyawan yang masuk Taman Kanak-kanak (TK), hingga 
ke Perguruan Tinggi (PT), semua sudah ada flatfon 
anggarannya masing-masing”. 
Fatimah mengemukakan:  
“Dalam hal menjaga dan memelihara keturunan, pihak 
perusahaan memberikan kado pernikahan berupa uang 
tunai dan memberikan cuti 3 (tiga) hari  3 (tiga) malam. 
Sebagian dana tersebut diambil dari gaji yang dipotong oleh 
pihak perusahaan dalam bentuk dana Zakat, Infak, dan 
Sedekah (ZIS), yang dialokasikan melalui program CSR. Umar 
menjelaskan bahwa jika ada karyawan perusahaan yang 
mengajukan fasilitas perumahan, dan dalam perjalanan yang 
bersangkutan wafat, maka sisa kewajiban angsuran kepada 
PT BMI dihentikan, tanpa ada utang sama-sekali, langsung 
diputihkan oleh pihak perusahaan. Rumah tersebut 
dihadiahkan langsung oleh perusahaan bagi si ahli waris”.  
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Menurut Abu Bakar:  
“Pemberian bantuan fasilitas perumahan kepada karyawan, 
syaratnya bagi mereka yang belum mempunyai rumah lebih 
dari 1 (satu) tahun, dan bagi mereka yang menduduki jabatan 
tertentu, diberikan fasilitas kendaraan operasional seperti 
rumah dan mobil. PT BMI cabang Surakarta memberikan 
fasilitas pengawalan kepada petugas yang membawa uang 
tunai dari kantor satu ke kantor yang lain, dari nasabah yang 
satu ke nasabah yang lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk 
menghindari risiko tindak kejahatan perampokan, apalagi 
jika pulangnya sudah lewat dari jam 21.00 malam”.  
Masih terkait dengan pemberian fasilitas perumahan dan 
kendaraan, menurut Umar:  
“Semua itu akan diberikan selama syarat dan ketentuan 
berlaku, memang harus ada dasarnya yang kuat. Umar 
menekankan bahwa pemberian fasilitas rumah lebih kepada 
penghargaan pihak perusahaan atas kinerja dari karyawan 
yang berprestasi”.  
Dalam sebuah hadits Nabi Shalallahu Alaihi Wasallam 
menjelaskan tentang pengaruh pembawaan/ fitrah, yaitu: “Pilihlah 
untuk nuthfah kalian, nikahilah para wanita yang sepadan dan 
nikahilah laki-laki yang sepadan” (HR. Ibn Majah). Rumusan hadits 
di atas mengarahkan agar memilih pasangan dari keturunan yang 
baik, sehingga di dalam  pernikahan tersebut akan melahirkan 
keturunan yang baik pula, karena di dalam pernikahan terkadang 
mempertimbangkan faktor keturunan dan terkadang 
mempertimbangkan faktor (lingkungan) agama dan akhlak, karena 
di bawah pengawasan seorang ibu yang memiliki agama dan akhlak 
yang baik, akan melahirkan generasi yang baik pula (Lestari, 2011). 
Para ulama dari madzhab Syafi‟i menganggap bahwa 
keabsahan kepemimpinan ada empat belas hal yang harus 
dipenuhi oleh seorang pemimpin, salah satunya adalah terkait 
langsung dengan nasab atau keturunan, yaitu: Keturunan, 
karenanya tidak akan valid kepemimpinan yang tidak memenuhi 
syarat ini. Unsur keturunan yang dimaksudkan adalah keturunan 
Quraisy. Hal senada juga di kemukakan oleh Ibn Hazm al-Andalusi. 
Bagi Ibn Hazm syarat yang harus dipenuhi seorang pemimpin yang 




Dalam tataran praktik di PT BMI cabang Surakarta, menjaga 
dan memelihara keturunan, terkait langsung dengan peraturan 
yang diterapkan selama ini, yaitu tidak boleh menikah diantara 
sesama karyawan Bank Muamalat. Hal ini dimaksudkan untuk 
menghindari segala bentuk penyelewengan, yang dapat merugikan 
keuangan perusahaan. Sehubungan dengan hal tersebut, Abu 
Bakar menjelaskan: 
“Tahapan awal tentunya  Aturan tidak boleh menikah antara 
sesama karyawan bank muamalat, kalau itu terpaksa terjadi, 
maka salah satunya harus mengundurkan diri dari bank 
muamalat. Hal ini sudah terbukti, bahkan jika antara sesama 
karyawan bank muamalat sudah berniat untuk menikah, 
maka salah satunya sudah harus siap-siap mencari 
pekerjaan (job) lain di luar bank muamalat. Hal ini 
dimaksudkan untuk menjaga kinerja karyawan, misalnya 
satu hand phone dipakai berdua, maka bisa terjadi kong-
kalingkong, yang tentunya hal ini akan memberikan dampak 
buruk bagi perusahaan berupa penyelewengan dan 
penyalahgunaan keuangan perusahaan”.  
Hal senada diungkapkan oleh Fatimah berikut ini: 
“Mengenai persoalan menikah, selama ini aturan tersebut di 
atas hanya berlaku di lingkungan karyawan PT BMI cabang 
Surakarta. Kalau di bank-bank lainnya  diminta setelah dua 
tahun bekerja baru boleh menikah, sedangkan di internal  PT 
BMI cabang Surakarta, aturan tersebut sudah tercantum 
dalam ittifaq. Maksudnya adalah dari pihak manajemen 
sendiri menginginkan agar para karyawan bekerja yang 
terbaik dahulu untuk institusi, kemudian nanti bisa 
menikmati hasilnya. Sehubungan dengan hal tersebut setiap 
karyawan, dan karyawati yang baru saja masuk di PT BMI 
cabang Surakarta, sudah di wanti-wanti untuk tidak terburu-
buru menikah, itu pun kalau bisa”.  
Menurut Umar:  
“Hal itu hanyalah bersifat himbauan, karena masalah 
pernikahan merupakan hak asasi bagi setiap individu. Umar 
menekankan, ketika perusahaan melarang karyawan dan 
karyawati untuk menikah, maka hal itu merupakan aturan 
yang salah”.  
5. Menjaga dan Memelihara Harta dalam Program CSR 
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Iswandi (2014), menyebutkan, dalam sistem ekonomi Islam, 
harta adalah materi yang kepemilikan mutlaknya berada di tangan 
Allah Subhanahu Wata’ala dan pengelolaannya berada ditangan 
manusia, Allah Subhanahu Wata’ala berfirman dalam Al-Qur’an 
surat Al-Maidah ayat 18, surat Thaha ayat 6, dan pada surat Al-hadid 
ayat 7, adalah sebagai berikut: 
بُُكم بُِذنُوبُِكمِۖ  ِ ِّۚ قُْل فَلَِم ُيَعذ  ِحبذاُؤهُ
َ
ِ َوأ بْنَاُء اَّللذ
َ
َوقَالَِت اِْلَُهوُد َوانلذَصاَرىَٰ ََنُْن أ
ِّۚ َيْغفُِر لَِمن يَشَ  ْن َخلََق ِمذ نتُم بَََشٌ م 
َ
َماَواِت بَْل أ ِ ُملُْك السذ ُب َمن يََشاُءِّۚ َوَّلِلذ ِ اُء َويَُعذ 




Dan kepunyaan Allah-lah kerajaan antara keduanya, dan 
kepada Allah-lah dikembalikan (segala sesuatu) (Q.S. 5: 
18) (Departemen Agama. RI. 2006).  
َىَٰ   رِْض َوَما بَيْنَُهَما َوَما ََتَْت الَّثذ
َ
َماَواِت َوَما ِِف اْْل  ََلُ َما ِِف السذ
Terjemahnya: 
Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit, semua yang 
di bumi, semua yang di antara keduanya dan semua yang 
di bawah tanah (Q.S. 20: 6) (Departemen Agama. RI. 
2006).  
ِيَن آَمنُوا مِنُكْم  ْستَْخلَفنَِي فِيهِِۖ فَاَّلذ ا َجَعلَُكم مُّ نفُِقوا مِمذ
َ
ِ َورَُسوَِلِ َوأ آمِنُوا بِاَّللذ






Berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah Telah 
menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang 
beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari 
hartanya memperoleh pahala yang besar (Q.S. 57: 7) 
(Departemen Agama. RI. 2006).  
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Yang dimaksud dengan menguasai di sini ialah penguasaan 
yang bukan secara mutlak, hak milik pada hakikatnya adalah pada 
Allah. Manusia menafkahkan hartanya itu haruslah menurut 
hukum-hukum yang Telah disyariatkan Allah. Karena itu tidaklah 
boleh kikir dan boros. 
Harta yang kita miliki baik berupa benda bergerak maupun 
benda tidak bergerak disadari atau tidak merupakan amanah yang 
harus dipegang dan dijalankan menurut ketentuan hukum yang 
berlaku. Bagi umat Muslim ketentuan itu berdasarkan Al-Qur’an dan 
Al-Hadits. Harta sebagai perhiasan hidup yang memungkinkan 
manusia bisa menikmatinya dengan baik dan tidak berlebih-
lebihan. Manusia memiliki kecenderungan yang kuat untuk 
memiliki, menguasai, dan menikmati harta (Qodri, 2014).  
Dalam kaitannya dengan kegiatan bisnis ekonomi dan ritual 
ibadah, harta diperhatikan betul, sehingga di dalam maqashid 
syariah menjadikannya salah satu point penting yaitu, memelihara 
atau menjaga harta. Hal ini adalah maksud dan tujuan Tuhan dalam 
rangka memberikan kemaslahatan kepada manusia untuk kiranya 
dijadikan sebagai pedoman di dalam berbisnis dan bermuamalah. 
Kemaslahatan di dalam memelihara ataupun menjaga harta 
merupakan sistem ekonomi yang diberikan Allah Subhanahu 
Wata’ala., yaitu sistem ekonomi yang memberikan pedoman 
bagaimana manusia mencari nafkah, mengonsumsi materi, 
melakukan transaksi jual-beli, mendistribusikan harta, dan 
melakukan kegiatan ibadah seperti zakat, infak dan sedekah 
(Iswandi, 2014).    
Konsep maqashid syariah dalam menjaga dan memelihara 
harta, merupakan sebuah konsep yang dapat dioperasionalkan 
dalam menjaga dan memelihara harta pribadi, asset-asset 
pemerintah, dan asset-asset perusahaan, berdasarkan prinsip dan 
nilai-nilai Islam (Islamic values). Sehubungan dengan hal tersebut 
Ahmad Djalal menyebutkan, yaitu:  
“Pengertian maqashid adalah tujuan-tujuan yang ingin 
dicapai oleh syariah melalui hukum, dan hukum-hukum 
tersebut bersifat operasional, yang terkait dengan pelaporan 
operasionalnya (operasional reporting). Misalnya hukum-
hukum apa yang digunakan untuk menjaga harta. Kalau 
konsepnya ada dua yaitu  menjaga secara proaktif berupa 
perintah, dan menjaganya yang bersifat prefentif berupa 
larangan dan juga sangsi, sehingga untuk menjaga harta 
tersebut ada perintah untuk membayar zakat, infak dan 
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sedekah. Kemudian dalam bentuk larangan, yaitu larangan 
mencuri, sangsinya apa bagi pelaku pencurian”.  
Lebih lanjut, Ahmad Djalal menyatakan: 
“Tujuan syariat di dalam harta ada dua yaitu; pertama, 
ta’dawul. Ta’dawul menurut konsep Ibnu Azhury, adalah 
harta itu harus berputar, berputarnya harta biasanya dalam 
bentuk konsumsi, produksi investasi, dan donasi. Kedua al-
wudhu. Al-wudhu adalah kejelasan dalam kepemilikan harta 
tersebut. Artinya kepemilikan terhadap harta tersebut, harus 
dilakukan dengan cara yang dibenarkan oleh syariat Islam. 
Disamping itu, terdapat pula keadilan dalam hal menjaga 
kepemilikan dan kebutuhan masyarakat, serta larangan 
berbuat zalim, dan mencuri”. 
Al-Mushlih dan Ash Shawi (2004: 73) menyebutkan bahwa 
dunia usaha adalah dunia harta. Dunia usaha berputar dari masa 
klasik hingga ke masa modern sekarang ini adalah untuk 
kepentingan mencari keuntungan, baik secara langsung maupun 
melalui investasi modal. Dalam istilah ilmu fiqih, dinyatakan oleh 
kalangan Hanafiah bahwa harta itu adalah sesuatu yang 
digandrungi oleh tabiat manusia dan mungkin disimpan untuk 
digunakan saat dibutuhkan. Harta pada asalnya memang milik Allah 
Subhanahu Wata’ala, dan seluruh manusia hanya diberi 
kesempatan memilikinya sementara. 
Allah Subhanahu Wata’ala berfirman dalam Al-Qur’an surat Ali 
Imran ayat 14, dan surat an-Nuur ayat 33, adalah sebagai berikut: 
َهِب  َهَواِت مَِن الن َِساءِ َواْْلَننَِي َوالَْقنَاِطريِ الُْمَقنَطَرةِ مَِن اَّلذ ُزي َِن لِلنذاِس ُحبُّ الشذ
ةِ َواْْلَيِْل  ُ ِعنَدهُ َوالْفِضذ نْيَاْۖ َواَّللذ َٰلَِك َمتَاُع اَْلَيَاةِ الُّ نَْعاِم َواَْلَْرِثِۗ َذ
َ
الُْمَسوذَمةِ َواْْل
 ُحْسُن الَْمآِب  
Terjemahnya: 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 
kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-
anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda 
pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 
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kembali yang baik (surga) (Q.S. 3: 14) (Departemen 
Agama. RI. 2006).  
َيِ  ََل  ِيَن 
اَّلذ ِيَن َولْيَْستَْعفِِف  َواَّلذ فَْضلِهِِۗ  مِن   ُ اَّللذ ُيْغنِيَُهُم   َٰ َحَّتذ نَِكاًحا  ُدوَن 
اْۖ َوآتُوُهم  ْيَمانُُكْم فَََّكتِبُوُهْم إِْن َعلِْمتُْم فِيِهْم َخرْيً
َ
ا َملََكْت أ يَبْتَُغوَن الِْكتَاَب مِمذ
ِي آتَاُكْمِّۚ َوََل تُْكرُِهوا َفتَيَاتُِكْم لََعَ  ِ اَّلذ اِل اَّللذ ِن مذ نًا م  َردَْن ََتَصُّ
َ
اْْلَِغاءِ إِْن أ
َ مِن َبْعِد إِْكَراهِِهنذ َغُفوٌر  نذ فَإِنذ اَّللذ ِّۚ َوَمن يُْكرِههُّ نْيَا َبْتَُغوا َعَرَض اَْلَيَاةِ الُّ ِ ِل 
 رذِحيٌم  
Terjemahnya: 
“Dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah 
yang dikaruniakan-Nya kepadamu” (Q.S. 24: 33) (Departemen 
Agama. RI. 2006).  
Harta dalam perspektif yang lebih luas, yaitu sesuatu yang 
bisa memberikan kebahagiaan lahir dan batin bagi setiap individu. 
Contoh, ketaatan dan sifat Istiqamah yang dimiliki seseorang dalam 
menunaikan maksud dan tujuan syariah (maqashid syariah), 
berupa ketaatan dalam ibadah shalat, zakat, puasa, haji dan lain 
sebagainya. Inilah hakikat dan makna yang sesungguhnya dari 
harta dalam perspektif Islam. Berbeda dengan makna harta dalam 
perspektif materi, yaitu memandang sebuah harta semata-mata 
dalam ukuran unit moneter. Dalam ilmu ekonomi dan bisnis, nilai 
harta dan materi biasanya timbul dari sebuah transaksi antara 
penjual dan pembeli, harus ada penawaran (Supply), dan 
permintaan (demant) 
BMM lebih memilih atau mengedepankan (prever) untuk 
menyalurkan dana ke pengusaha mikro, atau pengusaha kecil. PT 
BMI ingin berkontribusi nyata dalam mengurangi tingkat 
kemiskinan di Indonesia. Artinya dengan adanya penyaluran dana 
ke pengusaha mikro, tentunya hal ini akan memberikan dampak 
positif secara langsung bagi kehidupan ekonomi masyarakat 
bawah. Langsung ke pengguna (user), yaitu langsung ke 
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masyarakat bawah dan tepat sasaran. Hal ini akan berbeda ketika 
kita menyalurkan dana/memberikan dana kepada pengusaha 
besar. Kalau dengan pengusaha besar belum tentu bisa langsung 
menyasar ke rekrut yang di bawah, tetapi ketika kita memberikan 
pendanaan kepada pengusaha mikro, pasti akan berpengaruh 
langsung terhadap rantai ekonomi masyarakat yang paling bawah. 
Menurut Abu Bakar, dalam menjaga dan memelihara harta di 
lingkungan PT BMI cabang Surakarta, karyawan bisa menerima 
fasilitas yang disediakan oleh perusahaan yaitu:  
“Fasilitas P2R. Fasilitas P2R yaitu fasilitas berupa biaya 
kepemilikan rumah dari perusahaan dengan margin yang 
sangat special ret, dan hal ini sangat berbeda dibandingkan 
dengan margin pada bank komersial, sejenis softlont bagi 
karyawan untuk kepemilikan rumah dan mobil. Tidak semua 
karyawan bisa memperoleh fasilitas tersebut, ada beberapa 
kriteria atau persyaratan yang harus dipenuhi oleh karyawan 
tersebut, yaitu terkait dengan masa kerja dan penilaian 
jaminan (appraisal). Umar menyatakan, kalau untuk 
kepemilikan fasilitas perumahan bagi karyawan, syarat dan 
ketentuan berlaku”.  
Lebih lanjut, Abu Bakar menyatakan, yaitu: 
“Substansi dari pemberian fasilitas perumahan bagi 
karyawan di lingkungan PT BMI cabang Surakarta, 
sebenarnya bukan pada fasilitasnya, akan tetapi lebih 
kepada penghargaan terhadap jasa dari kinerja karyawan 
selama ini. Meskipun dengan masa kerjanya yang sama, 
namun penilaian kinerjanya yang berbeda di mata pimpinan, 
maka hal ini akan berimplikasi pada pemberian fasilitas 
perumahan tersebut. Misalkan jika kinerja si Fulan lebih 
rendah dari Abdullah, maka si Fulan tidak akan mendapatkan 
fasilitas. Masa kerja minimal 3 (tiga) tahun, dan setelah 3 
(tiga) tahun kemudian baru bisa mengajukan permohonan 
fasilitas perumahan dengan ketentuan tidak pernah memiliki 
nilai C, nilai rerata harus B”.  
Lebih jauh, Abu Bakar mengungkapkan bahwa: 
“Mekanisme untuk memperoleh fasilitas perumahan dari 
perusahaan, hal ini diserahkan langsung kepada masing-
masing karyawan. Meskipun mereka sudah mempunyai 
rumah, namun mereka memenuhi syarat dan ketentuan yang 
berlaku, maka mereka dapat mengajukan untuk memperoleh 
fasilitas perumahan tersebut kepada pihak perusahaan. 
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Namun  walaupun secara persyaratan mereka penuhi, tetapi 
mereka tidak mengajukan, maka tidak menjadi masalah. 
Artinya hal ini merupakan suatu pilihan dan bukan 
merupakan suatu keharusan yang mutlak harus diikuti”.  
Rizal (2015) menyebutkan bahwa, harta termasuk salah satu 
keperluan pokok manusia dalam menjalani kehidupan di dunia ini, 
sehingga oleh para ulama ushul fiqih persoalan harta dimasukkan 
ke dalam salah satu al-daruria alkhamsah (lima keperluan pokok), 
yang terdiri atas agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Oleh 
karena itu, mempertahankan harta dari segala upaya yang 
dilakukan orang lain dengan cara yang tidak sah, termasuk di dalam 
kelompok yang penting dalam Islam. 
Menjaga dan memelihara harta dalam tataran holistik, yaitu 
dengan mempersiapkan jaminan hidup di hari tua pasca purna 
bakti, yang dapat dilakukan berupa program tabungan pengsiun, 
asuransi kesehatan, dan asuransi pendidikan. Sehubungan dengan 
hal tersebut, Fatimah menyatakan bahwa:  
“Kalau P2M dasarnya untuk perhitungan karyawan selain 
dari platfont dan jika memungkinkan nasabah diluar PT BMI 
cabang Surakarta, itu berdasarkan dari pengcoveran dan 
jaminannya. Sedangkan kalau karyawan murni bank 
muamalat, itu dilihat dari arus kas (cash flow)-nya saja. Arus 
kas (cash flow) karyawan itu tidak boleh gabung dengan cash 
flow suami atau istrinya, jadi tidak dobol penghasilan (doubel 
income), tetapi hanya satu sumber penghasilan (income) 
saja. Untuk memperoleh fasilitas P2M otomatis yang 
dijadikan ukuran adalah gaji dari masing-masing karyawan, 
dalam hal ini apakah penghasilan dari karyawan tersebut 
masih mengcover atau tidak, kalau sudah tidak mengcover 
maka otomatis tidak bisa memperoleh fasilitas P2M”. 
Lebih lanjut, Fatimah menjelaskan bahwa: 
“Karyawan yang sudah mengambil P2R, untuk beberapa 
tahun cukup mengambil P2R saja, dan setelah beberapa 
tahun baru bisa mengambil keduanya yaitu P2M dan P2R, 
dan sangat tergantung pada kebutuhan masing-masing 
karyawan. Selain fasilitas tersebut, terdapat fasilitas Dana 
Pengsiun Lembaga Keuangan (DPLK), yaitu fasilitas dana 
pengsiun untuk karyawan. DPLK merupakan anak 
perusahaan dari PT BMI, dan untuk iurannya 50% dari 
karyawan, dan 50% dari perusahaan, kemudian sampai 
masa usia kerja maksimum 55 tahun. Menurut Umar kalau 
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untuk di DPLK, itu memang ada semacam subsidi untuk 
setoran bulanannya, bahkan biasanya mungkin masih full 
subsidi, kecuali untuk BPJS itu masih full subsidi. Walaupun 
untuk DPLK tidak full subsidi, tetapi persentase iurannya 
masih lebih banyak ditanggung oleh perusahaan”.  
Umar mencontohkan:  
“Misalnya iuran untuk DPLK senilai 100.000,- perbulan, 
maka 80% atau lebih dari 50% ditanggung oleh perusahaan. 
Dari sisi penghasilan, iuran perbulan dari DPLK ini tidak 
begitu terasa dalam mengurangi gaji atau penghasilan yang 
kita terima setiap bulan.  Hal ini merupakan komitmen, atau 
fasilitas yang diberikan oleh perusahaan, meskipun 
regulasinya belum diterbitkan. Dalam hubungannya dengan 
Departemen Tenaga Kerja, suduh tercover di dalamnya 
Jaminan Social Tenaga Kerja, hal ini murni yang diberikan 
oleh perusahaan, mengingat JAMSOSTEK sudah menjadi 
kewajiban perusahaan kepada Negara, untuk karyawan PT 
BMI di seluruh Indonesia. Dalam hal ini para karyawan 
memperoleh dua fasilitas sekaligus dari perusahaan, yaitu 
DPLK dan JAMSOSTEK”. 
Harta termasuk salah satu keperluan pokok manusia dalam 
menjalani kehidupan di dunia ini, sehingga oleh para ulama ushul 
fiqh persoalan harta dimasukkan ke dalam salah satu al-daruria 
alkhamsah (lima keperluan pokok), yang terdiri ke atas agama, jiwa, 
akal, keturunan dan harta. Oleh karena itu, mempertahankan harta 
dari segala upaya yang dilakukan orang lain dengan cara yang tidak 
sah, termasuk di dalam kelompok yang penting dalam Islam. 
Penggunaan harta dalam ajaran Islam harus senantiasa dalam 
pengabdian kepada Allah dan dimanfaatkan dalam rangka taqarrub 
(mendekatkan diri) kepada Allah. Pemanfaatan harta pribadi tidak 
boleh hanya untuk pribadi pemilik harta, melainkan juga digunakan 
untuk fungsi sosial dalam rangka membantu sesama manusia 
(Rizal, 2015). 
Abu Bakar menekankan bahwa efek dari Kredit Perumahan 
Rakyat (KPR) dan DPLK, diharapkan para karyawan bisa 
memaksimalkan kinerjanya (Performance), dan sudah tidak 
memikirkan bagaimana cara mendapatkan rumah, dan ketika telah 
memasuki masa pengsiun, mereka bisa hidup dengan lebih tenang 
nantinya. Sehubungan dengan hal tersebut, para karyawan 
diharapkan bisa bekerja lebih fokus, tidak lagi berpikir macam-
macam, mereka tidak lagi disibukkan untuk mencari tambahan 
penghasilan lain diluar kantor, atau diluar perusahaan untuk 
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memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka. Dengan adanya softlont 
dari perusahaan untuk kepemilikan rumah, itu sangat membantu 
sekali bagi karyawan, begitu pula dengan dana pengsiun yang 
nantinya diharapkan dapat menjadi bekal ketika memasuki masa 
purna bakti. 
Ketika beban keluarga di rumah itu sedikit berkurang, 
otomatis dalam dia’ (karyawan) bekerja itu mungkin akan berbeda, 
jika dibandingkan dengan banyak masalah di rumah. Terkadang 
masalah rumah tangga sering muncul karena faktor ekonomi. 
Menurut Umar:  
“Kesejahteraan ekonomi sebagai karyawan di PT BMI cabang 
Surakarta, sampai saat memang masih sangat menjanjikan, 
hal ini mungkin tidak sama dengan di tempat lain, kita’ sudah 
merasa cukup dari sisi kesejahteraan ekonomi terhadap apa 
yang telah diberikan perusahaan selama ini. Memang 
parameternya akan berbeda, contoh Rp 100.000,- bagi 
karyawan bank muamalat, mungkin nilainya akan dirasakan 
berbeda di tempat lain, tetapi intinya kembali kepada masing-
masing individu, sejauh mana mereka mampu untuk 
mensyukuri atas segala nikmat rezeki yang telah diperoleh 
dari Allah Subhanahu Wata’ala”. 
Semua fasilitas yang disediakan oleh bank muamalat, itu 
sangat tergantung dengan minat dan kemauan bagi para karyawan, 
apakah mereka bersedia menyisihkan sekian persen dari 
penghasilannya untuk memperoleh berbagai fasilitas yang dari 
perusahaan nantinya?. Artinya kalau dari perusahaan sudah 
disiapkan fasilitas atau penghargaan untuk mendapatkan subsidi 
dana pengsiun, dalam hal ini diberikan pilihan bagi karyawan, yaitu 
kalau mereka ingin memperoleh dana pengsiun yang lebih besar di 
hari tua, maka mereka harus bersedia untuk menyisihkan 
presentasi yang lebih besar  dari penghasilannya. Demikian pula 
dengan KPR rumah, juga diberikan pilihan. Kalau karyawan sudah 
mempunyai rumah, tetapi ternyata belum mengambil fasilitas 
perumahan dari perusahaan, ya karyawan tersebut tetap bisa untuk 
mengajukan permohonan KPR rumah. Sudah mempunyai KPR 
rumah dari perusahaan, tetapi ada yang mau direnovasi, 
perusahaan juga tetap menyediakan dana untuk renovasi. 
Disamping itu, pihak perusahaan juga memberikan fasilitas 
kepemilikan mobil, semuanya syarat dan ketentuan berlaku. Dalam 
hal fasilitas, insya Allah semuanya akan mudah diberikan oleh 
perusahaan, hal ini sangat tergantung dengan kinerja 
(Performance) dari masing-masing karyawan.  
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6. Menjaga dan Memelihara Lingkungan dalam Program CSR 
Sejak tahun 1970-an masalah lingkungan telah dirasakan 
umat manusia sebagai persoalan bersama yang menuntut 
pengelolaan bersama pula oleh negara-negara maju maupun 
negara-negara berkembang. Fenomena-fenomena seperti 
pemanasan global, lubang ozon, hujan asam menjadi sumber 
ketakutan manusia. Komitmen negara-negara baik negara maju 
maupun negara berkembang untuk melestarikan lingkungan hidup 
global tidak diragukan lagi (Hartati, 2007). 
Kerusakan alam yang melanda negara-negara di belahan 
bumi terus terjadi. Rusaknya alam membuat keseimbangan 
lingkungan hidup mengalami ketimpangan yang bukan lagi 
dipandang sebelah mata. Pemanasan global yang disertai 
perubahan iklim yang tidak menentu merupakan salah satu bukti 
bahwasanya bumi sedang sakit. Rentetan bencana seperti banjir, 
tanah longsor, kebakaran dan penggundulan hutan, pencemaran 
dan lain sebagainya semakin menambahkan jajaran daftar 
memperparah kondisi bumi. Pesatnya pertumbuhan dan kebutuhan 
manusia dalam menguasai peradaban akhirnya mengesampingkan 
faktor alam. Sehingga alam dan lingkungan hidup mengalami 
pergeseran posisi dalam kehidupan (Sururi, 2014). 
Menjaga dan memelihara lingkungan dalam aktivitas 
keseharian di PT BMI cabang Surakarta, yaitu lebih berorientasi 
pada realitas yang sesungguhnya terjadi di sekitar lingkungan 
perusahaan. Berikut ini penjelasan Umar mengenai peran dan 
kontribusi nyata yang telah diberikan oleh PT BMI cabang Surakarta 
kepada masyarakat dan lingkungannya, yaitu:  
“Lokasi strategis dari perusahaan yang berada di dalam 
lingkungan wilayah RT/RW tertentu, hal ini lebih memotivasi 
dan mendorong pihak PT BMI cabang Surakarta untuk 
memberikan dana iuran setiap bulan, dan dalam jumlah 
tertentu. Disamping itu, bantuan dana juga biasanya 
diberikan ketika warga di lingkungan wilayah RT/RW 
mengadakan kegiatan 17 Agustus, ulang tahun di suatu 
wilayah, dan yang paling sering ketika ada salah seorang 
warga masyarakat yang wafat. Khusus bantuan uang duka, 
biasanya pihak PT BMI cabang Surakarta langsung mengutus 
salah seorang karyawan sebagai perwakilan untuk melayat 
dan sekaligus memberikan sumbangan berupa uang duka 
kepada ahli waris bagi warga di sekitar perusahaan yang 
sedang berduka. Besarnya jumlah dana yang diberikan 
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bersifat kondisional karena hal ini platform-Nya tidak di atur  
oleh pusat”. 
Lebih lanjut, Umar menyatakan bahwa: 
“Dalam tataran internal, PT BMI cabang Surakarta juga 
memberikan uang duka kepada karyawan yang berduka, 
adapun keluarga dari karyawan yang berduka, dan mendapat 
santunan dari perusahaan, yaitu orang tua, mertua, anak, 
dan istri atau suami, yang jumlah atau besarannya berbeda 
berdasarkan kebijakan yang berlaku, dan hal ini bersifat 
nasional. Artinya, yang dimaksud dengan  jumlah dan 
besaran yang berbeda yaitu, jika salah seorang anggota 
keluarga dari karyawan yang wafat, nilai/nominal 
bantuannya berbeda, jika yang wafat anak, istri/suami, orang 
tua dan mertua”. 
Lingkungan hidup merupakan unsur utama dalam 
kelangsungan hidup umat manusia dan seluruh makhluk yang ada 
di dalamnya. Olehnya itu, kelestarian lingkungan hidup harus 
senantiasa dijaga dan terpelihara selamanya. Allah Subhanahu 
Wata’ala berfirman dalam Al-Qur’an surat al-An’am ayat 38, yaitu: 
رِْض َوََل َطائِر  يَِطرُي ِبَ 
َ





وَن   ِۚ ُثمذ إََِلَٰ َرب ِِهْم ُُيََْشُ ء   الِْكتَاِب مِن ََشْ
Terjemahnya: 
“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 
melainkan umat (juga) seperti kamu. tiadalah kami 
alpakan sesuatu pun dalam Al-Kitab. Kemudian kepada 
Tuhanlah mereka dihimpunkan” (Q.S. 6:38) (Departemen 
Agama. RI. 2006).  
Misi amar ma’ruf nahi mungkar yang diemban oleh Bank 
Muamalat, telah menjadikan seluruh aktivitas di PT BMI cabang 
Surakarta diharapkan dapat bernilai ibadah. Pada hakikatnya, 
semua konsep maqashid syariah, itu semuanya adalah agama 
(ibadah), dalam hal ini, tidak terkecuali aktivitas PT BMI cabang 
Surakarta di bidang lingkungan. Abu Bakar menjelaskan bahwa: 
“Dalam tataran eksternal, aktivitas CSR dilakukan dengan 
mengadakan safari ramadhan, safari ramadhan dilakukan di 
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masjid-masjid terdekat dari setiap kantor cabang dengan 
mengundang penceramah sendiri”.  
Menurut Umar: 
“Implementasi CSR yang bersentuhan langsung dengan 
lingkungan hidup, hal ini ada semacam asosiasi dari 
perbankan syariah mereka berkumpul bersama khususnya di 
bulan ramadhan untuk menyelenggarakan taraweh keliling, 
yaitu skopnya sudah melibatkan rekan-rekan karyawan yang 
lain, dan kegiatan ini bersifat wajib untuk di lakukan bagi 
semua kantor cabang muamalat di seluruh Indonesia”.  
Di bidang lingkungan, terdapat beberapa lembaga/instansi 
pendidikan yang menitipkan brosur, dan PT BMI cabang Surakarta 
memberikan sponsor pada kegiatan seminar, ulang tahun/dies 
natalis, dan bahkan pada tahun-tahun sebelumnya PT BMI cabang 
Surakarta menjadi sponsor utama. Keterlibatan dalam berbagai 
rangkaian kegiatan tersebut di atas, merupakan kontribusi nyata 
yang telah diberikan PT BMI cabang Surakarta di bidang 
lingkungannya. Menurut Abu Bakar:  
“Bagi karyawan yang  terutama bertugas di marketing, 
mereka banyak berperan dalam mengikuti pengajian-
pengajian yang berada di wilayah Solo, bahkan dahulu kita 
pernah eksis/open table setiap ahad pagi di salah satu 
Masjid di Solo yang mengadakan pengajian di Hari Ahad pagi 
kita open table disitu. Ada juga pengajian yang diadakan di 
hari selasa dan rabu, dan biasanya pihak PT BMI cabang 
Surakarta mengutus satu atau dua orang karyawan untuk 
mengikuti pengajian tersebut”.  
Lebih lanjut, Abu Bakar menyatakan bahwa: 
“PT BMI cabang Surakarta terdaftar di salah satu pengajian 
yang berbentuk yayasan, yang secara rutin mengadakan 
arisan setiap bulan sekali. Suasana silaturrahim ini 
membuka peluang untuk merekrut nasabah (shahibul maal), 
disamping itu kita juga memperkenalkan kalau kami adalah 
kru/karyawan dari PT BMI cabang Surakarta. Terkadang kita 
juga diundang oleh pihak yayasan, bukan untuk ceramah 
agama, tetapi untuk memberikan materi  terkait dengan 
ekonomi Islam, perbedaan bank konvensional dan syariah itu 
seperti apa, walaupun hanya sebentar, yang sekaligus kita 
(PT BMI) diperkenalkan di yayasan pengajian tersebut”. 
Faiz (2006), bagi kebanyakan masyarakat Indonesia yang 
awam akan arti pentingnya lingkungan hidup, maka di dalam 
107 
 
pandangannya lingkungan hanyalah objek sederhana yang sekadar 
terkait dengan alam, tumbuhan, dan hewan. Padahal 
sesungguhnya, ruang lingkup lingkungan jauh lebih luas dari pada 
hal tersebut, yaitu menyangkut entitas menyeluruh di mana semua 
makhluk hidup berada. Dalam konteks pembangunan negara dan 
pemberdayaan masyarakat, segala aktivitas dan kegiatannya tidak 
dapat mengesampingkan eksistensi lingkungan pada titik dan 
batas tertentu. Oleh karenanya, pembangunan dan pemberdayaan 
yang tidak memberikan perhatian serius terhadap lingkungan justru 
akan menghasilkan anti-pembangunan dan anti-pemberdayaan. 
Terlebih lagi, perlindungan lingkungan juga terkait erat dengan 
pemenuhan hak asasi manusia. 
Menjaga dan memelihara lingkungan hidup sangat terkait 
dengan ke aneka ragaman aktivitas manusia di muka bumi ini, demi 
untuk menjaga kelangsungan hidupnya masing-masing. Hal ini 
sudah menjadi sunnatullah bagi kehidupan umat manusia, bahwa 
betapa pun dia, dan siapa pun dia, semuanya akan kembali ke alam 
(back to nature). Menurut Umar:   
“Sejak awal  ketika karyawan baru saja masuk bekerja, kami 
sering memberikan sesi  pembekalan, karena bank 
muamalat merupakan institusi syariah, hal ini yang mungkin 
membedakan dengan institusi yang lainnya. Ketika kita 
masuk di institusi syariah, bukan hanya fisik kita saja yang 
masuk, tetapi perilaku, kemudian tingkah laku, ucapan, dan 
lain-lain  itu sudah harus berbeda dari segi sikap dan ucapan 
sebelum kita diterima sebagai karyawan di bank muamalat. 
Hal ini yang terkadang masih sering belum dipahami oleh 
karyawan yang baru, makanya perlu ada semacam sesi 
pembekalan, yang akan memberikan pemahaman bagi 
mereka yang baru diterima sebagai karyawan di bank 
muamalat”. 
Lebih lanjut, Umar menyatakan bahwa: 
“Bekerja sebagai karyawan di bank muamalat itu memiliki 
banyak konsekuensi dan implikasi, apalagi dia adalah 
perempuan, kalau laki-laki mungkin berbeda. Kalau 
perempuan memang harus dan wajib banyak memiliki 
konsekuensi dari pekerjaannya, karena bukan hanya di 
lingkungan kantor mereka mendapatkan sorotan, akan tetapi 
di luar lingkungan kantor justru sorotan tersebut akan lebih 
tajam, karena kalau mereka berbuat hal menyeleweng atau 
berbuat negatif, bukan hanya individunya yang pertama kali 
mendapat sorotan, tetapi institusinya. Umar mencontohkan, 
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wah itu kok anak karyawan bank muamalat berbuat seperti 
itu. Saya sering mewanti-wanti banget tentang hal itu”. 
Lebih jauh, Umar mengungkapkan bahwa: 
“Pergaulan antara mahasiswa perempuan dan laki-laki 
sekarang ini, hampir tidak ada lagi jarak pemisah, hubungan 
pergaulan mereka sudah begitu dekat, dan menurut peneliti 
sudah masuk pada tahap pacaran, bahkan beberapa di 
antara mereka sudah melegalkan perzinaan yang sangat 
berakibat fatal yaitu hamil diluar pernikahan. Naudzuh billahi 
minzaliq. Umar menyatakan bahwa, memang untuk 
mengajak seseorang berubah kearah yang lebih baik, itu 
butuh proses, harus senantiasa dipantau dan diingatkan 
terus-menerus, tanpa mengenal lelah dan berputus asa”. 
Menurut penulis, pernyataan tersebut sesuai dengan firman 
Allah Subhanahu Wata’ala dalam Al-Qur’an surat al-Maaidah ayat 2, 
dan pada surat al-Asry ayat 3, yaitu sebagai berikut: 
ْهَر اَْلََراَم َوََل الَْهْدَي َوََل الَْقًَلئَِد  ِ َوََل الشذ ِيَن آَمنُوا ََل َُتِلُّوا َشَعائَِر اَّللذ َها اَّلذ يُّ
َ
يَاأ
نَِي   آم  َحلَلْتُْم َوََل  ِإَوذَا   ِّۚ َورِْضَوانًا ب ِِهْم  رذ ِن  م  فَْضًًل  يَبْتَُغوَن  اَْلََراَم  اْْلَيَْت 
ن 
َ
أ اَْلََراِم  الَْمْسِجِد  َعِن  وُكْم  َصدُّ ن 
َ
أ قَْوم   َشنَآُن  َيْرَِمنذُكْم  َوََل  فَاْصَطاُدواِّۚ 
ْۖ َوََل َتَعاوَ  ِ َواِلذْقَوىَٰ  الِْب 
ْۖ َتْعتَُدواۘ َوَتَعاَونُوا لََعَ َ ثِْم َوالُْعْدَواِنِۚ َواتذُقوا اَّللذ  اْْلِ
نُوا لََعَ
َ َشِديُد الْعَِقاِب    إِنذ اَّللذ
Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran, dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya 
(Q.S. 5: 2) (Departemen Agama. RI. 2006).  





Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasihati supaya menaati kebenaran 
dan nasehat menasihati supaya menetapi kesabaran (Q.S. 
103: 3) (Departemen Agama. RI. 2006).  
Konsep Islam yang ada belum dimanfaatkan secara nyata dan 
optimal. Islam merupakan agama (jalan hidup) yang sangat 
memperhatikan tentang lingkungan dan keberlanjutan kehidupan 
di dunia. Banyak ayat Al-Qur’an dan Hadits yang menjelaskan, 
menganjurkan, bahkan mewajibkan setiap manusia untuk menjaga 
kelangsungan kehidupannya dan kehidupan makhluk lain di bumi. 
Konsep Islam ini kemudian bisa digunakan sebagai dasar pijakan 
(moral dan spiritual) dalam upaya penyelamatan lingkungan atau 
bisa disebut sebagai “teologi lingkungan”. Karena sains dan 
teknologi saja tidak cukup dalam upaya penyelamatan lingkungan 
yang sudah sangat parah dan mengancam eksistensi dan fungsi 
planet bumi ini (Sururi, 2014). 
Menjaga dan memelihara lingkungan dalam tataran praktik di 
bank muamalat, yaitu lebih menekankan pada program-program 
kerja yang telah direncanakan sebelumnya. Hal senada 
diungkapkan oleh Umar, yaitu: 
“Implikasi dari pelatihan (training) tujuh kefasihan, 
manfaatnya sangat dirasakan oleh karyawan baru. Karyawan 
baru yang dimaksud yaitu bisa dalam artian bagi mereka yang 
baru diterima di Bank Muamalat, atau dari unit kerja lain, 
yang kemudian dimutasi kebagian tersebut, atau bisa juga 
dari instansi lain. Manfaat dari pelatihan tujuh kefasihan 
tersebut yaitu sebagai sharing pengalaman spiritual antara 
sesama manusia, khususnya terjadi keakraban melalui 
komunikasi informal antara atasan dan bawahan, kemudian 
hubungan manusia terhadap alam dan lingkungannya, serta 
hubungan manusia dengan Allah Subhanahu Wata’ala. 
Disamping itu, kegiatan tersebut sangat membantu para 
karyawan tentang pemahaman, cara kerja bagi seorang 
karyawan yang baru diterima di bank muamalat, dan baru 
pertama kali  yang bersangkutan mengerjakan hal tersebut”. 
Menjaga dan memelihara lingkungan menurut Abu Bakar, yaitu: 
“Kalau dari lingkungan kantor PT BMI cabang Surakarta yaitu 
misalnya memberikan bantuan dana kepada  warga 
masyarakat yang wafat, dan berdomisili di sekitar lingkungan 
perusahaan. Disamping itu, jika diadakan acara pengajian di 
kantor, kita’ terlibat dalam berbagi rezeki. Dalam bulan suci 
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ramahdan dilakukan pembagian ta’jil, dan juga pemberian 
sembako dengan tetap mengacu pada kriteria dan kelayakan 
untuk menerima sembako tersebut bagi para mustahid”.  
Umar menjelaskan: 
“Dalam hal menjaga dan memelihara lingkungan, ada 
instruksi tertulis dari kantor pusat, cuma memang tidak 
dijabarkan dalam SOP, yaitu instruksi berupa diharapkan 
kepada semua karyawan PT BMI cabang Surakarta untuk 
tetap bisa menjaga hubungan silaturrahim dengan tetangga 
yang berdomisili di sekitar lingkungan Perusahaan”. 
Menurut Umar: 
“Berbicara soal menjaga dan memelihara lingkungan hidup, 
hal itu bisa memberikan penjabaran makna yang bermacam-
macam. Misalnya jika ada aktivitas warga masyarakat, maka 
kita bisa terlibat langsung dalam aktivitas tersebut berupa 
pemberian bantuan moril dan materil, bahkan jika aktivitas 
warga tersebut membutuhkan iuran, maka kita akan 
memberikan sumbangan kegiatan tersebut kepada 
masyarakat. Hal ini memang secara resmi sangat dianjurkan 
dan diharuskan, karena dengan menjalin komunikasi dan 
hubungan silaturrahim yang baik dengan masyarakat di 
sekitar lingkungan perusahaan, diharapkan dapat membantu 
dan sekaligus menjaga lingkungan PT BMI cabang 
Surakarta”.  
Lingkungan hidup harus mendapat perhatian dan 
penanganan secara terpadu, baik dalam pemanfaatan, penataan, 
pemeliharaan, pengawasan, pengendalian, pemulihan maupun 
pengembangannya. Islam memandang penataan lingkungan 
menjadi tanggung jawab manusia sebagai khalifah Allah di bumi. 
Tanggung jawab manusia terletak pada penataan, pemeliharaan, 
pengawasan dan pengembangan tata lingkungan yang bermanfaat 
bagi manusia (Siswanto, 2008). Tanggungjawab dalam memelihara 
lingkungan hidup, agar senantiasa terjaga dari rasa aman dan 
nyaman, hal ini sudah diwujudkan dalam lingkungan kerja PT BMI 
cabang Surakarta. Umar menyatakan sebagai berikut: 
“Di hari-hari tertentu, atau di hari libur, aktivitas kantor tidak ada, 
artinya  karyawan tidak selamanya stanbye di kantor, atau masuk 
bekerja full dalam sepekan. Karyawan masuk bekerja hanya lima 
hari dalam sepekan, yaitu hari Senin sampai dengan hari Jum’at. 
Menyikapi fenomena ini, tentunya diharapkan adanya kedekatan 
emosional melalui hubungan silaturrahim yang baik antara pihak 
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PT BMI cabang Surakarta dengan tetangga, dan bahkan dengan 
lingkungan masyarakat  yang lebih luas. Hal ini dimaksudkan jika 
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan di lingkungan kantor PT BMI 
cabang Surakarta, maka tetanggalah yang pertama kali bisa 
diharapkan untuk memberi tahu hal tersebut kepada kita’. 
Harapannya bisa seperti itu”. 
Umar menegaskan:  
“Terkadang dengan sifat egoisme masing-masing yang merasa 
sebagai orang yang bekerja di kantor, kemudian enggan untuk 
berinteraksi dengan tetangga, dan jika kondisi ini terjadi maka 
dengan sendirinya akan merepotkan kita sendiri, karena sifat-
sifat egoisme dan arogansi status sosial, sangat bertentangan 
dengan lingkungan budaya orang-orang timur. Sehubungan 
dengan hal tersebut, sangat diharapkan kita bisa merangkul 
semua tetangga kanan-kiri, siapa pun dia, tanpa harus 
membeda-bedakan dari sisi suku, agama, ras dan antar 
golongan”. 
 
Menjaga kelestarian lingkungan hidup merupakan bagian dari 
akhlak mulia yang harus diterapkan di tengah-tengah kehidupan 
manusia. Hal ini, untuk menjaga keberlangsungan kehidupan di 
dunia dan menjauhkan kerusakan dan bencana yang terjadi karena 
ulah sebagian manusia. Rasulullah sebagai seorang Nabi telah 
memberikan perintah yang tegas kepada umatnya untuk menjaga 
alam ini dan tidak membuat kerusakan di dalamnya. Manusia, alam 
dan lingkungannya merupakan satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan dalam hal menopang kehidupan di muka bumi ini. 
Ketergantungan hidup manusia pada alam dan lingkungannya 
demikian besar, karena manusia tidak akan dapat hidup tanpa 
adanya daya dukungan dari lingkungannya (Masruri, 2014).  
Aktivitas PT BMI cabang Surakarta dalam menjaga dan 
memelihara lingkungan, khususnya pada tataran eksternal, yaitu 
sifat dan bentuknya sangat bervariasi, lebih tergantung pada situasi 
dan kondisi yang berkembang di tengah masyarakat.  Menurut 
Fatimah:  
Event-event seperti merayakan ulang tahun kota Solo, pihak 
PT BMI cabang Surakarta diminta untuk memasang umbul-
umbul di sepanjang depan kantor.  Abu Bakar menyebutkan 
banyak pengajuan proposal bantuan dana dari pihak 
sekolah, acara kampus, peringatan 17 Agustus dan lain-lain, 
kita pasti berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan tersebut. PT 
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BMI cabang Surakarta memiliki BMPD Perbankan Daerah, 
ada juga Asindo, semuanya berpartisipasi bersama-sama 
dengan perbankan lain mengadakan kegiatan CSR. 
Beberapa waktu lalu, kita mengadakan IB vaganza bersama 
dengan Asindo, kegiatan ini bersifat umum, dan gratis (free) 
dan terbuka untuk umum. Kegiatan ini meliputi acara diskusi, 
pameran bersama perbankan syariah, seminar dan lain-lain 
yang bertujuan untuk memperkenalkan dan menjelaskan 
kinerja perbankan syariah kepada masyarakat, sebagai 
perbankan alternatif selain bank konvensional. 
Diharapkan masyarakat dapat lebih mengenal dan 
memahami edukasi dari sistem perbankan syariah. Acara BMPD 
setiap tahun pasti kita laksanakan dirangkaikan dengan 
pembagian/pemberian sembako gratis kepada masyarakat sekitar. 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh bagian rohis PT BMI cabang 
Surakarta. Di samping itu, kita’ juga banyak mengadakan acara 
bersama dengan majelis taklim, seperti pengajian, mengadakan 
acara pemberian sembako gratis di Balai Kota, mengadakan kerja 
sama dengan beberapa lembaga pendidikan Islam, terutama 
bekerja sama dalam mengadakan kegiatan-kegiatan yang 
melibatkan masalah lingkungan. Menurut Umar:  
“Cakupan di bidang lingkungan hidup, dewasa ini telah 
mengalami perkembangan. Perkembangan ini tidak hanya 
meliputi hubungan inklusif antara pihak mudharib 
(perbankan) dengan shahibul maal saja, akan tetapi saat ini 
sudah mulai berkembang pada lingkungan kanan-kiri, 
minimal ditingkat RT, sampai pada Kelurahan, bahkan 
sampai ditingkat Pemerintah Kota, harapannya bisa bergeser 
dan berkembang lebih luas lagi. Asumsinya, selama ini 
banyak perbankan hanya melihat yang namanya tetangga 
dalam tanda kutip, itu hanya tetangga kanan-kiri saja. Dalam 
aspek yang lain, pihak perbankan hanya berupaya 
bagaimana bisa mempererat hubungan emosionalnya 
dengan para nasabah saja, dan hanya sebatas itu saja. 
Ternyata dalam perkembangannya, harus di tambah dengan 
adanya persaingan yang lebih ketat seperti banyaknya 
pemain perbankan syariah, hal ini memang diharapkan bisa 
lebih luas untuk jaringan kerja samanya”.  
Tata lingkungan yang memberi manfaat besar bagi manusia 
terletak pada mekanisme kerja antara ekosistem dengan 
komunitas manusia. Jika mekanisme berjalan dengan baik, berarti 
manusia telah menempatkan diri pada posisi sebagai khalifah Allah 
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di bumi. Lingkungan yang sehat memberikan peluang bagi 
kelangsungan hidup ekosistem secara menyeluruh, sebaliknya 
lingkungan yang tercemar tidak akan mampu menunjang 
kelangsungan hidup secara menyeluruh. Oleh karena itu 
menciptakan lingkungan hidup yang berdampak positif bagi 
kemakmuran dan kelangsungan hidup menjadi keharusan bagi 
manusia (Siswanto, 2008). 
Dewasa ini, ruang lingkup dunia perbankan telah mengalami 
sedikit pergeseran. Lingkungan dunia perbankan itu bukan hanya 
hubungan antar bank satu dengan bank lainnya, atau lingkungan 
terdekat saja seperti tetangga, tetapi lebih dimungkinkan untuk 
jangkauan yang lebih luas selama masih ada hubungan vertikal 
yang baik dengan pihak pemerintahan maupun yang lainnya, agar 
semuanya bisa dirangkul. Ya semuanya berujung kepada 
kepentingan bisnis semata. Fatimah menyebutkan:  
“Penerimaan anak magang termasuk kegiatan PT BMI 
cabang Surakarta di bidang lingkungan. Peserta magang 
tidak mesti harus dari kalangan nasabah saja. Selama ini 
yang namanya bisnis, fitcback-nya juga harus tetap ada. 
Tidak mesti dia orang asing kemudian dia masuk pasti kita 
terima, tidak juga, pengenalan terhadap individu tetap harus 
dilakukan, dalam hal ini prinsip kehati-hatian memang harus 
diterapkan. Proses pemilahan tetap harus dilakukan, karena 
skopnya banyak 1,2, bisa lebih 3,4 item yang masuk. 
Perkembangannya memang seperti itu, dan lebih luaslah 
cakupannya”. 
7. Memaknai Fenomena Pengimplementasian Konsep Maqashid 
Syariah dalam Program CSR. 
Makna menjaga dan memelihara agama dalam program CSR 
perspektif penelitian ini adalah sebagaimana yang telah 
dikemukakan oleh Ahmad Djalal. Pada hakikatnya, menjaga dan 
memelihara agama memiliki makna yang begitu luas dan sangat 
mendalam, meliputi kehidupan  dalam dunia empiris dan 
kehidupan dalam dunia ghaib. Sejatinya, manusia dalam 
kehidupannya harus senantiasa menjaga kesalehan dirinya, 
senantiasa menjaga keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 
Subhanahu Wata’ala. Agama tidak akan terjaga dan terpelihara 
dengan asesoris-asesoris kebendaan dan keduniaan semata, 




Manusia harus mampu menghadirkan agama dalam setiap 
aktivitasnya (program CSR), dan profesinya masing-masing. 
Manusia yang istiqamah, akan mampu mewujudkan agama selama 
24 jam dalam hidupnya, dan sesungguhnya ia telah termasuk ke 
dalam golongan orang-orang yang menjaga dan memelihara agama 
(maqashid syariah) pada program CSR di entitas perbankan syariah 
(bank muamalat). Allah Subhanahu Wata’ala berfirman dalam Al-
Qur’an surat Muhammad ayat 7, sebagai berikut: 
قَْداَمُكْم  
َ




Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) 
Allah, niscaya dia akan menolongmu dan meneguhkan 
kedudukanmu (Q.S. 47: 7) (Departemen Agama. RI. 2006).  
 
Menjaga dan memelihara jiwa memiliki makna yang lebih 
luas, dan bersifat komprehensif. Dalam hal ini, menjaga dan 
memelihara jiwa dalam program CSR, tidak hanya sebatas 
pengalokasian dana CSR untuk interaksi kesehatan (pelayanan 
medis) antara dokter dan pasien, akan tetapi meliputi seluruh 
aspek yang terkait langsung dengan keselamatan jiwa manusia. 
Memahami dan memaknai konsep maqashid syariah menjaga dan 
memelihara jiwa dalam arti yang lebih luas yaitu, meliputi 
keseluruhan dari niat (nawaitu) yang bersih dan sehat dari 
seseorang untuk melakukan suatu tindakan. 
Kebersihan dan kesehatan jiwa akan memancarkan cahaya 
yang senantiasa menyebarkan benih-benih kebaikan, serta 
memberikan manfaat bagi kehidupan orang lain, sehingga 
keberadaannya senantiasa diharapkan dan dirindukan oleh siapa 
pun. Demikian pula sebaliknya, seseorang yang jiwanya kotor dan 
jahat, akan senantiasa menyebarkan bencana dan malapetaka bagi 
kehidupan orang lain dimanapun ia berada, sehingga 
keberadaannya di muka bumi ini, sama sekali tidak diharapkan oleh 
siapa pun. Hal ini sesuai dengan firman Allah Subhanahu Wata’ala 
dalam Al-Qur’an surat al-Maidah ayat 32, yaitu: 
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ْو فََساد  
َ
نذُه َمن َقتََل َنْفًسا بَِغرْيِ َنْفس  أ
َ













ِّۚ  ِِف اْْل ََجِيًعا
رِْض 
َ
اْْل ِِف  َٰلَِك  َذ َبْعَد  ِنُْهم  م  َكثرًِيا  إِنذ  ُثمذ  بِاْْلَي ِنَاِت  ُرُسلُنَا  َجاَءتُْهْم  َولََقْد 
 لَُمْْسِفُوَن  
Terjemahnya: 
Barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan 
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan 
karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-
akan dia telah membunuh manusia seluruhnya, dan 
barang siapa yang memelihara kehidupan seorang 
manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara 
kehidupan manusia seluruhnya, dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka Rasul-Rasul kami dengan 
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian 
banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh 
melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi 
(Q.S. 5: 32) (Departemen Agama. RI. 2006).  
Mengutip pernyataan Ahmad Djalal bahwa, jiwa itu nafs, 
dalam hal ini jiwa tidak hanya sekedar menjaga kelangsungan hidup 
seseorang. Jiwa (nafs) dalam kehidupan diartikan yang bernyawa, 
meskipun pada literatur-literatur yang lain dikatakan bahwa jiwa 
(nafs) adalah menjaga hidup seseorang, contohnya jangan bunuh 
diri, dan jangan membunuh jiwa orang lain. Jiwa (nafs) bisa 
dikembangkan tidak hanya sekedar melihat kehidupan itu dari 
aspek lahiriah, dan jasmani semata, tetapi jiwa (nafs) bisa juga 
dimaknai sesuai dengan hadits Nabi Muhammad Shallallahu’Alaihi 
Wasallam, yaitu memberikan pemaknaan berupa perumpamaan 
antara orang yang hidup dengan orang yang mati. Perumpamaan 
antara orang yang berzikir dan orang yang tidak berzikir adalah 
seperti hidup dan mati. 
Allah Subhanahu Wata’ala berfirman dalam Al-Qur’an surat 
al-Baqarah ayat 154, yaitu:  
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ِ أ  َوََل َتُقولُوا لَِمن ُيْقتَُل ِِف َسبِيِل اَّللذ
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang 
yang gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu ) mati, bahkan 
(sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak 
menyadarinya (Q.S. 2: 154) (Departemen Agama. RI. 
2006).  
Kandungan ayat tersebut memberikan makna yang sangat 
mendalam yaitu, mereka yang gugur di jalan Allah Subhanahu 
Wata’ala, sesungguhnya mereka itu tetap hidup, namun di alam 
yang lain, dan bukan lagi di alam dunia. Mereka mendapatkan 
kenikmatan-kenikmatan di sisi Allah Subhanahu Wata’ala, dan 
hanya Allah sajalah yang mengetahui bagaimana keadaan hidup 
mereka. Terdapat makna hidup dan mati yang berbeda dalam 
konteks ayat tersebut. Ketika hidup ini kita persembahkan di jalan 
Allah Subhanahu Wata’ala kemudian kita gugur, maka itulah makna 
kehidupan yang sesungguhnya di sisi Allah Subhanahu Wata’ala 
(maqashid syariah). 
Jika kita kaitkan antara ayat tersebut di atas, makna dan 
hakikat hidup yang sesungguhnya, adalah ketika seseorang 
memberikan sesuatu di jalan Allah Subhanahu Wata’ala, sehingga 
makna jiwa (nafs) itu bukan semata-mata ketika nyawanya masih 
ada, atau  orang tersebut masih hidup di alam dunia ini, akan tetapi 
ketika seseorang menggunakan hidupnya untuk kepentingan orang 
lain, bukan hanya sebatas memaknai kehidupan itu secara 
tekstual, seperti hidup kita di dunia ini. 
Makna yang tersurat dan tersirat yaitu, pengalokasian dana 
CSR secara lahiriah, bertujuan untuk membantu tingkat 
kesejahteraan (welfare) hidup bagi masyarakat yang berdomisili di 
sekitar lingkungan perusahaan, namun di sisi Allah Subhanahu 
Wata’ala pihak PT BMI telah menunaikan tugas mulia dengan 
menyisihkan sebagian laba usaha yang wujud dalam bentuk 
program CSR. Artinya, secara lahiriah PT BMI telah menunaikan 
amanah berupa pemberian dana CSR kepada masyarakat yang 
membutuhkan, dan sesungguhnya dana CSR yang telah diberikan 
tersebut adalah merupakan asbab penyelamat bagi kelangsungan 
aktivitas operasional di PT BMI. Inilah makna dan hakikat yang 
sesungguhnya dari maqashid syariah dalam program CSR di entitas 
perbankan syariah (bank muamalat). 
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Memahami dan memaknai konsep maqashid syariah dalam 
menjaga dan memelihara akal, pada program CSR yaitu, akal 
merupakan pedoman bagi seseorang dalam melakukan tindakan. 
Akal meliputi keseluruhan dari aktivitas manusia untuk 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. 
Adanya pernyataan yang menyebutkan bahwa agama itu adalah 
akal, hal ini merupakan suatu keniscayaan. Dalam perspektif 
penelitian ini, akal telah berkontribusi nyata mempertemukan 
shahibul maal, mudharib dan pihak ketiga (debitur), dalam sebuah 
transaksi bisnis yang berdasarkan nilai-nilai Islam (Islamic values).  
Dalam realitas kehidupan, kontribusi nyata dari akal yaitu, 
manusia telah mampu merubah status hidupnya, dari status 
masyarakat miskin, menuju kemasyarakat sejahtera (welfare 
community). Dalam tataran praktik, laba usaha senantiasa 
mengalami peningkatan dalam satu periode akuntansi. Sejatinya, 
akal harus senantiasa memberikan manfaat/keuntungan dan 
maslahat bagi kehidupan seluruh umat manusia. Akal manusia 
harus bisa memberikan manfaat bagi keberlangsungan hidup 
hewan dan tumbuh-tumbuhan, bukan malah sebaliknya yang hanya 
bisa memperoleh manfaat/keuntungan dari keberadaan hewan 
dan tumbuh-tumbuhan tersebut.  
Allah Subhanahu Wata’ala berfirman dalam Al-Qur’an surat 





ِ يِْل َوانلذَهارِ ََليَات  ْل 
رِْض َواْختًَِلِف اللذ
َ
َماَواِت َواْْل  إِنذ ِِف َخلِْق السذ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda 
bagi orang-orang yang berakal (Q.S. 3: 190) (Departemen 
Agama. RI. 2006).  
Makna yang tersurat dan tersirat dalam menjaga dan 
memelihara akal dalam program CSR yaitu, setiap karyawan 
(manajemen bank syariah) dapat memahami keberadaan jati 
dirinya masing-masing dalam memberikan kontribusi dan manfaat 
bagi orang lain (shahibul maal dan masyarakat). Makna yang 
tersirat yaitu berupa anugerah akal yang Allah berikan kepada 
manusia. Tujuannya adalah agar manusia mau berpikir tentang 
kebesaran dan kemahakuasaan dari Allah Subhanahu Wata’ala. 
Fungsi akal adalah untuk memanusiakan manusia. 
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Manusia dikatakan sebagai manusia, bukanlah semata-mata 
karena ia diciptakan dalam bentuk fisik yang sebaik-baiknya 
bentuk. Namun, dikatakan manusia karena ia memfungsikan akal 
dan pikiran sesuai dengan fitrahnya dalam berbuat kebajikan, 
menjaga akal dan pikiran dari hal-hal yang dilarang oleh Allah 
(agama), untuk menggapai mardhatillaah. Allah Subhanahu 
Wata’ala berfirman dalam Al-Qur’an surat At-Tiin ayat 5, yaitu: 
ْسَفَل َسافِلنَِي  
َ
 ُثمذ َرَددْنَاهُ أ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya (QS. 95: 5) (Departemen 
Agama. RI. 2006).  
 
Menjaga dan memelihara keturunan dalam program CSR, 
memiliki makna yang sangat luas dan mendalam. Nasab atau 
keturunan dalam perspektif Islam harus senantiasa dijaga dan 
dipelihara kesuciannya. Hal ini dimaksudkan agar keturunan (anak) 
yang dilahirkan adalah anak yang cerdas dan berkualitas, serta 
memiliki akhlak yang mulia dan terpuji. Untuk melahirkan generasi 
yang berkualitas dan unggul dalam segala hal, maka menetapkan 
kriteria tertentu dalam memilih pasangan hidup (suami-istri), 
merupakan hal sangat penting untuk diperhatikan sebelum 
melangsungkan pernikahan.  
Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah Muhammad 
Shallallahu’Alaihi Wasallam, yaitu: 
“Tunkahulmar’atu liarbai limaa lihaa walinasyaabihaa 
wajamaaliha walidiniihaa faazfar bidzaatiddaani taribat 
yadhaaka”. 
Terjemahnya: 
Dari Abu Hurairah r.a. Katanya: Perempuan dinikahi harena 
empat hal: Karena kekayaannya, keturunannya, 
kecantikan, dan agamanya; maka hendaklah memilih yang 
taat kepada agamanya. (HR. Bukhari No. 4700; Muslim No. 
2661). 
Hal yang utama dalam memilih calon hidup nantinya 
diutamakan karena agamanya, karena memang tujuan menikah 
adalah bersama-sama untuk menggapai mardhatillaah (ridha-Nya). 
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Kecantikan wajah dari seorang wanita, merupakan salah satu hal 
yang perlu dipertimbangkan. Tetapi, hal itu bukan hal yang mutlak 
diutamakan. Sesuai dengan hadits Rasulullah, dari Ibnu Majah, dari 
Umar, hadits marfu’, Rasulullah Shallallahu Alaihi Wassalam 
pernah berkata:  
“Janganlah kalian menikahi perempuan karena keelokannya, 
karena boleh jadi keelokannya itu akan binasa, jangan pula 
kalian menikahi perempuan karena hartanya, karena boleh 
jadi hartanya itu akan membuatnya berlaku angkuh/ 
sombong/melampaui batas, tetapi nikahilah seorang wanita 
karena agamanya, dan (ketahuilah) bahwa budak wanita 
yang hitam legam namun beragama lebih baik.” 
Makna yang tersurat adalah dana CSR digunakan untuk 
membantu para karyawan yang melangsungkan pernikahan, ketika 
hamil, dan sampai pada waktu melahirkan. Hal ini bertujuan untuk 
menjaga dan memelihara keturunan agar menjadi insan-insan yang 
sehat mental, fisik (jasmani). Makna yang tersirat adalah 
penggunaan dana CSR yang bersumber dari ZIS dapat memberikan 
daya magnet yang positif dalam memelihara kesehatan rohani, 
kesehatan qalbu (kebersihan hati), dalam rangka meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah Subhanahu Wata’ala. 
Memahami dan memaknai hakikat harta dalam perspektif 
penelitian ini yaitu, sesuatu yang tidak semata-mata dapat diukur 
dalam satuan nilai uang, akan tetapi semua kebutuhan hidup 
manusia yang meliputi jasmani dan rohani. Kebutuhan jasmani 
meliputi kebutuhan primer dan sekunder, dalam hal ini 
terpenuhinya semua kebutuhan sandang, papan dan pangan. 
Kemaslahatan ini juga penting dalam rangka menyempurnakan 
kemaslahatan primer dan sekunder (Mayangsari dan Noor, 2014).  
Manusia dalam melangsungkan kehidupannya, tidak hanya 
sekedar untuk memenuhi kebutuhan jasmani berupa makan dan 
minum semata, namun manusia dalam rangka untuk mencapai 
keberlangsungan hidupnya yang layak dan sejahtera (welfare), juga 
membutuhkan keluarga (suami, istri, dan anak), perumahan 
beserta perabotnya, pakaian, kendaraan, dan  kelengkapan hidup 
lainnya. 
Kebutuhan rohani merupakan kebutuhan yang mutlak harus 
dimiliki bagi setiap orang. Pada hakikatnya, agama adalah harta 
yang sesungguhnya. Terpenuhinya seluruh kebutuhan hidup 
manusia, inilah yang dimaksud dengan makna dan hakikat harta 




memahami dan memaknai hakikat harta yang sesungguhnya, dapat 









Sumber: Manajemen Da’wah. 2019 
Harta yang dibelanjakan di jalan Allah melalui zakat, infak, 
dan sedekah, itulah sesungguhnya makna dan hakikat harta yang 
kita miliki di sisi Allah Subhanahu Wata’ala. Tatkala di Hari Raya Idul 
Adha kita berkorban satu ekor Lembu, dan memperoleh sepertiga 
(1/3) bagian dari daging Lembu tersebut. Sepertiga (1/3) daging 
Lembu yang kita perolah tersebut, itu sesungguhnya bukanlah milik 
kita, namun milik atau harta kita yang sesungguhnya di sisi Allah 
Subhanahu Wata’ala adalah, daging Lembu yang telah kita berikan 
kepada orang lain. 
Misalkan, seperti yang dikisahkan oleh Rasulullah 
Muhammad Shallallahu’Alaihi Wasallam, yaitu ketika Aisya 
membagi daging Kambing, semua dibagikan, yang disisahkan 
adalah paha Kambing. Rasulullaah Muhammad Shallallahu’Alaihi 
Wasallam menyatakan yang tersisa itu bukan paha Kambing wahai 
Aisya, tetapi yang dibagi, itulah nilainya, sementara paha Kambing 
yang disisakan, itu bukanlah milik kita, itu bukanlah harta kita, 
tetapi milik kita atau harta yang sesungguhnya di sisi Allah 
Subhanahu Wata’ala, adalah daging Kambing yang sudah 
dibagikan. 
Menjaga dan memelihara lingkungan dalam program CSR, 
yaitu tidak hanya sebatas pada aktivitas yang bersentuhan 
langsung dengan pemeliharaan kelestarian lingkungan hidup 
(alam), akan tetapi dapat dimaknai dalam arti yang lebih luas, yaitu 
meliputi seluruh aktivitas kinerja operasional PT BMI selama satu 
periode akuntansi. Bentuk kontribusi nyata yang telah diberikan 
oleh Bank Muamalat kepada masyarakat dan lingkungannya, inilah 
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yang dimaksud dengan hakikat dan makna dari maqashid syariah 
dalam menjaga dan memelihara lingkungan. Yusuf al-Qardhawi 
menyatakan terdapat tiga term dalam agama Islam yang dikaitkan 
dengan pemeliharaan lingkungan hidup, yaitu: Pertama, teori al-
istishlah (kemaslahatan), kedua, maqashid al-syari’ah, dan  ketiga, 
sunnah Rasulullah Muhammad Shallallahu’Alaihi Wasallam 
(Safrilsyah dan Fitriani, 2014). 
Al-istishlah adalah memberikan perawatan terhadap 
lingkungan, termasuk manusia namun mencakup pula 
kemaslahatan spesies-spesies yang ada di bumi. Menurut Yusuf 
Qardhawi dalam bukunya Ri’ayah al-Bi’ah fi Syari’ah al-Islam, 
menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
agama dan lingkungan hidup. Agama secara signifikan dapat 
memberikan kontribusi terhadap menjaga kualitas lingkungan alam 
sekitar.  Memelihara lingkungan, sama dengan menjaga lima tujuan 
dasar Islam (maqashid al-syari’ah). Memelihara lingkungan sama 
hukumnya dengan maqashid syari’ah (Safrilsyah dan Fitriani, 
2014). 
Paradigma interpretif, pendekatan fenomenologi agama 
(Islam) di dalam mengimplementasikan konsep maqashid syariah 
pada program CSR di entitas perbankan syariah, pada realitasnya 
berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits. Hal ini sesuai dengan visi dan 
misi dari perbankan syariah (bank muamalat), yaitu untuk 
menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar. Dalam 
mengimplementasikan konsep maqashid syariah pada program 
CSR di PT BMI, sangat terkait langsung dengan beberapa ayat dan 
hadits. Berikut ini disajikan Tabel 6 pemetaan ayat Al-Qur,an dan 
Hadits, yang terkait langsung dengan pengimplementasian ke enam 
konsep maqashid syariah ke dalam ranah CSR di entitas perbankan 
syariah, yaitu: 
Tabel 2. Maping Maqashid Syariah dan CSR Perspektif Al-Qur’an 
dan Hadits 
No Maqashid Syariah dan CSR 
1. Menjaga dan memelihara agama 
dalam Program CSR 
Al-Qur’an:  At-Taubah ayat 103. Muhammad ayat 7 
2. Menjaga dan memelihara jiwa dalam 
Program CSR 
 
Al-Qur’an:  Al-Baqarah ayat 154, 208. Al-Maidah ayat 32. 
Yusuf ayat 53. Al-Anbiya ayat 107. Al-
Qiyamah ayat 2. Al-Fajr ayat 27-28. 
Asy Syams ayat 7.  
3. Menjaga dan meemlihara akal dalam 
Program CSR 
Al-Qur’an:  Al-Maidah ayat 90. Al-Hujuraat ayat 13 
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4. Menjaga dan memelihara keturunan 
dalam Program CSR 
Al-Qur’an:  Al-Mu’minun ayat 101. Al-Furqan ayat 54. Ar-
Ruum ayat 21. Al-Shaffat ayat 158.  
Al-Hadits:   Hadits Riwayat Bukhari No. 4700, HR. 
Muslim No. 2661 
5. Menjaga dan memelihara harta dalam 
Program CSR 
Al-Qur’an:  Ali Imran ayat 14. Al-Maidah ayat 18. 
Thaahaa ayat 6. An-Nuur ayat 33. Al-
Hadid ayat 7. 
6. Menjaga dan memelihara lingkungan 
dalam Program CSR 
Al-Qur’an:  Al-Maidah ayat 2. Al-An’am ayat 38. Al-Asry 
ayat 3 






1. Agenda Masa Depan Berkelanjutan 
askah buku yang tersaji di hadapan Anda, adalah 
merupakan hasil perpaduan penelitian lapangan dengan 
kajian pustaka dari berbagai referensi yang relevan. Uraian 
ilmu pengetahuan tentang Maqashid Syariah dan Corporate  Social 
Responsibility (CSR), lahir dari sebuah gagasan, ide, dan pemikiran 
tentang bagaimana seharusnya mewujudkan dan 
mengimplementasikan konsep maqashid syariah dalam tataran 
praktik program CSR, khususnya pada entitas di perbankan syariah. 
Dewasa ini, perkembangan akuntansi berdasarkan kemajuan 
teknologi terjadi dalam tiga babak, yaitu era bercocok tanam, era 
industri, dan era informasi (Rubhiyanti. 2011). Kemajuan teknologi 
informasi, terutama pada era informasi berdampak signifikan 
terhadap Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam suatu perusahaan 
(Noviari., tth). Bidang ilmu akuntansi tidak hanya menyajikan dan 
mencatat informasi laporan keuangan dalam bentuk laporan 
kuantitatif semata, tetapi juga pencatatannya lebih menekankan 
pada aspek akuntabilitas (pertanggungjawaban).  
Akuntabilitas tersebut bentuknya bervariasi. Program CSR 
merupakan salah satu bentuk akuntabilitas yang bersifat wajib 




Sehubungan dengan hal tersebut, berikut ini diuraikan konsep 
maqashid syariah pada program CSR dalam pendekatan 
manajemen dan indikator kinerja di bidang lingkungan. 
Konsekuensi dari perbuatan melakukan kerusakan 
lingkungan, yaitu manusia wajib bertanggungjawab. Tanggungjawab 
di dunia berupa; pertama, kembali sadar dan tidak mengulangi lagi 
perbuatannya yang merusak lingkungan, kedua, memperbaiki 
lingkungan yang telah dirusaknya, sehingga dapat berfungsi 
kembali sesuai dengan tujuan penciptaannya, dan ketiga, 
membayar ganti rugi, sekiranya perbuatan itu merugikan Negara 
atau masyarakat. Sedangkan tanggungjawab akhirat, yaitu dalam 
bentuk sanksi atau ganjaran berupa dosa dan masuk neraka 
(Salim, 1990). 
Lingkungan merupakan aspek utama dan terpenting bagi 
kelangsungan hidup umat manusia (flora dan fauna) di permukaan 
bumi. Menurut peneliti sudah terlihat dengan jelas bahwa, adalah 
wajar upaya dan kegiatan memelihara lingkungan dapat 
disejajarkan dengan lima aspek atau konsep yang harus dijaga dan 
dipelihara dalam mewujudkan maqashid syari’ah. Bila pandangan 
ini bisa diterima, maka peneliti mengusulkan agar menjaga dan 
memelihara lingkungan (hifdz al-bayyinat), ini masuk menjadi aspek 
keenam dari bangunan konsep operasional maqashid syari’ah. 
Niat baik disertai dengan upaya untuk memasukkan konsep 
menjaga dan memelihara lingkungan menjadi konsep yang keenam 
dalam maqashid syariah, sudah sangat tepat dan sesuai dengan 
kondisi saat ini.  Menurut penulis, konsep menjaga dan memelihara 
lingkungan merupakan perintah semua agama di dunia ini. Menjaga 
dan memelihara lingkungan merupakan amanah Allah Subhanahu 
Wata’ala, yang sudah sangat jelas tercantum dalam sumber-
sumber hukum Islam. Dalam tataran realitas, konsep  maqashid 
syariah pemikiran Imam Asy Syatiby, tidak dapat dijalankan dengan 
baik di tengah-tengah kehidupan umat manusia, jika tidak di 
dukung oleh kondisi lingkungan hidup yang aman dan kondusif. 
Misalkan, jika lingkungan hidup di suatu negeri dilanda 
bencana alam (banjir, tanah longsor, gempa bumi, gunung meletus, 
tsunami, angin tornado, yang meluluh lantahkan lingkungan hidup 
kita, apakah kita bisa beribadah dengan khusyu? apakah kita bisa 
melakukan aktivitas pendidikan dengan baik? apakah kita dapat 
membina dan mengurus keluarga dengan rasa bahagia dan 
sejahtera? apakah kita bebas bepergian ke mana saja yang kita 
125 
 
mau dengan rasa aman? dan apakah kita dapat melakukan 
aktivitas ekonomi dengan rasa aman dan tenang?  
Lingkungan hidup yang kacau-balau akibat peperangan yang 
berkecamuk, angkara murka merajalela, kerusuhan dimana-mana, 
perampokan, pembunuhan, dan pemerkosaan, tentunya jika semua 
hal itu terjadi di tengah-tengah lingkungan masyarakat kita, pasti 
akan mengganggu dan mengancam eksistensi kelangsungan 
lingkungan hidup masyarakat. Jika lingkungan hidup kita dalam 
kondisi dan situasi yang aman dan kondusif, niscaya kelima konsep 
maqashid syarian pemikiran Imam Asy Syatiby, dapat dijalankan 
dan dilaksanakan dengan baik.  
Inilah alasan yang sangat mendasar dan paling utama, 
mengapa peneliti mengutip pernyataan Quraisy Shihab, dan 
bertekat untuk meneliti konsep menjaga dan memelihara 
lingkungan, ke dalam konsep maqashid syariah. Dalam ranah CSR, 
aspek lingkungan merupakan faktor  penentu utama, terhadap 
kelangsungan aktivitas operasional perusahaan dalam melakukan 
eksplorasi (penambangan), terhadap sumber daya alam yang 
berada di dalam perut bumi, seperti emas, nikel, timah, batu bara, 
minyak bumi, dan lain-lain. Bisa dikatakan bahwa, yang melatar 
belakangi lahirnya program CSR di dunia ini, dan khususnya di 
Indonesia, karena dipicu oleh persoalan lingkungan hidup. 
Di akhir goresan tinta dalam penulisan naskah buku ini, 
baru enam konsep maqashid syariah yang dapat 
disandingkan dengan praktik program CSR di lembaga 
keuangan perbankan syariah, untuk itu, penelitian lanjutan di 
masa yang akan datang diharapkan dapat menyempurnakan 
ketujuh konsep operasional maqashid syariah, khususnya 
pada kinerja operasional program CSR di bank muamalat 
(bank syariah), dan secara umum bangunan ketujuh konsep 
operasional maqashid syariah (maksud dan tujuan syariah), 
dapat di implementasikan pada seluruh perbankan di tanah 
air (bank syariah dan konvensional), dan dapat pula di 
implementasikan pada seluruh entitas ekonomi dan bisnis, 
baik yang beraktivitas di sektor jasa, dagang, dan industri 
manufaktur, dalam arti yang lebih luas.  
2. Kontribusi Penelitian 
a. Kontribusi Regulator 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
bagi pemerintah, dalam hal ini Otoritas Jasa Keuangan (OJK), untuk 
bisa menyusun dan membuat regulasi baru, khususnya  regulasi 
atau standar baku dalam pengukuran kinerja operasional CSR, baik 
pada entitas jasa keuangan syariah, maupun pada entitas non jasa 
keuangan syariah. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh 
keseragaman dalam pengukuran kinerja operasional CSR. 
b. Kontribusi Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam pengembangan konsep baru untuk mengukur kinerja dari 
program CSR, berdasarkan nilai-nilai Islam (Al-Qur’an, Hadits, 
Ijtihad, dan Qiyas), sehingga dalam pengembangan keenam konsep 
operasional maqashid syariah dalam membingkai CSR, pada 
akhirnya akan dapat melahirkan sebuah teori baru,  yaitu teori 
maslahat. Teori maslahat lahir merupakan buah dari kemaslahatan 
itu sendiri, sedangkan kemaslahatan wujud sebagai akibat dari 
diterapkannya konsep operasional maqashid syariah dalam entitas 
di perbankan syariah. 
c. Kontribusi Praktik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
praktik kepada para manajemen perbankan syariah di Indonesia. 
Kontribusi praktik yang dapat diberikan kepada para manajemen 
perbankan syariah, khususnya para manajemen di PT BMI, adalah 
berupa enam konsep operasional maqashid syariah, yaitu: 
1) Menjaga dan memelihara agama, dalam membingkai CSR, 
khususnya pada pendekatan manajemen dan indikator kinerja 
di bidang lingkungan. 
2) Menjaga dan memelihara jiwa, dalam membingkai CSR, 
khususnya pada pendekatan manajemen dan indikator kinerja 
di bidang lingkungan. 
3) Menjaga dan memelihara akal, dalam membingkai CSR, 
khususnya pada pendekatan manajemen dan indikator kinerja 
di bidang lingkungan. 
4) Menjaga dan memelihara keturunan, dalam membingkai CSR, 
khususnya pada pendekatan manajemen dan indikator kinerja 
di bidang lingkungan. 
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5) Menjaga dan memelihara harta, dalam membingkai CSR, 
khususnya pada pendekatan manajemen dan indikator kinerja 
di bidang lingkungan. 
6) Menjaga dan memelihara lingkungan, dalam membingkai CSR, 
khususnya pada pendekatan manajemen dan indikator kinerja 
di bidang lingkungan. 
Terungkapnya keenam konsep operasional maqashid syariah 
di dalam pengukuran kinerja CSR, hal ini merupakan kebaruan 
(novelty) dalam dunia penelitian di perbankan syariah, dan 
diharapkan dapat melahirkan, dan menumbuhkan kesadaran 
subjek baru dan praktisi perbankan syariah, serta lembaga 
keuangan syariah lainnya dalam mewujudkan visi dan misi “amar 
makruf nahi munkar”. 
d. Kontribusi Akademis 
Kontribusi akademis dari penelitian ini adalah menghasilkan 
enam konsep baru untuk mengukur kinerja operasional dalam 
program CSR, pada pendekatan manajemen dan indikator kinerja 
di bidang lingkungan. Keenam konsep yang dimaksud yaitu, konsep 
maqashid syariah  dalam hal; menjaga dan memelihara agama, 
jiwa, akal, keturunan, harta, dan lingkungan. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi ilmu pengetahuan, berupa informasi tentang konsep maqashid 
syariah dalam mengukur kinerja operasional program CSR pada 
perbankan syariah di tanah air. Di Indonesia, istilah maqashid 
syariah umumnya digunakan oleh para peneliti di bidang ilmu-ilmu 
agama Islam, khususnya para peneliti di lingkungan Kementerian 
Agama, para dosen dan mahasiswa di Perguruan Tinggi Agama 
Islam (PTAI), STAIN, IAIN, dan UIN. 
Suatu hal yang menarik dalam penelitian ini adalah, adanya 
upaya untuk mencoba mengkaji nilai-nilai spiritual, yang terkandung 
dalam konsep maqashid syariah ke ranah akuntansi, melalui 
program kerja operasional CSR di BMI cabang Surakarta, BMI 
cabang Makassar, dan PT BMI pusat Jakarta. Hal ini membuktikan 
bahwa, baru setetes air dalam samudra yang maha luas yang 
mampu diungkapkan dan diimplementasikan oleh para 
cendekiawan/ilmuan, melalui penelitian (research), tentang 
kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Allah 
Subhanahu Wata’ala berfirman dalam Al-Qur’an, yaitu: 
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ن تَنَفَد َُكِ 
َ
ِ نَلَفَِد ٱْۡلَۡحُر َقبَۡل أ ََِكَِمَِٰت َرّب 
ذۡو ََكَن ٱْۡلَۡحُر مَِداٗدا ل  ِ َولَۡو قُل ل َمَُٰت َرّب 
 ِجئۡنَا بِِمثۡلِهِۦ َمَدٗدا  
Terjemahnya: 
Katakanlah: sekiranya lautan menjadi tinta untuk 
(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah 
lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, 
meskipun kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)" 
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